
BUPATI PIDIE 
PROVINSI ACEH

PERATURAN BUPATI PIDIE 
NOMOR 2 ^  TAHUN 2024

TENTANG

TATA CARA PENGGUNAAN DAN PENYELENGGARAAN KARTU KREDIT DALAM 
PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA PEMERINTAH

KABUPATEN PIDIE

DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA 

BUPATI PIDIE,

M enim bang

M engingat

bahw a u n tu k  m elak san ak an  k e ten tu an  Pasal 44 ay a t (1) 
P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 79 T ah u n  2022 
ten tang  P e tun juk  Teknis P enggunaan  K artu  Kredit 
Pem erin tah  D aerah  D alam  P elaksanaan  Anggaran 
P endapatan  d an  B elanja D aerah, perlu  m enetapkan  
P e ra tu ran  B upati ten tan g  T ata  C ara  Penggunaan  D an 
Penyelenggaraan K artu  Kredit dalam  P elaksanaan  
Anggaran P endapatan  D an B elanja K abupaten  Pidie;

1. U ndang-U ndang Nomor 7 (drt) T ah u n  1956 ten tang  
P em ben tukan  D aerah  O tonom  K abupaten-K abupaten  
dalam  lingkungan D aerah  Propinsi S u m ate ra  U tara  
(Lem baran Negara R epublik Indonesia  T ah u n  1956 
Nomor 58, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 1092);

2. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  1999 ten tan g  B ank 
Indonesia  (Lem baran Negara R epublik Indonesia 
T ahun  1999 Nomor 66, T am bahan  L em baran Negara 
R epublik Indonesia  Nomor 3843) sebagaim ana telah  
beberapa  kali d iu b ah  te rak h ir dengan  U ndang- 
u n d an g  Nomor 4 T ah u n  2023 ten tang  Pengem bangan 
d an  P enguatan  Sektor K euangan (Lem baran Negara 
R epublik Indonesia  T ah u n  2023 Nomor 4, T am bahan  
Lem baran Negara R epublik Indonesia  Nomor 6845);

3. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2004 ten tang  
P erb en d ah araan  Negara (Lem baran Negara T ahun  
2004 Nomor 5, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4355);

4. U ndang-U ndang Nomor 11 T ah u n  2006 ten tang  
P em erin tahan  Aceh (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2006 Nomor 62, T am bahan  
Lem baran Negara R epublik Indonesia  Nomor 4633);
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BUPATI PIDIE 
PROVINS! ACEH 

PERATURAN BUPATI PIDIE 
NOMOR 24 TAHUN 2024 

TENTANG 

TATA CARA PENGGUNAAN DAN PENYELENGGARMN KARTU KREDIT DALAM 
PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA PEMERINTAH 

KABUPATEN PIDIE 

DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA 

BUPATI PIDIE, 

Menimbang 

Mengingat 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 44 ayat (1) 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2022 
tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Kartu Kredit 
Pemerintah Daerah Dalam Pelaksanaan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah, perlu menetapkan 
Peraturan Bupati tentang Tata Cara Penggunaan Dan 
Penyelenggaraan Kartu Kredit dalam Pelaksanaan 
Anggaran Pendapatan Dan Belanja Kabupaten Pidie; 

1. Undang-Undang Nomor 7 (drt) Tahun 1956 tentang 
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten-Kabupaten 
dalam lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Utara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 1092); 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank 
Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1999 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3843) sebagaimana telah 
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang­ 
undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan 
dan Penguatan Sektor Keuangan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 4, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6845); 

3. Undang-Undang Nomor I Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Tahun 
2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4355); 

4. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang 
Pemerintahan Aceh (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4633); 
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5. U ndang-U ndang Nomor 12 T ah u n  2011 ten tang  
P em ben tukan  P e ra tu ran  Perundang- U ndangan 
(Lembaga Negara R epublik Indonesia  T ah u n  2011 
Nomor 82, T am bahan  L em baran Negara R epublik 
Indonesia  Nomor 5234) sebagaim ana te lah  d iubah  
beberapa  kali te rak h ir dengan  U ndang-U ndang Nomor 
13 T ahun  2022 ten tang  P e ru b ah an  K edua a ta s  
U ndang-U ndang Nomor 12 T ah u n  2011 ten tang  
P em ben tukan  P e ra tu ran  P erundang-U ndangan  
(Lem baran Negara R epublik Indonesia  T ah u n  2022 
Nomor 143, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 6801);

6. U ndang-U ndang Nomor 23 T ah u n  2014 ten tang  
Pem erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  
L em baran Negara R epublik Indonesia  Nomor 5587) 
sebagaim ana te lah  d iu b ah  beberapa  kali te rak h ir 
dengan  U ndang-U ndang Nomor 6 T ah u n  2023 
ten tan g  P enetapan  P e ra tu ran  Pem erin tah  Pengganti 
U ndang-U ndang Nomor 2 T ahun  2022 ten tan g  C ipta 
Kerja m enjadi U ndang-U ndang (Lem baran Negara 
R epublik Indonesia  T ahun  2023 Nomor 41, T am bahan  
L em baran Negara R epublik Indonesia  Nomor 6856)

7. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2022 ten tang  
H ubungan  K euangan A ntara  Pem erin tah  P u sa t dan  
Pem erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara R epublik 
Indonesia  T ahun  2022 Nomor 4, T am bahan  Lem baran 
Negara R epublik Indonesia  Nomor 6757);

8. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 8 T ah u n  2006 ten tang  
Pelaporan K euangan dan  Kinerja In stan si Pem erintah 
(Lem baran Negara R epublik Indonesia  T ah u n  2006 
Nomor 25, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4614);

9. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 71 T ahun  2010 ten tang  
S ta n d ar A kun tansi Pem erin tahan  (Lem baran Negara 
R epublik Indonesia  T ahun  2010 Nomor 123, 
T am bahan  L em baran Negara R epublik Indonesia  
Nomor 5165);

10. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 12 T ah u n  2017 ten tang  
Pem binaan  d an  Pengaw asan Penyelenggaraan 
P em erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2017 Nomor 73, T am bahan  
L em baran Negara R epublik Indonesia  Nomor 6041);

11. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 12 T ahun  2019 ten tang  
Pengelolaan K euangan D aerah  (Lem baran Negara 
R epublik Indonesia  T ah u n  2019 Nomor 42, T am bahan  
Lem baran Negara R epublik Indonesia  Nomor 6322);

12. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor Nomor 37 T ahun  2023 
ten tang  Pengelolaan T ransfer ke D aerah  (Lem baran 
Negara R epublik Indonesia  T ahun  2023 Nomor 100, 
T am bahan  Lem baran Negara R epublik Indonesia  
Nomor 6883);
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5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan 
(Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 
13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6801); 

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta 
Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856) 

7. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang 
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6757); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4614); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5165); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6041); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor Nomor 37 Tahun 2023 
tentang Pengelolaan Transfer ke Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 100, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6883); 
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M enetapkan

13. P e ra tu ran  Presiden Nomor 16 T ahun  2018 ten tang  
P engadaan  B a ra n g /Ja sa  Pem erin tah  (Lem baran 
Negara R epublik Indonesia  T ahun  2018 Nomor 33) 
Sebagaim ana telah  d iu b ah  dengan  P e ra tu ran  Presiden 
Nomor 12 T ahun  2021 ten tan g  P e ru b ah an  Atas 
P e ra tu ran  Presiden Nomor 16 T ahun  2018 T entang 
Pengadaan B aran g / J a s a  Pem erin tah  (Lem baran 
Negara R epublik Indonesia  T ah u n  2021 Nomor 63);

14. P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 64 T ahun  
2013 ten tang  Penerapan  S tan d ar A kuntansi 
Pem erin tahan  B erbasis A krual p ad a  Pem erin tah  
D aerah  (Berita Negara R epublik Indonesia  T ahun  
2013 Nomor 1425);

15. P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri R epublik Indonesia 
Nomor 80 T ahun  2015 ten tang  Produk H ukum  
D aerah  (Berita Negara R epublik Indonesia  T ahun  
2015 Nomor 2036) sebagaim ana telah  d iu b ah  dengan 
P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 120 T ahun  
2018 ten tan g  p e ru b ah an  a ta s  P e ra tu ran  M enteri 
D alam  Negeri Republik Indonesia  Nomor 80 T ahun  
2015 ten tan g  P em ben tukan  P roduk H ukum  D aerah 
(Berita Negara R epublik Indonesia  T ah u n  2018 Nomor 
157);

16. P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 77 T ahun  
2020 ten tan g  Pedom an Teknis Pengelolaan K euangan 
D aerah  (Berita Negara R epublik Indonesia  T ahun  
2020 Nomor 1781);

17. P e ra tu ran  B ank  Indonesia  Nomor 2 3 /6 /P B I/2 0 2 1  
ten tang  Penyedia J a s a  Pem bayaran  (Lem baran Negara 
R epublik Indonesia T ahun  2021 Nomor 147, 
T am bahan  L em baran Negara R epublik Indonesia  
Nomor 6692);

18. P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 79 T ahun  
2022 ten tan g  P e tun juk  Teknis P engunaan  K artu 
Kredit Pem erin tah  D aerah  D alam  P elaksanaan  
A nggaran P endapatan  d an  B elanja D aerah  (Berita 
Negara R epublik Indonesia  T ahun  2022 Nomor 582);

19. Q anun  K abupaten  Pidie Nomor 6 T ah u n  2019 ten tang  
Pengelola K euangan D aerah  (Lem baran K abupaten  
Pidie T ah u n  2019 Nomor 6, T am bahan  L erm baran 
K abupaten  Pidie Nomor 101);

20. P e ra tu ran  B upati Pidie Nomor 65 T ah u n  2020 ten tang  
S istem  dan  P rosedur Pengelolaan keuangan  D aerah  
pada  Pem erin tah  Pidie (Berita D aerah  K abupaten 
Pidie T ahun  2020 Nomor 65).

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PENGGUNAAN 
DAN PENYELENGGARAAN KARTU KREDIT DALAM 
PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 
PEMERINTAH KABUPATEN PIDIE;

Menetapkan 
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13. Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang 
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 33) 
Sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden 
Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 Tentang 
Pengadaan Barang/ Jasa Pemerintah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 63); 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 
2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi 
Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah 
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2013 Nomor 1425); 

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 
Nomor 80 Tahun 2015 tentang Produk Hukum 
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 
2018 tentang perubahan atas Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 
157); 

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 
2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan 
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2020 Nomor 1781); 

17. Peraturan Bank Indonesia Nomor 23 / 6 /PB!/ 2021 
tentang Penyedia Jasa Pembayaran (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 147, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6692); 

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 
2022 tentang Petunjuk Teknis Pengunaan Kartu 
Kredit Pemerintah Daerah Dalam Pelaksanaan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 582); 

19. Qanun Kabupaten Pidie Nomor 6 Tahun 2019 tentang 
Pengelola Keuangan Daerah (Lembaran Kabupaten 
Pidie Tahun 2019 Nomor 6, Tambahan Lermbaran 
Kabupaten Pidie Nomor 101); 

20. Peraturan Bupati Pidie Nomor 65 Tahun 2020 tentang 
Sistem dan Prosedur Pengelolaan keuangan Daerah 
pada Pemerintah Pidie (Berita Daerah Kabupaten 
Pidie Tahun 2020 Nomor 65). 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PENGGUNAAN 
DAN PENYELENGGARAAN KARTU KREDIT DALAM 
PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 
PEMERINTAH KABUPATEN PIDIE; 
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BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1
Dalam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan:

1. K artu  Kredit ada lah  k a rtu  kred it sebagaim ana d ia tu r 
dalam  k e ten tu an  p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an  
B ank  Indonesia  di b idang sistem  pem bayaran .

2. Anggaran P endapatan  d an  B elanja K abupaten  yang 
se lan ju tnya  d isingkat APBK adalah  ren can a  keuangan  
ta h u n a n  K abupaten  Pidie.

3. Pem erin tah  K abupaten  ad a lah  u n s u r  penyelenggara 
Pem erin tah  K abupaten  Pidie yang terd iri a ta s  B upati 
d an  Perangkat D aerah  K abupaten.

4. B upati A dalah B upati Pidie.

5. K artu  Kredit Pem erin tah  D aerah  yang se lan ju tnya  
d isingkat KKPD adalah  K artu Kredit yang d ap a t 
d igunakan  u n tu k  m elakukan  pem bayaran  a ta s  
belanja yang d ibebankan  p ada  APBK, setelah  
kew ajiban pem bayaran  pem egang k a rtu  d ipenuh i oleh 
b an k  penerb it K artu Kredit sesua i dengan  
kew ajibannya p ada  w ak tu  yang d isepakati d an  S a tu an  
Kerja Perangkat K abupaten  berkew ajiban m elakukan  
p e lu n asan  kew ajiban pem bayaran  p ada  w ak tu  yang 
d isepakati dengan  p e lu n asan  pem bayaran  secara  
sekaligus.

6. Pem egang KKPD adalah  pejabat d a n /a ta u  pegawai 
yang b e rs ta tu s  Pegawai Negeri Sipil Pem erintah 
K abupaten  Pidie u n tu k  m elakukan  tran sak s i 
pem bayaran  dengan  KKPD b e rd asa rk an  penetapan  
Pengguna Anggaran.

7. A dm inistrator KKPD ad a lah  pejabat d a n /a ta u  pegawai 
di lingkungan S a tu an  Kerja Perangkat K abupaten  
yang b e rs ta tu s  sebagai Pegawai Negeri Sipil 
Pem erin tah  K abupaten  Pidie yang d itugaskan  B upati 
m elak san ak an  adm in istrasi penggunaan  KKPD.

8. P elaksana  K uasa Pengguna KKPD adalah  pejabat 
d a n /a ta u  Pegawai Negeri Sipil Pem erin tah  K abupaten  
Pidie yang d iberikan  k u a sa  oleh Pem egang KKPD 
sebagai pengguna KKPD.

9. S a tu an  Kerja Perangkat K abupaten  yang se lan ju tnya  
d isingkat SKPK ad a lah  o rgan isasi perangkat daerah  
p ad a  Pem erin tah  K abupaten  Pidie.

10. D okum en P elaksanaan  Anggaran S a tu an  Kerja 
Perangkat K abupaten  yang se lan ju tnya  d isingkat DPA 
SKPK ad a lah  dokum en yang m em uat pen d ap a tan , 
belan ja  d an  pem biayaan SKPK yang m elak san ak an  
fungsi b en d ah a ra  u m u m  d aerah  yang d igunakan  
sebagai d a sa r  p e lak san aan  anggaran  oleh pengguna 
anggaran .

*
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BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Kartu Kredit adalah kartu kredit sebagaimana diatur 
dalam ketentuan peraturan perundang-undangan 
Bank Indonesia di bidang sistem pembayaran. 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten yang 
selanjutnya disingkat APBK adalah rencana keuangan 
tahunan Kabupaten Pidie. 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
1. 

2. 

3. Pemerintah Kabupaten adalah unsur penyelenggara 
Pemerintah Kabupaten Pidie yang terdiri atas Bupati 
dan Perangkat Daerah Kabupaten. 

4. Bupati Adalah Bupati Pidie. 
5. Kartu Kredit Pemerintah Daerah yang selanjutnya 

disingkat KKPD adalah Kartu Kredit yang dapat 
digunakan untuk melakukan pembayaran atas 
belanja yang dibebankan pada APBK, setelah 
kewajiban pembayaran pemegang kartu dipenuhi oleh 
bank penerbit Kartu Kredit sesuai dengan 
kewajibannya pada waktu yang disepakati dan Satuan 
Kerja Perangkat Kabupaten berkewajiban melakukan 
pelunasan kewajiban pembayaran pada waktu yang 
disepakati dengan pelunasan pembayaran secara 
sekaligus. 

6. Pemegang KKPD adalah pejabat dan/atau pegawai 
yang berstatus Pegawai Negeri Sipil Pemerintah 
Kabupaten Pidie untuk melakukan transaksi 
pembayaran dengan KKPD berdasarkan penetapan 
Pengguna Anggaran. 

7. Administrator KKPD adalah pejabat dan/atau pegawai 
di lingkungan Satuan Kerja Perangkat Kabupaten 
yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil 
Pemerintah Kabupaten Pidie yang ditugaskan Bupati 
melaksanakan administrasi penggunaan KKPD. 

8. Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD adalah pejabat 
dan/atau Pegawai Negeri Sipil Pemerintah Kabupaten 
Pidie yang diberikan kuasa oleh Pemegang KKPD 
sebagai pengguna KKPD. 

9. Satuan Kerja Perangkat Kabupaten yang selanjutnya 
disingkat SKPK adalah organisasi perangkat daerah 
pada Pemerintah Kabupaten Pidie. 

10. Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja 
Perangkat Kabupaten yang selanjutnya disingkat DPA 
SKPK adalah dokumen yang mcmuat pcndapatan, 
belanja dan pembiayaan SKPK yang melaksanakan 
fungsi bendahara umum daerah yang digunakan 
sebagai dasar pelaksanaan anggaran oleh pengguna 
anggaran. 
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11. S a tu an  Keija Pengelola K euangan K abupaten  yang 
se lan ju tnya  d isingkat SKPKK adalah  u n s u r  penun jang  
u ru sa n  pem erin tahan  p ada  Pem erin tah  K abupaten  
Pidie yang  m elaksanakan  Pengelolaan K euangan 
K abupaten.

12. Pengguna Anggaran yang se lan ju tnya  d isingkat PA 
ada lah  pejabat pem egang kew enangan penggunaan  
anggaran  u n tu k  m elak san ak an  tu g as  dan  fungsi 
SKPK yang dipim pinnya.

13. K uasa PA yang se lan ju tnya  d isingkat KPA adalah  
pejabat yang diberi k u a sa  u n tu k  m elaksanakan  
sebagian  kew enangan PA dalam  m elaksanakan  
sebagian tu g as  d an  fungsi SKPK.

14. Pejabat Pengelola K euangan D aerah  yang se lan ju tnya  
d isingkat PPKD adalah  Kepala SKPKD yang 
m em punyai tu g as  m elak san ak an  pengelolaan APBK 
d an  bertindak  sebagai B endahara  U m um  D aerah.

15. B endahara  U m um  D aerah  yang se lan ju tnya  d isingkat 
BUD ad a lah  PPKD yang bertindak  dalam  k ap asitas  
sebagai BUD.

16. K uasa BUD adalah  pe jabat yang diberi k u a sa  u n tu k  
m elak san ak an  tu g as  BUD.

17. Pejabat P e n a ta u sa h aa n  K euangan SKPK yang 
se lan ju tnya  d isingkat PPK SKPK adalah  pe jabat yang 
m elak san ak an  fungsi ta ta  u s a h a  k euangan  p ada  
SKPK.

18. Pejabat P e n a ta u sa h aa n  K euangan U nit SKPK yang 
se lan ju tnya  d isingkat PPK U nit SKPK adalah  pejabat 
yang m elak san ak an  fungsi ta ta  u s a h a  k eu an g an  pada 
U nit SKPK.

19. Pejabat P elaksana  Teknis Kegiatan yang se lan ju tnya  
d isingkat PPTK ad a lah  pejabat pada  u n it  SKPK yang 
m elak san ak an  1 (satu) a ta u  beberapa  keg iatan  dari 
su a tu  program  sesua i dengan  bidang tugasnya.

20. B endahara  Pengeluaran  yang se lan ju tnya  di singkat 
BP ada lah  pe jabat yang d itu n ju k  m enerim a, 
m enyim pan, m em bayarkan , m en a tau sa h a k an , dan  
m em pertanggungjaw abkan  u an g  u n tu k  keperluan  
belan ja  d ae rah  dalam  ran g k a  p e lak san aan  APBK pada  
SKPK.

21. B endahara  P engeluaran  P em ban tu  yang se lan ju tnya
d isingkat BPP ada lah  pe jabat yang d itu n ju k  
m enerim a, m enyim pan, m em bayarkan ,
m en a tau sa h a k an , dan  m em pertanggungjaw abkan 
u an g  u n tu k  keperluan  belan ja  daerah  dalam  rangka 
p e lak san aan  APBK pada  u n it  SKPK.

22. B ank  Penerbit KKPD ad a lah  b an k  yang m em fasilitasi 
penerb itan  a la t pem bayaran  be ru p a  K artu  Kredit, 
yang  d ap a t d ilakukan  sendiri a ta u  m elalui kerja  sam a 
dengan  b a n k  lain.

X
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12. 

13. 
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15. 
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22. 
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Satuan Kerja Pengelola Keuangan Kabupaten yang 
selanjutnya disingkat SKPKK adalah unsur penunjang 
urusan pemerintahan pada Pemerintah Kabupaten 
Pidie yang melaksanakan Pengelolaan Keuangan 
Kabupaten. 

Pengguna Anggaran yang selanjutnya disingkat PA 
adalah pejabat pemegang kewenangan penggunaan 
anggaran untuk melaksanakan tugas dan fungsi 
SKPK yang dipimpinnya. 
Kuasa PA yang selanjutnya disingkat KPA adalah 
pejabat yang diberi kuasa untuk melaksanakan 
sebagian kewenangan PA dalam melaksanakan 
sebagian tugas dan fungsi SKPK. 
Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya 
disingkat PPKD adalah Kepala SKPKD yang 
mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan APBK 
dan bertindak sebagai Bendahara Umum Daerah. 
Bendahara Umum Daerah yang selanjutnya disingkat 
BUD adalah PPKD yang bertindak dalam kapasitas 
sebagai BUD. 
Kuasa BUD adalah pejabat yang diberi kuasa untuk 
melaksanakan tugas BUD. 
Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPK yang 
selanjutnya disingkat PPK SKPK adalah pejabat yang 
melaksanakan fungsi tata usaha keuangan pada 
SKPK. 
Pejabat Penatausahaan Keuangan Unit SKPK yang 
selanjutnya disingkat PPK Unit SKPK adalah pejabat 
yang melaksanakan fungsi tata usaha keuangan pada 
Unit SKPK. 
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan yang selanjutnya 
disingkat PPTK adalah pejabat pada unit SKPK yang 
melaksanakan 1 (satu) atau beberapa kegiatan dari 
suatu program sesuai dengan bidang tugasnya. 
Bendahara Pengeluaran yang selanjutnya di singkat 
BP adalah pejabat yang ditunjuk menerima, 
menyimpan, membayarkan, menatausahakan, dan 
mempertanggungjawabkan uang untuk keperluan 
belanja daerah dalam rangka pelaksanaan APBK pada 
SKPK. 
Bendahara Pengeluaran Pembantu yang selanjutnya 
disingkat BPP adalah pejabat yang ditunjuk 
menerima, menyimpan, membayarkan, 
menatausahakan, dan mempertanggungjawabkan 
uang untuk keperluan belanja daerah dalam rangka 
pelaksanaan APBK pada unit SKPK. 
Bank Penerbit KKPD adalah bank yang memfasilitasi 
penerbitan alat pembayaran berupa Kartu Kredit, 
yang dapat dilakukan sendiri atau melalui kerja sama 
dengan bank lain. 

l 
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23. D aftar Pem bayaran  T agihan KKPD yang se lan ju tnya  
d isingkat DPT KKPD adalah  d a fta r hasil verifikasi PA 
yang m em uat inform asi n am a  pem egang k a rtu , nom or 
k a rtu , jen is  belan ja  barang , rician  pengeluaran , 
pem bebanan  anggaran , dan  ju m lah  tag ihan  yang 
h a ru s  d ibayar kepada bank  penerb it KKPD.

24. Rekening Kas U m um  D aerah  yang se lan ju tnya  
d isingkat RKUD ad a lah  rekening  tem pat penyim panan  
u an g  D aerah  yang  d iten tu k an  oleh kepala daerah  
u n tu k  m enam pung  se lu ru h  Penerim aan D aerah  dan  
m em bayar se lu ru h  Pengeluaran  D aerah  p ada  bank  
yang d ite tapkan .

25. U ang P ersed iaan  yang se lan ju tnya  d isingkat UP 
ada lah  u a n g  m u k a  kerja  dalam  ju m la h  te r ten tu  yang 
d iberikan  kepada BP u n tu k  m em biayai kegiatan  
operasional p ada  SK PD /unit SKPD d a n /a ta u  u n tu k  
m em biayai pengeluaran  yang m en u ru t sifat dan  
tu ju a n n y a  tidak  m ungkin  d ilak u k an  m elalui 
m ekanism e pem bayaran  langsung.

26. UP T unai ad a lah  UP yang d iberikan  kepada  BP 
m elalui tran sfe r RKUD ke rekening BP.

27. UP KKPD ad a lah  UP yang d iberikan  dalam  ben tu k  
b a ta sa n  belanja (limit) kred it kepada  BP a ta u  BPP 
yang penggunaannya  d ilakukan  dengan  KKPD.

28. S u ra t Perm in taan  Pem bayaran  U ang Persed iaan  yang 
se lan ju tnya  di singkat SPP-UP ad a lah  dokum en yang 
d igunakan  u n tu k  m engajukan  perm in taan  
pem bayaran  UP.

29. S u ra t Perin tah  M em bayar Uang Persediaan  yang 
se lan ju tnya  d isingkat SPM UP ad a lah  dokum en yang 
d igunakan  u n tu k  m enerb itkan  su ra t pe rin tah  
penca iran  d a n a  a ta s  beban  pengeluaran  DPA SKPD 
yang d ipergunakan  sebagai UP u n tu k  m endanai sub  
kegiatan.

30. S u ra t P erin tah  M em bayar G anti U ang Persediaan  
yang se lan ju tnya  d isingkat SPM GU ad a lah  dokum en 
yang d igunakan  u n tu k  penerb itan  su ra t  pe rin tah  
penca iran  d a n a  a ta s  beban  pengeluaran  DPA SKPD 
yang d an an y a  d ipergunakan  u n tu k  m engganti UP 
yang te lah  d ibelanjakan.

31. S u ra t Perin tah  Pencairan  D ana UP yang se lan ju tnya  
d iseb u t SP2D UP ad a lah  dokum en  yang  d igunakan  
sebagai d a sa r  pencairan  d a n a  yang d ite rb itkan  oleh 
B U D /K uasa BUD b e rd asa rk an  SPM.

32. S u ra t Referensi ada lah  dokum en yang d iterb itkan  
oleh PA yang d itu ju k an  kepada B ank  Penerbit KKPD 
u n tu k  m enerb itkan  KKPD.
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23. Daftar Pembayaran Tagihan KKPD yang selanjutnya 
disingkat DPT KKPD adalah daftar hasil verifikasi PA 
yang memuat informasi nama pemegang kartu, nomor 
kartu, jenis belanja barang, rician pengeluaran, 
pembebanan anggaran, dan jumlah tagihan yang 
harus dibayar kepada bank penerbit KKPD. 

24. Rekening Kas Umum Daerah yang selanjutnya 
disingkat RKUD adalah rekening tempat penyimpanan 
uang Daerah yang ditentukan oleh kepala daerah 
untuk menampung seluruh Penerimaan Daerah dan 
membayar seluruh Pengeluaran Daerah pada bank 
yang ditetapkan. 

25. Uang Persediaan yang selanjutnya disingkat UP 
adalah uang muka kerja dalam jumlah tertentu yang 
diberikan kepada BP untuk membiayai kegiatan 
operasional pada SKPD/unit SKPD dan/atau untuk 
membiayai pengeluaran yang menurut sifat dan 
tujuannya tidak mungkin dilakukan melalui 
mekanisme pembayaran langsung. 

26. UP Tunai adalah UP yang diberikan kepada BP 
melalui transfer RKUD ke rekening BP. 

27. UP KKPD adalah UP yang diberikan dalam bentuk 
batasan belanja (limit) kredit kepada BP atau BPP 
yang penggunaannya dilakukan dengan KKPD. 

28. Surat Permintaan Pembayaran Uang Persediaan yang 
selanjutnya di singkat SPP-UP adalah dokumen yang 
digunakan untuk mengajukan permintaan 
pembayaran UP. 

29. Surat Perintah Membayar Uang Persediaan yang 
selanjutnya disingkat SPM UP adalah dokumen yang 
digunakan untuk menerbitkan surat perintah 
pencairan dana atas beban pengeluaran DPA SKPD 
yang dipergunakan sebagai UP untuk mendanai sub 
kegiatan. 

30. Surat Perintah Membayar Ganti Uang Persediaan 
yang selanjutnya disingkat SPM GU adalah dokumen 
yang digunakan untuk penerbitan surat perintah 
pencairan dana atas beban pengeluaran DPA SKPD 
yang dananya dipergunakan untuk mengganti UP 
yang telah dibelanjakan. 

31. Surat Perintah Pencairan Dana UP yang selanjutnya 
disebut SP2D UP adalah dokumen yang digunakan 
sebagai dasar pencairan dana yang diterbitkan oleh 
BUD/Kuasa BUD berdasarkan SPM. 

32. Surat Referensi adalah dokumen yang diterbitkan 
oleh PA yang ditujukan kepada Bank Penerbit KKPD 
untuk menerbitkan KKPD. [ 
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33. Personal Identification N um ber yang se lan ju tnya  
d isingkat PIN ada lah  nom or identifikasi p ribad i bagi 
Pem egang KKPD yang m enggunakan  K artu Kredit, 
yang m eru p ak an  su a tu  kom binasi angka-angka yang 
d ib u a t oleh kom puter sebagai kode sand i k h u su s  
u n tu k  keam anan  dan  k em u d ah an  Pem egang KKPD 
dalam  m elakukan  tran saksi.

34. Nota Pencairan  D ana KKPD yang se lan ju tnya  
d isingkat NPD KKPD adalah  su ra t p e rse tu ju an  
PA/KPD u n tu k  pem bayaran  belan ja  m enggunakan  UP 
KKPD yang d ia jukan  oleh PPTK.

35. Pem belian S ecara  E lektronik  yang se lan ju tnya  d isebu t 
E -purchasing  ad a lah  ta ta  c a ra  pem belian b a ra n g /ja sa  
m elalui sistem  katalog elektronik  a ta u  toko daring.

36. Toko Dalam  Ja rin g an  yang se lan ju tnya  d iseb u t Toko 
D aring ada lah  sistem  inform asi yang m em fasilitasi 
Pengadaan B a ra n g /Ja sa  m elalui penyelenggaraan 
perdagangan  m elalui sistem  elektronik  d an  ritel 
daring.

37. Katalog E lektronik  ada lah  sistem  inform asi elektronik  
yang m em uat inform asi b e ru p a  daftar, jen is , 
spesifikasi tekn is, T ingkat Kom ponen D alam  Negeri 
(TKDN), p roduk  dalam  negeri, p roduk  S tan d ar 
Nasional Indonesia  (SNI), p roduk  in d u stri h ijau , 
negara  asal, harga, Penyedia, dan  inform asi lainnya 
terka it b a ra n g /ja sa  yang dikelola oleh 
K em en terian /L em baga/P em erin tah  D aerah  a ta u  
Lem baga Kebijakan Pengadaan  B a ra n g /Ja sa  
Pem erin tah  (LKPP).

Pasal 2
P e ra tu ran  B upati ini d im aksud  sebagai pedom an
operasional ta ta  c a ra  penggunaan  dan  penyelenggaraan
KKPD dalam  pe lak san aan  APBK

Pasal 3
P era tu ran  B upati ini b e rtu ju an  u n tu k  tertib  adm in istrasi
te rh ad ap  penggunaan  KKPD dalam  pe lak san aan  APBK

Pasal 4
R uang lingkup P era tu ran  B upati ini m eliputi :
a. Penggunaan KKPD;
b. Pengelola KKPD;
c. UP KKPD;
d. pengajuan , penerb itan  d an  penggunaan  KKPD;
e. pe lak san aan  pem bayaran  dengan  KKPD;
f. biaya penggunaan  KKPD;
g. penyalahgunaan  KKPD;
h. m onitoring d an  evaluasi; dan
i. k e ten tu an  lain-lain.

/
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33. Personal Identification Number yang selanjutnya 
disingkat PIN adalah nomor identifikasi pribadi bagi 
Pemegang KKPD yang menggunakan Kartu Kredit, 
yang merupakan suatu kombinasi angka-angka yang 
dibuat oleh komputer sebagai kode sandi khusus 
untuk keamanan dan kemudahan Pemegang KKPD 
dalam melakukan transaksi. 

34. Nota Pencairan Dana KKPD yang selanjutnya 
disingkat NPD KKPD adalah surat persetujuan 
PA/KPD untuk pembayaran belanja menggunakan UP 
KKPD yang diajukan oleh PPTK. 

35. Pembelian Secara Elektronik yang selanjutnya disebut 
E-purchasing adalah tata cara pembelian barang/jasa 
melalui sistem katalog elektronik atau toko daring. 

36. Toko Dalam Jaringan yang selanjutnya disebut Toko 
Daring adalah sistem informasi yang memfasilitasi 
Pengadaan Barang/ Jasa melalui penyelenggaraan 
perdagangan melalui sistem elektronik dan rite! 
daring. 

37. Katalog Elektronik adalah sistem informasi elektronik 
yang memuat informasi berupa daftar, jenis, 
spesifikasi teknis, Tingkat Komponen Dalam Negeri 
(TKDN), produk dalam negeri, produk Standar 
Nasional Indonesia (SNI), produk industri hijau, 
negara asal, harga, Penyedia, dan informasi lainnya 
terkait barang/ jasa yang dikelola oleh 
Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah atau 
Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/ Jasa 
Pemerintah (LKPP). 

Pasal2 
Peraturan Bupati ini dimaksud sebagai pedoman 
operasional tata cara penggunaan dan penyelenggaraan 
KKPD dalam pelaksanaan APBK 

Pasal 3 
Peraturan Bupati ini bertujuan untuk tertib administrasi 
terhadap penggunaan KKPD dalam pelaksanaan APBK 

Pasal 4 
Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi : 
a. Penggunaan KKPD; 
b. Pengelola KKPD; 
c. UP KKPD; 
d. pengajuan, penerbitan dan penggunaan KKPD; 
e. pelaksanaan pembayaran dengan KKPD; 
f. biaya penggunaan KKPD; 
g. penyalahgunaan KKPD; 
h. monitoring dan evaluasi; dan 
1. ketentuan lain-lain. 
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BAB II
PENGGUNAAN KARTU KREDIT PEMERINTAH DAERAH

Pasal 5

(1) KKPD d igunakan  u n tu k  penyelesaian  tag ihan  kepada 
Pem erin tah  K abupaten  Pidie be ru p a  penyelesaian 
tag ihan  belan ja  ba ran g  dan  ja s a  se rta  belan ja  m odal 
m elalui m ekanism e UP.

(2) P enggunaan  KKPD sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat
(1) d ilakukan  dengan  m em perhatikan :
a. kem u d ah an  penggunaan  a ta u  fleksibilitas k a rtu  

dengan  ja n g k a u an  pem akaian  yang lebih luas;

b. tran sak s i d ap a t d ilakukan  di se lu ru h  penyedia 
b a ra n g /ja sa  yang m enerim a pem bayaran  secara  
elektronik  m elalui m esin  electronic d a ta  cap tu re  
a ta u  m edia dalam  jaringan ;

c. k eam an an  dalam  b e rtran sak si d an  m enghindari 
terjad inya penyim pangan a ta u  fraud;

d. efektivitas dalam  pengurangan  UP yang 
m enganggur a ta u  idle cash;

e. efisiensi biaya adm in istras i tran sak s i Pem erin tah  
K abupaten  Pidie dari penggunaan  UP; dan

f. ak u n tab ilita s  pem bayaran  tag ihan  d ae rah  dan  
pem bebanan  biaya penggunaan  UP KKPD.

BAB III
PENGELOLA KARTU KREDIT PEMERINTAH DAERAH

B agian K esatu
Pejabat Pengelola K euangan D aerah 

Pasal 6

Dalam  penggunaan  UP KKPD, PPKD se laku  BUD 
m em punyai tugas dan  wewenang:
a. m en u n ju k  1 (satu) B ank  Penerbit KKPD;
b. m elakukan  pem b ah asan  ran can g an  perjan jian  kerja  

sam a  Pem erin tah  K abupaten  Pidie dengan  pe jabat B ank 
Penerbit KKPD;

c. m en andatangan i perjan jian  kerja  sam a dengan  pejabat 
B ank  Penerbit KKPD;

d. m em berikan  rekom endasi kepada  B upati u n tu k  
m enetapkan  Pem egang KKPD d an  A dm inistra tor KKPD 
b e rd asa rk an  u su la n  PA;

e. m enyam paikan  su ra t perm ohonan  penerb itan  KKPD 
kepada B ank  Penerbit KKPD;

f. m enerb itkan  su ra t perjan jian  penggunaan  KKPD 
dengan  Pem egang KKPD;

g. m enyerahkan  KKPD kepada  Pem egang KKPD diserta i 
berita  aca ra  se rah  terim a KKPD d an  su ra t perjan jian  
penggunaan  KKPD;

h. m enan d atan g an i be rita  aca ra  se rah  terim a KKPD dan  
su ra t  perjan jian  penggunaan  KKPD sete lah  terlebih 
d a h u lu  d ilakukan  p e n an d a tan g an an  oleh Pem egang 
KKPD;
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BAB II 
PENGGUNAAN KARTU KREDIT PEMERINTAH DAERAH 

Pasal 5 

(1) KKPD digunakan untuk penyelesaian tagihan kepada 
Pemerintah Kabupaten Pidie berupa penyelesaian 
tagihan belanja barang dan jasa serta belanja modal 
melalui mekanisme UP. 

(2) Penggunaan KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dilakukan dengan memperhatikan: 
a. kemudahan penggunaan atau fleksibilitas kartu 

dengan jangkauan pemakaian yang lebih luas; 
b. transaksi dapat dilakukan di seluruh penyedia 

barang/ jasa yang menerima pembayaran secara 
elektronik melalui mesin electronic data capture 
atau media dalam jaringan; 

c. keamanan dalam bertransaksi dan menghindari 
terjadinya penyimpangan atau fraud; 

d. efektivitas dalam pengurangan UP yang 
menganggur atau idle cash; 

e. efisiensi biaya administrasi transaksi Pemerintah 
Kabupaten Pidie dari penggunaan UP; dan 

f. akuntabilitas pembayaran tagihan daerah dan 
pembebanan biaya penggunaan UP KKPD. 

BAB III 
PENGELOLA KARTU KREDIT PEMERINTAH DAERAH 

Bagian Kesatu 
Pejabat Pengelola Keuangan Daerah 

Pasal 6 

Dalam penggunaan UP KKPD, PPKD selaku BUD 
mempunyai tugas dan wewenang: 
a. menunjuk 1 (satu) Bank Penerbit KKPD; 
b. melakukan pembahasan rancangan perjanjian kerja 

sama Pemerintah Kabupaten Pidie dengan pejabat Bank 
Penerbit KKPD; 

c. menandatangani perjanjian kerja sama dengan pejabat 
Bank Penerbit KKPD; 

d. memberikan rekomendasi kepada Bupati untuk 
menetapkan Pemegang KKPD dan Administrator KKPD 
berdasarkan usulan PA; 

e. menyampaikan surat permohonan penerbitan KKPD 
kepada Bank Penerbit KKPD; 

f. menerbitkan surat perjanjian penggunaan KKPD 
dengan Pemegang KKPD; 

g. menyerahkan KKPD kepada Pemegang KKPD disertai 
berita acara serah terima KKPD dan surat perjanjian 
penggunaan KKPD; 
menandatangani berita acara serah terima KKPD dan 
surat perjanjian penggunaan KKPD setelah terlebih 
dahulu dilakukan penandatanganan oleh Pemegang 
KKPD; 

h. 
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i. m em berikan  p e rse tu ju an  a ta s  perm in taan  kenaikan  
lim it belan ja  KKPD dari Pem egang KKPD;

j. m elakukan  p en arik an  KKPD k a ren a  penyalahgunaan  
a ta u  kead aan  terten tu ;

k. m enerb itkan  su ra t peringatan  kepada  Pem egang KKPD 
dalam  hal terjadi penyalahgunaan  KKPD;

l. m em berikan  rekom endasi kepada  B upati a ta s  
perm ohonan  p e ru b ah an  proporsi b e sa ran  UP KKPD;

m. m em berikan  p e rse tu ju an  sebagian  a ta u  se lu ruhnya  
perm ohonan  d ispensasi p e ru b ah an  b esaran  UP;

n. m en y u su n  rekap itu lasi laporan  hasil m onitoring dan  
evaluasi p e lak san aan  pem bayaran  dengan  KKPD;

o. m em berikan  rekom endasi kepada B upati u n tu k  
m em berikan  su ra t tegu ran  d a n /a ta u  pem otongan 
b esaran  UP KKPD;

p. m enerb itkan  su ra t  penarikan  KKPD;

q. m enyam paikan  su ra t  p en arik an  KKPD kepada  B ank 
Penerbit KKPD dengan  tem b u san  kepada Pem egang 
KKPD;

r. m elakukan  pengaw asan  secara  in te rnal a ta s  kew ajiban 
pem bayaran  tag ihan  KKPD ag ar tidak  m elewati b a ta s  
w a k tu /ja tu h  tem po pem bayaran;

s. m enetapkan  s ta n d a r  operasional p ro sedu r terka it 
no rm a w ak tu  penggunaan , penyelesaian  tag ihan , dan  
pertanggungjaw aban  KKPD dengan  berpedom an p ada  
k e ten tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan ;

t. m elakukan  m onitoring d an  evaluasi p e lak san aan  ke ija  
sam a, s u ra t  p e rse tu ju a n /p e ru b a h a n  p erse tu ju an  
besaran  UP KKPD, s ta tu s  KKPD, ju m la h  d an  to ta l lim it 
KKPD yang d ise tu ju i oleh B ank  Penerbit KKPD, 
ringkasan  belan ja  d an  pem bayaran , se rta  h am b a tan  
d an  kendala; dan

u. m eny u su n  d an  m enyam paikan  lapo ran  hasil 
m onitoring d an  evaluasi p e lak san aan  pem bayaran  
dengan  KKPD seca ra  triw u lanan , sem este ran  dan  
ta h u n a n  secara  triw u lanan  kepada  B upati.

Bagian K edua
K uasa B endahara  U m um  D aerah 

Pasal 7

Dalam  penggunaan  UP KKPD, K uasa BUD m em punyai tugas
d an  wewenang:
a. m enyiapkan s u ra t  perjan jian  penggunaan  KKPD dengan 

Pem egang KKPD;
b. m elakukan  penelitian  b e sa ra n /p ro p o rs i UP KKPD;
c. m enyiapkan su ra t p e rse tu ju an  b esaran  UP KKPD SKPK;
d. m elakukan  p e n ca ta tan  pagu  jen is  belan ja  yang b isa  

d ibayarkan  m elalui UP, pagu  jen is  belan ja  yang b isa  
d ibayarkan  m elalui UP KKPD, dan  b e sa ra n /p e ru b a h a n  
b e sa ra n /p e ru b a h a n  proporsi UP KKPD ke dalam  k a rtu  
pengaw asan  UP KKPDD

e. m elakukan  verifikasi a ta s  SPM GU KKPD yang d ia jukan  
oleh PA;
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1. memberikan persetujuan atas permintaan kenaikan 
limit belanja KKPD dari Pemegang KKPD; 

j. melakukan penarikan KKPD karena penyalahgunaan 
atau keadaan tertentu; 

k. menerbitkan surat peringatan kepada Pemegang KKPD 
dalam ha! terjadi penyalahgunaan KKPD; 

I. memberikan rekomendasi kepada Bupati atas 
permohonan perubahan proporsi besaran UP KKPD; 

m. memberikan persetujuan sebagian atau seluruhnya 
permohonan dispensasi perubahan besaran UP; 

n. menyusun rekapitulasi laporan hasil monitoring dan 
evaluasi pelaksanaan pembayaran dengan KKPD; 

o. memberikan rekomendasi kepada Bupati untuk 
memberikan surat teguran dan/atau pemotongan 
besaran UP KKPD; 

p. menerbitkan surat penarikan KKPD; 
q. menyampaikan surat penarikan KKPD kepada Bank 

Penerbit KKPD dengan tembusan kepada Pemegang 
KKPD; 

r. melakukan pengawasan secara internal atas kewajiban 
pembayaran tagihan KKPD agar tidak melewati batas 
waktu/ jatuh tempo pembayaran; 

s. menetapkan standar operasional prosedur terkait 
norma waktu penggunaan, penyelesaian tagihan, dan 
pertanggungjawaban KKPD dengan berpedoman pada 
ketentuan peraturan perundang-undangan; 

t. melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kerja 
sama, surat persetujuan/perubahan persetujuan 
besaran UP KKPD, status KKPD, jumlah dan total limit 
KKPD yang disetujui oleh Bank Penerbit KKPD, 
ringkasan belanja dan pembayaran, serta hambatan 
dan kendala; dan 

u. menyusun dan menyampaikan laporan hasil 
monitoring dan evaluasi pelaksanaan pembayaran 
dengan KKPD secara triwulanan, semesteran dan 
tahunan secara triwulanan kepada Bupati. 

Bagian Kedua 
Kuasa Bendahara Umum Daerah 

Pasal 7 

Dalam penggunaan UP KKPD, Kuasa BUD mempunyai tugas 
dan wewenang: 
a. menyiapkan surat perjanjian penggunaan KKPD dengan 

Pemegang KKPD; 
b. melakukan penelitian besaran/proporsi UP KKPD; 
c. menyiapkan surat persetujuan besaran UP KKPD SKPK; 
d. melakukan pencatatan pagu jenis belanja yang bisa 

dibayarkan melalui UP, pagu jenis belanja yang bisa 
dibayarkan melalui UP KKPD, dan besaran/perubahan 
besaran/perubahan proporsi UP KKPD ke dalam kartu 
pengawasan UP KKPDD 

e. melakukan verifikasi atas SPM GU KKPD yang diajukan 
oleh PA; 

4 
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f. m engem balikan SPM GU KKPD kepada  PA dalam  hal 
SPM GU KKPD tidak  m em enuhi persyara tan ;

g. m enerb itkan  SP2D GU KKPD;
h. m elakukan  koordinasi dengan  SKPK, te rk a it percepatan  

penyelesaian  tag ihan  KKPD yang belum  d ibayarkan;
i. m elakukan  evaluasi pem bayaran  d an  penggunaan  KKPD 

oleh PA/KPA;
j. m enyusun  rekap itu lasi laporan  hasil m onitoring dan  

evaluasi pe lak san aan  pem bayaran  m enggunakan  KKPD;
k. m em in ta  SKPK u n tu k  m elakukan  percepatan  

penyam paian  laporan  dalam  hal BUD belum  m enerim a 
laporan  hasil m onitoring dan  evaluasi pe lak san aan  
pem bayaran  dengan  KKPD tingkat SKPK;

l. m enyiapkan  d an  m enyam paikan  rekap itu lasi laporan  
hasil m onitoring dan  evaluasi pe lak san aan  pem bayaran  
dengan  KKPD kepada PPKD selaku  BUD;

m. m enyiapkan  su ra t tegu ran  d a n /a ta u  pem otongan 
besaran  UP KKPD;

n. m enyiapkan  p e ru b ah an  su ra t p e rse tu ju an  b esaran  UP 
KKPD SKPK

o. dalam  hal d ilak u k an  pem otongan b e sa ra n  UP KKPD; 
dan

p. m enyam paikan  p e ru b ah an  su ra t p e rse tu ju an  b esaran  
UP KKPD SKPK kepada  PA d an  B ank  Penerbit KKPD 
dengan  d item b u sk an  ke PPKD selaku  BUD.

Bagian Ketiga 
Pengguna Anggaran

Pasal 8

Dalam  penggunaan  UP KKPD, PA m em punyai tu g as  dan  
wewenang:
a. m enyam paikan  k e b u tu h a n  UP KKPD dalam  su ra t 

pe rnya taan  UP;
b. m enyam paikan  u su la n  dafta r Pem egang KKPD dan  

A dm inistrator KKPD kepada  B upati m elalui PPKD 
selaku  BUD;

c. m enerb itkan  su ra t p e rn y a taan  UP u n tu k  d ia jukan  pada  
sa a t penyam paian  SPM UP T unai ke K uasa BUD;

d. m engajukan  su ra t  perm ohonan  p e ru b ah an  b esaran  UP 
KKPD kepada  B upati m elalui PPKD selaku  BUD;

e. m elakukan  pengujian  terhadap:
1. k eb en aran  d a ta  p ihak  yang b e rh ak  m enerim a 

pem bayaran  a ta s  beban  APBK;
2. kebenaran  m ateril d an  perh itungan  buk ti-buk ti 

pengeluaran;
3. k eb en aran  perh itungan  tag ihan  (e-billing)/ D aftar 

Tagihan Sem entara;
4. k esesu a ian  p erh itu n g an  a n ta ra  buk ti pengeluaran  

dengan  T agihan (e-billing)/D aftar T agihan Sem entara;
5. k esesu a ian  jen is  belanja yang d a p a t d ibayarkan  

dengan  KKPD; dan
6. k esesu a ian  spesifikasi tekn is dan  volum e b a ra n g /ja sa  

dalam  p e rjan jian /k o n trak , dokum en se rah  terim a 
b a ra n g /ja sa , d an  b a ra n g /ja sa  yang d ise rah k an  oleh 
penyedia b a ra n g /ja sa .
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f. mengembalikan SPM GU KKPD kepada PA dalam hal 
SPM GU KKPD tidak memenuhi persyaratan; 

g. menerbitkan SP2D GU KKPD; 
h. melakukan koordinasi dengan SKPK, terkait percepatan 

penyelesaian tagihan KKPD yang belum dibayarkan; 
1. melakukan evaluasi pembayaran dan penggunaan KKPD 

oleh PA/KPA; 
J. menyusun rekapitulasi laporan hasil monitoring dan 

evaluasi pelaksanaan pembayaran menggunakan KKPD; 
k. meminta SKPK untuk melakukan percepatan 

penyampaian laporan dalam hal BUD belum menerima 
laporan hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan 
pembayaran dengan KKPD tingkat SKPK; 

I. menyiapkan dan menyampaikan rekapitulasi laporan 
hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan pembayaran 
dengan KKPD kepada PPKD selaku BUD; 

m. menyiapkan surat teguran dan/atau pemotongan 
besaran UP KKPD; 

n. menyiapkan perubahan surat persetujuan besaran UP 
KKPD SKPK 

o. dalam hal dilakukan pemotongan besaran UP KKPD; 
dan 

p. menyampaikan perubahan surat persetujuan besaran 
UP KKPD SKPK kepada PA dan Bank Penerbit KKPD 
dengan ditembuskan ke PPKD selaku BUD. 

Bagian Ketiga 
Pengguna Anggaran 

Pasal 8 
Dalam penggunaan UP KKPD, PA mempunyai tugas dan 
wewenang: 
a. menyampaikan kebutuhan UP KKPD dalam surat 

pernyataan UP; 
b. menyampaikan usulan daftar Pemegang KKPD dan 

Administrator KKPD kepada Bupati melalui PPKD 
selaku BUD; 

c. menerbitkan surat pernyataan UP untuk diajukan pada 
saat penyampaian SPM UP Tonai ke Kuasa BUD; 

d. mengajukan surat permohonan perubahan besaran UP 
KKPD kepada Bupati melalui PPKD selaku BUD; 

e. melakukan pengujian terhadap: 
1. kebenaran data pihak yang berhak meneruna 

pembayaran atas beban APBK; 
2. kebenaran materil dan perhitungan bukti-bukti 

pengeluaran; 
3. kebenaran perhitungan tagihan (e-billing)/Daftar 

Tagihan Sementara; 
4. kesesuaian perhitungan antara bukti pengeluaran 

dengan Tagihan (e-billing)/ Daftar Tagihan Sementara; 
5. kesesuaian jenis belanja yang dapat dibayarkan 

dengan KKPD; dan 
6. kesesuaian spesifikasi teknis dan volume barang/ jasa 

dalam perjanjian/kontrak, dokumen serah terima 
barang/jasa, dan barang/jasa yang diserahkan oleh 
penyedia barang/jasa. [ 
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f. m engesahkan  se b ag ia n /se lu ru h n y a  buk ti-buk ti 
pengeluaran  a ta s  tag ihan  yang d ibayarkan  dengan  
KKPD;

g. m enolak bu k ti-b u k ti pengeluaran  a ta s  tag ihan  yang 
d ibayarkan  dengan KKPD dalam  hal te rd ap a t bukti- 
buk ti pengeluaran  yang tidak  m em enuhi ke ten tuan ;

h. m enerb itkan  DPT KKPD a ta s  buk ti-buk ti pengeluaran  
yang m em enuhi ke ten tuan ;

i. m enyam paikan  su ra t  pem beritahuan  peno lakan  kepada 
pe lak san a  K uasa Pengguna KKPD a ta s  buk ti-buk ti 
pengeluaran  yang tidak  m em enuhi k e ten tuan ;

j. m enerb itkan  NPD KKPD;
k. m enerb itkan  SPM-GU KKPD dan  m enyam paikan  kepada 

K uasa BUD u n tu k  penerb itan  SP2D-GU KKPD; dan
l. m elakukan  verifikasi a ta s  ind ikasi penyalahgunaan  

KKPD.
m. m enyam paikan  lapo ran  hasil m onitoring d an  evaluasi 

p e lak san aan  pem bayaran  dengan KKPD tingkat SKPK 
secara  triw ulanan , sem esteran , dan  ta h u n a n  kepada 
BUD

Bagian K eem pat 
K uasa Pengguna Anggaran

Pasal 9

D alam  penggunaan  UP KKPD, KPA m em punyai tu g as  dan  
wewenang:
a. m engajukan  s u ra t  perm ohonan  p e ru b ah an  b esaran  UP 

KKPD kepada  PA;
b. m elakukan  pengujian  terhadap:

1. k eb en aran  d a ta  p ihak  yang be rh ak  m enerim a 
pem bayaran  a ta s  beban  APBK;

2 . k eb en aran  m ateriil d an  perh itungan  buk ti-buk ti 
pengeluaran;

3 .  k eb en aran  p erh itu n g an  Tagihan (e-billing) D aftar 
T agihan Sem entara;

4 .  k esesu a ian  p erh itu n g an  a n ta ra  buk ti pengeluaran  
dengan  T agihan (e-billing)/D aftar T agihan 
Sem entara;

5 . kesesua ian  jen is  belanja yang d a p a t d ibayarkan  
dengan  KKPD; dan

6 . k esesu a ian  spesifikasi tekn is d an  volume 
b a ra n g /ja sa  dalam  p e rjan jian /k o n trak , dokum en 
se rah  terim a b a ra n g /ja sa , dan  b a ra n g /ja sa  yang 
d ise rah k an  oleh penyedia b a ra n g /ja sa .

c. m engesahkan  seb ag ia n /se lu ru h n y a  buk ti-buk ti
pengeluaran  a ta s  tag ihan  yang d ibayarkan  dengan 
KKPD;

d. m enolak buk ti-buk ti pengeluaran  a ta s  tag ihan  yang 
d ibayarkan  dengan  KKPD dalam  hal te rd ap a t bukti- 
b uk ti pengeluaran  yang  tidak  m em enuhi ke ten tuan ;

e. m enerb itkan  DPT KKPD a ta s  buk ti-buk ti pengeluaran  
yang m em enuhi k e ten tuan ;

f. m enyam paikan  su ra t p em beritahuan  penolakan  kepada  
P elaksana  K uasa Pengguna KKPD a ta s  buk ti-buk ti 
pengeluaran  yang tidak  m em enuhi k e ten tu an ; dan

L
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f. mengesahkan sebagian/seluruhnya bukti-bukti 
pengeluaran atas tagihan yang dibayarkan dengan 
KKPD; 

g. menolak bukti-bukti pengeluaran atas tagihan yang 
dibayarkan dengan KKPD dalam hal terdapat bukti­ 
bukti pengeluaran yang tidak memenuhi ketentuan; 

h. menerbitkan DPT KKPD atas bukti-bukti pengeluaran 
yang memenuhi ketentuan; 

1. menyampaikan surat pemberitahuan penolakan kepada 
pelaksana Kuasa Pengguna KKPD atas bukti-bukti 
pengeluaran yang tidak memenuhi ketentuan; 

J. menerbitkan NPD KKPD; 
k. menerbitkan SPM-GU KKPD dan menyampaikan kepada 

Kuasa BUD untuk penerbitan SP2D-GU KKPD; dan 
I. melakukan verifikasi atas indikasi penyalahgunaan 

KKPD. 
m. menyampaikan laporan basil monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan pembayaran dengan KKPD tingkat SKPK 
secara triwulanan, semesteran, dan tahunan kepada 
BUD 

Bagian Keempat 
Kuasa Pengguna Anggaran 

Pasal 9 

Dalam penggunaan UP KKPD, KPA mempunyai tugas dan 
wewenang: 
a. mengajukan surat permohonan perubahan besaran UP 

KKPD kepada PA; 
b. melakukan pengujian terhadap: 

1. kebenaran data pihak yang berhak menenma 
pembayaran atas beban APBK; 

2. kebenaran materiil dan perhitungan bukti-bukti 
pengeluaran; 

3. kebenaran perhitungan Tagihan (e-billing) Daftar 
Tagihan Sementara; 

4. kesesuaian perhitungan antara bukti pengeluaran 
dengan Tagihan (e-billing)/Daftar Tagihan 
Sementara; 

5. kesesuaian jenis belanja yang dapat dibayarkan 
dengan KKPD; dan 

6. kesesuaian spesifikasi teknis dan volume 
barang/jasa dalam perjanjian/kontrak, dokumen 
serah terima barang/jasa, dan barang/jasa yang 
diserahkan oleh penyedia barang/jasa. 

c. mengesahkan sebagian/seluruhnya bukti-bukti 
pengeluaran atas tagihan yang dibayarkan dengan 
KKPD; 

d. menolak bukti-bukti pengeluaran atas tagihan yang 
dibayarkan dengan KKPD dalam hal terdapat bukti­ 
bukti pengeluaran yang tidak memenuhi ketentuan; 

e. menerbitkan DPT KKPD atas bukti-bukti pengeluaran 
yang memenuhi ketentuan; 

f. menyampaikan surat pemberitahuan penolakan kepada 
Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD atas bukti-bukti 
pengeluaran yang tidak memenuhi ketentuan; dan 
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g. m enerb itkan  NPD KKPD d an  m enyam paikan  kepada 
BPP.

Bagian Kelima
Pejabat P elaksana  Teknis Kegiatan 

Pasal 10

(1) D alam  penggunaan  UP KKPD, PPTK m em punyai tugas 
dan  wewenang:
a. m enerim a k u a sa  penggunaan  KKPD dari PA/KPA 

selaku  Pem egang KKPD u n tu k  m elakukan  belanja 
m enggunakan  KKPD;

b. m engum pulkan  dokum en belan ja  dalam  rangka 
p e lak san aan  anggaran  a ta s  beban  pengeluaran  
pe lak san aan  k e g ia ta n /su b  kegiatan  yang 
m enggunakan  KKPD;

c. m em buat dafta r nom inatif belan ja  m enggunakan  
KKPD; dan

d. m enyam paikan  dafta r nom inatif belanja 
m enggunakan  KKPD dilam piri dokum en belanja 
kepada PA/KPA m elalui PPK-SKPK/PPK-unit 
SKPK.

(2) D alam  m elak san ak an  tu g as  penggunaan  KKPD 
sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) h u ru f  a, PPTK 
bertanggungjaw ab kepada  pem egang KKPD.

Bagian Keenam
Pejabat P e n a ta u sa h aa n  K euangan

S a tu an  Keija Perangkat K ab u p a ten /P e jab a t P e n a ta u sa h aa n  K euangan 
Unit S a tu an  Kerja Perangkat K abupaten

Pasal 11

(1) D alam  penggunaan  UP KKPD, PPK SKPK m em punyai 
tu g as  dan  wewenang:
a. M elakukan verifikasi dafta r nom inative belanja

m enggunakan  KKPD b eserta  dokum en pendukung
u n tu k  m elakukan  pen ilaian  a tas:
1. kebenaran  d a ta  p ihak  yang be rh ak  m enerim a 

pem bayaran  a ta s  beban  SKPK;
2. kebenaran  m ateril d an  p erh itu n g an  buk ti-buk ti 

pengeluaran;
3. kebenaran  p erh itu n g an  tag ihan  (e- 

billing) /  D aftar T agihan Sem entara;
4. k esesu a ian  p erh itu n g an  a n ta ra  bukti 

pengeluaran  dengan  tag ihan  (e-billing)/D aftar 
T agihan Sem entara;

5. k esesua ian  jen is  belan ja  yang d ap a t d ibayarkan  
dengan  KKPD; dan

6. k esesua ian  spesifikasi tekn is d an  volume 
b a ra n g /ja sa  dalam  p e rjan jian /k o n trak , 
dokum en se rah  terim a b a ra n g /ja sa , dan  
b a ra n g /ja sa  yang d ise rah k an  oleh penyedia 
b a ra n g /ja sa .

b. m enyiapkan  DPT;
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g. menerbitkan NPD KKPD dan menyampaikan kepada 
BPP. 

Bagian Kelima 
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan 

Pasal 10 

(1) Dalam penggunaan UP KKPD, PPTK mempunyai tugas 
dan wewenang: 
a. menerima kuasa penggunaan KKPD dari PA/KPA 

selaku Pemegang KKPD untuk melakukan belanja 
menggunakan KKPD; 

b. mengumpulkan dokumen belanja dalam rangka 
pelaksanaan anggaran atas beban pengeluaran 
pelaksanaan kegiatan/sub kegiatan yang 
menggunakan KKPD; 

c. membuat daftar nominatif belanja menggunakan 
KKPD; dan 

d. menyampaikan daftar nominatif belanja 
menggunakan KKPD dilampiri dokumen belanja 
kepada PA/KPA melalui PPK-SKPK/PPK-unit 
SKPK. 

(2) Dalam melaksanakan tugas penggunaan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, 
bertanggungjawab kepada pemegang KKPD. 

KKPD 
PPTK 

Bagian Keenam 
Pejabat Penatausahaan Keuangan 

Satuan Kerja Perangkat Kabupaten/Pejabat Penatausahaan Keuangan 
Unit Satuan Kerja Perangkat Kabupaten 

{I) 

Pasal 11 

Dalam penggunaan UP KKPD, PPK SKPK mempunyai 
tugas dan wewenang: 
a. Melakukan verifikasi daftar nominative belanja 

menggunakan KKPD beserta dokumen pendukung 
untuk melakukan penilaian atas: 
1. kebenaran data pihak yang berhak menerima 

pembayaran atas beban SKPK; 
2. kebenaran materil dan perhitungan bukti-bukti 

pengeluaran; 
3. kebenaran perhitungan tagihan (e­ 

billing)/Daftar Tagihan Sementara; 
4. kesesuaian perhitungan antara bukti 

pengeluaran dengan tagihan (e-billing)/Daftar 
Tagihan Sementara; 

5. kesesuaian jenis belanja yang dapat dibayarkan 
dengan KKPD; dan 

6. kesesuaian spesifikasi teknis dan volume 
barang/jasa dalam perjanjian/kontrak, 
dokumen serah terima barang/jasa, dan 
barang/jasa yang diserahkan oleh penyedia 
barang/jasa. 

b. menyiapkan DPT; 
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c. m enyiapkan N PD KKPD;
d. m elakukan  verifikasi SPP GU KKPD b ese rta  buk ti 

ke lengkapannya yang d ia jukan  oleh BP dengan 
langkah  sebagai berikut:
1. m eneliti dokum en DPA u n tu k  m em astikan  

bahw a belan ja  yang d ibayarkan  m enggunakan  
KPPD tidak  m elebihi s isa  anggaran ;

2. m eneliti dokum en SPD u n tu k  m em astikan  d an a  
u n tu k  belanja yang d ibayarkan  m enggunakan  
KPPD telah  d isediakan;

3. m eneliti kelengkapan d an  k eab sah an  bukti- 
b uk ti tran sak s i belan ja  yang d ibayarkan  
m enggunakan  KPPD; dan

4. m eneliti k esesu a ian  ju m lah  perh itungan  
pengajuan  GU KKPD d an  buk ti-buk ti 
transaksinya .

e. m enyiapkan  S PM GU KKPD;
f. m enyiapkan  d raft su ra t pe rnya taan  tanggung jaw ab 

m u tlak  PA;
g. m enerb itkan  s u ra t  pe rnya taan  verifikasi PPK SKPK; 

dan
h. m enyam paikan  N PD KKPD d an  DPT KKPD yang 

telah  d itanda tangan i oleh PA kepada BP u n tu k  
penyiapan dan  pengajuan  SPP GU KKPD.

(2) D alam  penggunaan  UP KKPD, PPK u n it SKPK
m em punyai tugas d an  wewenang:
a. m elakukan  verifikasi dafta r nom inatif belanja 

m enggunakan  KKPD b eserta  dokum en pendukung  
u n tu k  m elakukan  pen ilaian  atas:
1. kebenaran  d a ta  p ihak  yang be rh ak  m enerim a 

pem bayaran  a ta s  beban  SKPK;
2. kebenaran  m ateril d an  p erh itu n g an  bukti- 

buk ti pengeluaran;
3. kebenaran  perh itungan  tag ihan  (e-

b illing)/daftar tag ihan  sem entara ;
4. k esesu ian  perh itungan  a n ta ra  bukti

pengeluaran  dengan  tag ihan  (e-billing)/daftar 
tag ihan  sem entara;

5. k esesu a ian  jen is  belanja yang d ap a t
d ibayarkan  dengan  KKPD; dan

6. k esesu a ian  spesifikasi tekn is d an  volume 
b a ra n g /ja sa  dalam  p e rjan jian /k o n trak , 
dokum en se rah  terim a b a ra n g /ja sa , dan  
b a ra n g /ja sa  yang d ise rah k an  oleh penyedia 
b a ra n g /ja sa .

b. m enyiapkan  DPT KKP;
c. m enyiapkan  N PD KKPD; dan
d. m enyam paikan  NPD KKPD d an  DPT KKPD yang 

te lah  d itan d a tan g an i oleh KPA kepada  BPP u n tu k  
penyiapan d an  pengajuan  SPP GU KKPD.

/

(2) 
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c. menyiapkan NPD KKPD; 
d. melakukan verifikasi SPP GU KKPD beserta bukti 

kelengkapannya yang diajukan oleh BP dengan 
langkah sebagai berikut: 

1. meneliti dokumen DPA untuk memastikan 
bahwa belanja yang dibayarkan menggunakan 
KPPD tidak melebihi sisa anggaran; 

2. meneliti dokumen SPD untuk memastikan dana 
untuk belanja yang dibayarkan menggunakan 
KPPD telah disediakan; 

3. meneliti kelengkapan dan keabsahan bukti­ 
bukti transaksi belanja yang dibayarkan 
menggunakan KPPD; dan 

4. meneliti kesesuaian jumlah 
pengajuan GU KKPD dan 
transaksinya. 

e. menyiapkan SPM GU KKPD; 
f. menyiapkan draft surat pemyataan tanggung jawab 

mutlak PA; 
g. menerbitkan surat pemyataan verifikasi PPK SKPK; 

dan 
h. menyampaikan NPD KKPD dan DPT KKPD yang 

telah ditandatangani oleh PA kepada BP untuk 
penyiapan dan pengajuan SPP GU KKPD. 

Dalam penggunaan UP KKPD, PPK unit SKPK 
mempunyai tugas dan wewenang: 
a. melakukan verifikasi daftar nominatif belanja 

menggunakan KKPD beserta dokumen pendukung 
untuk melakukan penilaian atas: 
1. kebenaran data pihak yang berhak menerima 

pembayaran atas beban SKPK; 
2. kebenaran materil dan perhitungan bukti­ 

bukti pengeluaran; 
3. kebenaran perhitungan tagihan 

billing)/ daftar tagihan semen tara; 
4. kesesuian perhitungan antara bukti 

pengeluaran dengan tagihan (e-billing)/daftar 
tagihan sementara; 

5. kesesuaian jenis belanja yang dapat 
dibayarkan dengan KKPD; dan 

6. kesesuaian spesifikasi teknis dan volume 
barang/jasa dalam perjanjian/kontrak, 
dokumen serah terima barang/jasa, dan 
barang/jasa yang diserahkan oleh penyedia 
barang/jasa. 

b. menyiapkan DPT KKP; 
c. menyiapkan NPD KKPD; dan 
d. menyampaikan NPD KKPD dan DPT KKPD yang 

telah ditandatangani oleh KPA kcpada BPP untuk 
penyiapan dan pengajuan SPP GU KKPD. 

(e­ 

perhitungan 
bukti-bukti 
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Bagian K etujuh 
B en d ah ara  P engeluaran / 

B endahara  Pengeluaran  P em ban tu

Pasal 12

(1) D alam  penggunaan  UP KKPD, BP m em punyai tugas
d an  wewenang:
a. m enyam paikan  k e b u tu h a n  UP KKPD SKPK kepada 

PA;
b. m elam pirkan  d a fta r rincian  yang m enyatakan  

ju m lah  UP T unai d an  UP KKPD yang dikelola oleh 
m asing-m asing  BPP dalam  pengajuan  UP 
d a n /a ta u  pengajuan  p e ru b ah an  b esaran  UP KKPD 
SKPK ke PPKD selaku  BUD;

c. m elakukan  pengujian:
1. NPD KKPD d an  DPT KKPD;
2. ke tersed iaan  d an a  UP KKPD, dan
3. dafta r p u n g u ta n /  potongan p a ja k / b u k a n  pajak  

a ta s  tag ihan  dalam  NPD KKPD.
d. m enolak NPD KKPD d an  DPT KKPD yang d ia jukan  

dan  m engem balikan kepada PA dalam  hal NPD 
KKPD d an  DPT KKPD tidak  m em enuhi p ersy ara tan  
u n tu k  d ibayarkan;

e. m engajukan  p e rm in taan  penggantian  UP KKPD 
m elalui SPP-GU KKPD kepada  PA dengan 
m elam pirkan  NPD KKPD d an  DPT KKPD
dari PA dan  NPD KKPD d an  DPT KKPD d ari KPA, 
b eserta  dokum en  p en d u k u n g  lainnya m elalui PPK- 
SKPK u n tu k  d ilakukan  verifikasi;

f. m enyiapkan  d raft su ra t p e rn y a taan  tanggung 
jaw ab  m u tlak  PA;

g. m elakukan  pem bayaran  tag ihan  KKPD m elalui 
pendeb itan  rekening  BP ke rekening  B ank  Penerbit 
KKPD sete lah  penca iran  d a n a  SP2D 
d ite r im a /m a su k  ke rekening BP; d an

h. m elakukan  p em in d ah b u k u an  UP KKPD m elalui 
pendeb itan  rekening  BP ke rekening  m asing- 
m asing  BPP.

(2) D alam  penggunaan  UP KKPD, BPP m em punyai tugas
dan  wewenang:
a. m enyam paikan  k e b u tu h a n  UP KKPD u n it  SKPK 

kepada  BP;
b. m elakukan  pengujian:

1. NPD KKPD d an  DPT KKPD; dan
2. ke te rsed iaan  d a n a  UP KKPD.

c. m enolak NPD KKPD d an  DPT KKPD yang d ia jukan  
dan  m engem balikan kepada  KPA dalam  hal NPD 
KKPD d an  DPT KKPD tidak  m em enuhi p ersy ara tan  
u n tu k  d ibayarkan;

d. m enyam paikan  NPD KKPD dan  DPT KKPD yang 
te lah  m em enuhi p ersy ara tan  u n tu k  d ibayarkan  
kepada BP; dan
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Bagian Ketujuh 
Bendahara Pengeluaran/ 

Bendahara Pengeluaran Pembantu 

Pasal 12 

(1) DaJam penggunaan UP KKPD, BP mempunyai tugas 
dan wewenang: 
a. menyampaikan kebutuhan UP KKPD SKPK kepada 

PA; 
b. melampirkan daftar rincian yang menyatakan 

jumlah UP Tonai dan UP KKPD yang dikelola oleh 
masing-masing BPP dalam pengajuan UP 
dan/atau pengajuan perubahan besaran UP KKPD 
SKPK ke PPKD selaku BUD; 

c. melakukan pengujian: 
1. NPD KKPD dan DPT KKPD; 
2. ketersediaan dana UP KKPD, dan 
3. daftar pungutan/potongan pajak/ bukan pajak 

atas tagihan dalam NPD KKPD. 
d. menolak NPD KKPD dan DPT KKPD yang diajukan 

dan mengembalikan kepada PA daJam haJ NPD 
KKPD dan DPT KKPD tidak memenuhi persyaratan 
untuk dibayarkan; 

e. mengajukan permintaan penggantian UP KKPD 
melalui SPP-GU KKPD kepada PA dengan 
melampirkan NPD KKPD dan DPT KKPD 
dari PA dan NPD KKPD dan DPT KKPD dari KPA, 
beserta dokumen pendukung lainnya melalui PPK­ 
SKPK untuk dilakukan verifikasi; 

f. menyiapkan draft surat pernyataan tanggung 
jawab mutlak PA; 

g. melakukan pembayaran tagihan KKPD melaJui 
pendebitan rekening BP ke rekening Bank Penerbit 
KKPD setelah pencairan dana SP2D 
diterima/masuk ke rekening BP; dan 

h. melakukan pemindahbukuan UP KKPD melaJui 
pendebitan rekening BP ke rekening masing­ 
masing BPP. 

(2) Dalam penggunaan UP KKPD, BPP mempunyai tugas 
dan wewenang: 
a. menyampaikan kebutuhan UP KKPD unit SKPK 

kepada BP; 
b. melakukan pengujian: 

1. NPD KKPD dan DPT KKPD; dan 
2. ketersediaan dana UP KKPD. 

C. 

d. 

menolak NPD KKPD dan DPT KKPD yang diajukan 
dan mengembaJikan kepada KPA dalam hal NPD 
KKPD dan DPT KKPD tidak memenuhi persyaratan 
untuk dibayarkan; 
menyampaikan NPD KKPD dan DPT KKPD yang 
telah memenuhi persyaratan untuk dibayarkan 
kepada BP; dan 
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e. m elakukan  pem bayaran  tag ihan  KKPD m elalui 
pendeb itan  rekening  BPP ke rekening  B ank 
Penerbit KKPD sete lah  d a n a  UP KKPD 
d ite r im a /m a su k  ke rekening  BPP yang d itransfer 
oleh BP.

Bagian Kedelapan 
A dm inistrator K artu  Kredit 

Pem erin tah  D aerah

Pasal 13

D alam  penggunaan  UP KKPD, A dm inistrator KKPD
m em punyai tugas dan  wewenang:
a. m elakukan  aktivasi KKPD d an  re q u e s t/ak tivasi PIN 

KKPD m elalui call c e n te r / layanan  p esan  singkat (Short 
M essage Service)/  s a ra n a  lainnya;

b. m em inta  kenaikan  b a ta sa n  belan ja  (limit) KKPD secara  
sem en ta ra  a ta u  perm anen  kepada  B ank  Penerbit KKPD 
m elalui su ra t  elektronik  d a n /a ta u  sa ra n a  tercepa t 
lainnya sete lah  m en d ap at p e rse tu ju an  dari PA/KPA;

c. m enginform asikan nilai kenaikan  b a ta sa n  belanja
(limit) KKPD, periode kenaikan  b a ta sa n  belan ja  (limit) 
KKPD, se rta  nom or d an  n am a  KKPD kepada  B ank 
Penerbit KKPD dalam  ha l perm in taan  kenaikan  b a ta sa n  
belan ja  (limit) KKPD secara  sem entara;

d. m enginform asikan nilai kenaikan  b a ta sa n  belanja
(limit) KKPD, periode perm anen , se rta  nom or d an  n am a  
KKPD kepada B ank  Penerbit KKPD dalam  hal 
p e rm in taan  kenaikan  b a ta sa n  belan ja  (limit) KKPD 
seca ra  perm anen;

e. m elakukan  m onitoring pengem balian  b a ta sa n  belanja 
(limit) KKPD secara  sem en tara  ke b a ta sa n  belanja 
(limit) awal se telah  periode kenaikan  b a ta sa n  belanja 
(limit) s e m e n ta ra /m a sa  berlaku  penggunaan  UP KKPD;

f. m engajukan  p e rm in taan  pengem balian b a ta sa n  belanja 
(limit) KKPD ke b a ta sa n  belan ja  (limit) awal kepada 
B ank  Penerbit KKPD dalam  hal b a ta sa n  belan ja  (limit) 
KKPD yang d inaikkan  secara  sem en tara  tidak  kem bali 
k eb a tasan  belan ja  (limit) awal se te lah  periode berakhir;

g. m em inta  penyetoran  kem bali a ta s  ke te rlan ju ran  
pem bayaran  kepada  B ank  Penerbit KKPD m elalui su ra t 
elektronik  d a n /a ta u  sa ra n a  tercepa t lainnya setelah  
m en d ap a t p e rse tu ju an  dari PA/KPA; dan

h. m enginform asikan nilai k e te rlan ju ran  pem bayaran , 
nom or d an  n am a  KKPD, buk ti-buk ti 
pem bayaran  /p e m in d a h b u k u a n  yang sah , d an  nom or 
rekening  B P/B PP u n tu k  penyetoran  kem bali kepada 
B ank  Penerbit KKPD dalam  hal penyetoran  kem bali 
a ta s  k e te rlan ju ran  pem bayaran .
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e. melakukan pembayaran tagihan KKPD melalui 
pendebitan rekening BPP ke rekening Bank 
Penerbit KKPD setelah dana UP KKPD 
diterima/masuk ke rekening BPP yang ditransfer 
oleh BP. 

Bagian Kedelapan 
Administrator Kartu Kredit 

Pemerintah Daerah 

Pasal 13 

Dalam penggunaan UP KKPD, Administrator KKPD 
mempunyai tugas dan wewenang: 
a. melakukan aktivasi KKPD dan request/ aktivasi PIN 

KKPD melalui call center/layanan pesan singkat (Short 
Message Service)/ sarana lainnya; 

b. meminta kenaikan batasan belanja (limit) KKPD secara 
sementara atau permanen kepada Bank Penerbit KKPD 
melalui surat elektronik dan/atau sarana tercepat 
lainnya setelah mendapat persetujuan dari PA/KPA; 

c. menginformasikan nilai kenaikan batasan belanja 
(limit) KKPD, periode kenaikan batasan belanja (limit) 
KKPD, serta nomor dan nama KKPD kepada Bank 
Penerbit KKPD dalam hal permintaan kenaikan batasan 
belanja (limit) KKPD secara sementara; 

d. menginformasikan nilai kenaikan batasan belanja 
(limit) KKPD, periode permanen, serta nomor dan nama 
KKPD kepada Bank Penerbit KKPD dalam hal 
permintaan kenaikan batasan belanja (limit) KKPD 
secara permanen; 

e. melakukan monitoring pengembalian batasan belanja 
(limit) KKPD secara sementara ke batasan belanja 
(limit) awal setelah periode kenaikan batasan belanja 
(limit) sementara/masa berlaku penggunaan UP KKPD; 

f. mengajukan permintaan pengembalian batasan belanja 
(limit) KKPD ke batasan belanja (limit) awal kepada 
Bank Penerbit KKPD dalam hal batasan belanja (limit) 
KKPD yang dinaikkan secara sementara tidak kembali 
kebatasan belanja (limit) awal setelah periode berakhir; 

g. meminta penyetoran kembali atas keterlanjuran 
pembayaran kepada Bank Penerbit KKPD melalui surat 
elektronik dan/atau sarana tercepat lainnya setelah 
mendapat persetujuan dari PA/KPA; dan 

h. menginformasikan nilai keterlanjuran pembayaran, 
nomor dan nama KKPD, bukti-bukti 
pembayaran/pemindahbukuan yang sah, dan nomor 
rekening BP/BPP untuk penyetoran kembali kepada 
Bank Penerbit KKPD dalam hal penyetoran kembali 
atas keterlanjuran pembayaran. 
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BAB IV
UANG PERSEDIAAN KARTU KREDIT 

PEMERINTAH DAERAH

Bagian K esatu
P enen tuan  Proporsi U ang Persediaan 

Pasal 14

(1) UP sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 ayat (1) 
terd iri dari :
a. UP Tunai; dan
b. UPKKPD.

(2) UP KKPD sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t (1) 
m eru p ak an  bagian dari UP yang dikelola BP d an  BPP 
a ta s  pe lim pahan  dari BP.

(3) Proporsi UP sebagaim ana d im aksud  p ad a  ay a t (1) 
meliputi:
a. UP T unai sebesar 60% (enam  p u lu h  persen) dari 

b e sa ran  UP m asing-m asing  SKPK; dan
b. UP KKPD sebesar 40% (em pat p u lu h  persen) dari 

b e sa ran  UP m asing-m asing  SKPK.
(4) B esaran  UP sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t (3) 

d ite tapkan  lebih lan ju t dalam  K epu tusan  B upati.
(5) D alam  hal pene tapan  SKPK m engalam i ke terlam batan , 

b e sa ran  UP sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 
ada lah  sebesar b e sa ran  UP ta h u n  anggaran  
sebelum nya.

Pasal 15

(1) Proporsi UP KKPD sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 
14 ayat (3) h u ru f  b  d a p a t d ilakukan  p e ru b ah an  sesua i 
dengan  k e b u tu h a n  penggunaan  UP KKPD pada  SKPK.

(2) P erubahan  proporsi UP KKPD sebagaim ana d im aksud  
p ad a  ayat (1) d a p a t be ru p a  kenaikan  a ta u  p e n u ru n a n  
proporsi UP KKPD.

(3) K enaikan sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (2) tidak  
d iperbolehkan  lebih dari 70% (tu juh  p u lu h  persen) dari 
b e sa ra n  UP m asing-m asing  SKPK.

(4) P en u ru n an  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ay a t (2) tidak  
d iperbolehkan  k u ran g  dari 30% (tiga p u lu h  persen) dari 
b esa ran  UP m asing-m asing  SKPK.

(5) PA m engajukan  p e ru b ah an  proporsi UP KKPD 
sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) kepada  B upati 
m elalui PPKD selaku  BUD.

(6) PPKD se laku  BUD m em berikan  pertim bangan  a ta s  
u su la n  p e ru b ah an  proporsi UP KKPD kepada  Bupati.

(7) B erdasarkan  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud  
p ada  ayat (6), B upati m em berikan  p erse tu ju an  
p e ru b ah an  proporsi UP KKPD.

Pasal 16

Pertim bangan kenaikan  a ta u  p e n u ru n a n  sebagaim ana
d im aksud  dalam  Pasal 15 ayat (7) d id asark an  a tas:
a. k e b u tu h a n  pengeluaran  riil SKPK;
b . p e ru b ah an  kebijakan p e lak san aan  belan ja  SKPK;

- 16­ 

BAB IV 
UANG PERSEDIAAN KARTU KREDIT 

PEMERINTAH DAERAH 

Bagian Kesatu 
Penentuan Proporsi Uang Persediaan 

Pasal 14 

(1) UP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) 
terdiri dari : 
a. UP Tunai; dan 
b. UPKKPD. 

(2) UP KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
merupakan bagian dari UP yang dikelola BP dan BPP 
atas pelimpahan dari BP. 

(3) Proporsi UP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi: 
a. UP Tonai sebesar 60% (enam puluh persen) dari 

besaran UP masing-masing SKPK; dan 
b. UP KKPD sebesar 40% (empat puluh persen) dari 

besaran UP masing-masing SKPK. 
(4) Besaran UP sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

ditetapkan lebih lanjut dalam Keputusan Bupati. 
(5) Dalam hal penetapan SKPK mengalami keterlambatan, 

besaran UP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
adalah sebesar besaran UP tahun anggaran 
sebelumnya. 

Pasal 15 
(1) Proporsi UP KKPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

14 ayat (3) huruf b dapat dilakukan perubahan sesuai 
dengan kebutuhan penggunaan UP KKPD pada SKPK. 

(2) Perubahan proporsi UP KKPD sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dapat berupa kenaikan atau penurunan 
proporsi UP KKPD. 

(3) Kenaikan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak 
diperbolehkan lebih dari 70% (tujuh puluh persen) dari 
besaran UP masing-masing SKPK. 

(4) Penurunan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak 
diperbolehkan kurang dari 30% (tiga puluh persen) dari 
besaran UP masing-masing SKPK. 

(5) PA mengajukan perubahan proporsi UP KKPD 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Bupati 
melalui PPKD selaku BUD. 

(6) PPKD selaku BUD memberikan pertimbangan atas 
usulan perubahan proporsi UP KKPD kepada Bupati. 

(7) Berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (6), Bupati memberikan persetujuan 
perubahan proporsi UP KKPD. 

Pasal 16 

Pertimbangan kenaikan atau penurunan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 15 ayat (7) didasarkan atas: 
a. kebutuhan pengeluaran riil SKPK; 
b. perubahan kebijakan pelaksanaan belanja SKPK; 
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c. p e ru b ah an  dalam  sistem  pem bayaran  dengan  kanal 
pem bayaran  secara  elektronik; a ta u

d. k e b u tu h a n  lainnya dalam  rangka  efektif!tas penggunaan  
UP KKPD.

Pasal 17

B esaran  UP KKPD d ih itung  dari proporsi UP KKPD
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 14 ayat (3) a ta u
p e ru b ah an  proporsi UP KKPD yang telah  disetu ju io leh
B upati sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 15 ayat (7).

Bagian K edua
P e rm in taan /P e ru b ah an  U ang Persediaan  

K artu  Kredit Pem erin tah  D aerah

Pasal 18

(1) BP m enyam paikan  k e b u tu h a n  UP KKPD kepada PA.
(2) PA m en can tu m k an  k e b u tu h a n  UP KKPD sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  ayat (1) dalam  su ra t p e rn y a taan  UP dan  
d ia jukan  p ad a  sa a t penyam paian  SPM UP T unai 
kepada K uasa BUD.

Pasal 19

(1) D alam  hal te rd ap a t p e ru b ah an  b esaran  UP KKPD 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 14 ayat (3) a ta u  
p e ru b ah an  proporsi UP KKPD sebagaim ana d im aksud  
dalam  Pasal 15 ayat (5) se te lah  ad an y a  penyam paian  
SPM UP, PA m engajukan  su ra t perm ohonan  p e ru b ah an  
b e sa ra n  UP KKPD kepada PPKD selaku  BUD m elalui 
K uasa BUD.

(2) S u ra t perm ohonan  p e ru b ah an  p e rse tu ju an  b esaran  UP 
KKPD sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) dengan 
m elam pirkan  su ra t p e rn y a taan  UP dari PA.

(3) K eten tuan  m engenai form at su ra t p e rn y a taan  UP dari 
PA sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) te rcan tum  
dalam  L am piran yang m eru p ak an  bagian  tidak  
te rp isah k an  dari P e ra tu ran  B upati ini.

Pasal 20
(1) B erdasarkan  su ra t  pe rnya taan  d an  K epu tu san  B upati 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 19 ayat (2), K uasa 
BUD m elakukan  penelitian  b esaran  UP KKPD.

(2) D alam  hal be sa ra n /p ro p o rs i UP KKPD te lah  m em enuhi 
k e ten tu an  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 14 ayat
(3) dan  Pasal 15 ayat (5), PPKD se laku  BUD 
m enerb itkan  su ra t p e rse tu ju an  b esaran  UP KKPD 
SKPK.

(3) S u ra t p e rse tu ju an  besaran  UP KKPD SKPK d ite rb itkan  
paling lam bat 1 (satu) h a ri kerja  se te lah  SPM UP 
d a n /a ta u  perm ohonan  p e ru b ah an  b esaran  UP KKPD 
SKPK diterim a oleh K uasa BUD.
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c. perubahan dalam sistem pembayaran dengan kanal 
pembayaran secara elektronik; atau 

d. kebutuhan lainnya dalam rangka efektifitas penggunaan 
UPKKPD. 

Pasal 17 

Besaran UP KKPD dihitung dari proporsi UP KKPD 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (3) atau 
perubahan proporsi UP KKPD yang telah disetujuioleh 
Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (7). 

Bagian Kedua 
Permintaan/Perubahan Vang Persediaan 

Kartu Kredit Pemerintah Daerah 

Pasal 18 

(1) BP menyampaikan kebutuhan UP KKPD kepada PA. 
(2) PA mencantumkan kebutuhan UP KKPD sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dalam surat pernyataan UP dan 
diajukan pada saat penyampaian SPM UP Tonai 
kepada Kuasa BUD. 

Pasal 19 

(1) Dalam hal terdapat perubahan besaran UP KKPD 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (3) atau 
perubahan proporsi UP KKPD sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 15 ayat (5) setelah adanya penyampaian 
SPM UP, PA mengajukan surat permohonan perubahan 
besaran UP KKPD kepada PPKD selaku BUD melalui 
Kuasa BUD. 

(2) Surat permohonan perubahan persetujuan besaran UP 
KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan 
melampirkan surat pernyataan UP dari PA. 

(3) Ketentuan mengenai format surat pernyataan UP dari 
PA sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum 
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 20 
(1) Berdasarkan surat pernyataan dan Keputusan Bupati 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (2), Kuasa 
BUD melakukan penelitian besaran UP KKPD. 

(2) Dalam hal besaran/proporsi UP KKPD telah memenuhi 
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat 
(3) dan Pasal 15 ayat (5), PPKD selaku BUD 
menerbitkan surat persetujuan besaran UP KKPD 
SKPK. 

(3) Surat persetujuan besaran UP KKPD SKPK diterbitkan 
paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah SPM UP 
dan/atau permohonan perubahan besaran UP KKPD 
SKPK diterima oleh Kuasa BUD. 
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(4) U n tuk  BP yang d ib an tu  oleh beberapa  BPP, 
pengajuan  UP d a n /a ta u  pengajuan  p e ru b ah an  besaran  
UP KKPD SKPK ke PPKD selaku  BUD m elalui K uasa 
BUD h a ru s  m elam pirkan  d a fta r rincian  yang 
m enyatakan  ju m lah  UP T unai dan  UP KKPD oleh 
m asing-m asing  BPP.

(5) K eten tuan  m engenai form at su ra t  p e rse tu ju an  besaran  
UP KKPD SKPK sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) 
te rcan tu m  dalam  L am piran yang m eru p ak an  bagian 
tidak  te rp isah k an  dari P e ra tu ran  B upati.

Bagian Ketiga
Je n is  d an  B a tasan  B elanja K artu  Kredit 

Pem erin tah  D aerah

Pasal 21

(1) KKPD terd iri a tas:
a. K artu  Kredit u n tu k  keperluan  belanja barang  dan  

ja s a  se rta  be lan ja  m odal; dan
b. K artu  Kredit u n tu k  keperluan  belanja perja lanan  

d inas.
(2) K artu  Kredit u n tu k  keperluan  belan ja  barang  d an  ja s a  

se rta  belan ja  m odal sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat
(1) h u ru f  a, m eliputi:
a. belan ja  ba ran g  k e b u tu h a n  sehari-hari dan  

perkan to ran ;
b. belan ja  pengadaan  b a h an  m akanan ;
c. belan ja  ba ran g  u n tu k  persed iaan ;
d. belan ja  sewa;
e. belan ja  pem eliharaan;
f. belan ja  b a h an  b a k a r k en d araan  d inas;
g. belan ja  m odal u n tu k  pem belian barang; dan
h. belan ja  lainnya sesu a i dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an .
(3) B elanja b a ran g  d an  ja s a  sebagaim ana d im aksud  pada 

ay a t (2) m engu tam akan  p roduk  dalam  negeri dan  
u s a h a  m ikro, kecil d an  koperasi.

(4) K artu  Kredit u n tu k  keperluan  belan ja  perja lanan  d inas 
sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) h u ru f  b m eliputi 
kom ponen pem bayaran  tran sp o rt, penginapan , 
d a n /a ta u  sewa kendaraan .

(5) Je n is  KKPD sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) dan  
lim it penggunaan  KKPD u n tu k  keperluan  belanja 
sebagaim ana d im aksud  p ad a  ay a t (2) d an  ayat (4) 
d ite tapkan  dalam  K epu tusan  Bupati.

Pasal 22
(1) P enggunaan  KKPD sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 21 ayat (2) d ilakukan  dengan  nilai belanja di 
baw ah R p50.000.000,00  (lima p u lu h  ju ta  rupiah) 
u n tu k  1 (satu) penerim a pem bayaran .
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(4) Untuk BP yang dibantu oleh beberapa BPP, 
pengajuan UP dan/ a tau pengajuan perubahan besaran 
UP KKPD SK.PK ke PPKD selaku BUD melalui Kuasa 
BUD harus melampirkan daftar rincian yang 
menyatakan jumlah UP Tunai dan UP KKPD oleh 
masing-masing BPP. 

(5) Ketentuan mengenai format surat persetujuan besaran 
UP KKPD SK.PK sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati. 

Bagian Ketiga 
Jenis dan Batasan Belanja Kartu Kredit 

Pemerintah Daerah 

Pasal 21 

(1) KKPD terdiri atas: 
a. Kartu Kredit untuk keperluan belanja barang dan 

jasa serta belanja modal; dan 
b. Kartu Kredit untuk keperluan belanja perjalanan 

dinas. 
(2) Kartu Kredit untuk keperluan belanja barang dan jasa 

serta belanja modal sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf a, meliputi: 
a. belanja barang kebutuhan sehari-hari dan 

perkantoran; 
b. belanja pengadaan bahan makanan; 
c. belanja barang untuk persediaan; 
d. belanja sewa; 
e. belanja pemeliharaan; 
f. belanja bahan bakar kendaraan dinas; 
g. belanja modal untuk pembelian barang; dan 
h. belanja lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 
(3) Belanja barang dan jasa sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) mengutamakan produk dalam negeri dan 
usaha mikro, kecil dan koperasi. 

(4) Kartu Kredit untuk keperluan belanja perjalanan dinas 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi 
komponen pembayaran transport, penginapan, 
dan/atau sewa kendaraan. 

(5) Jenis KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan 
limit penggunaan KKPD untuk keperluan belanja 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (4) 
ditetapkan dalam Keputusan Bupati. 

Pasal 22 
(1) Penggunaan KKPD sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 21 ayat (2) dilakukan dengan nilai belanja di 
bawah Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 
untuk 1 (satu) penerima pembayaran. 
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(2) Penggunaan KKPD sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat
(1) d ap a t d ilakukan  m elalui tran sak s i katalog 
elektronik  dan  toko daring  yang d ised iakan  oleh 
lem baga yang m enyelenggarakan tu g as  pem erin tahan  
di b idang  kebijakan pengadaan  b a ra n g /ja sa  
pem erin tah .

(3) B elanja b a ra n g /ja sa  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat
(1) d an  ayat (2) d ilakukan  langkah  sebagai berikut:
a. m em astikan  b a ra n g /ja sa  yang d ib u tu h k a n  tersed ia  

pada  layanan  LPSE seperti e-katalog lokal, toko 
daring  d an  ritel daring;

b. spesifikasi b a ra n g /ja sa  sesua i dengan  yang 
te rcan tu m  dalam  DPA-SKPK, te rm asu k  jen is  
p roduk  dalam  negeri d an  tingkat kom ponen dalam  
negeri sesua i p e ra tu ra n  perundang -undangan ;

c. m em astikan  ke tersed iaan  lim it KPPD u n tu k  
m elakukan  pem bayaran  pem bayaran  belanja;

d. pilih p e san an  b a ra n g /ja sa  yang d ib u tu h k an ; dan
e. m elakukan  pem bayaran  m enggunakan  K artu  Kredit 

pada  1 (satu) penerim a pem ba yaran .
(4) D alam  hal KKPD d igunakan  u n tu k  tra n sa k s i di lu a r 

sa ra n a  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (2), nilai 
belan ja  paling banyak  u n tu k  1 (satu) penerim a 
pem bayaran  di baw ah R p50.000 .000 ,00  (lima pu luh  
ju ta  rupiah).

(5) Limit belan ja  KKPD dalam  ran g k a  keperluan  belan ja  
p erja lanan  d inas ja b a ta n  u n tu k  pe rtam a  kali d iberikan  
paling banyak  sebesar R p30.000 .000 ,00  (Tiga pu luh  
ju ta  rupiah).

(6) Total b a ta sa n  lim it belan ja  KKPD p ad a  SKPK paling 
banyak  seb esar UP KKPD yang telah  d ise tu ju i PPKD 
selaku  BUD sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 20 
ay a t (2).

(7) Total b e sa ran  UP KKPD d an  penggunaan  UP KKPD 
dalam  1 (satu) ta h u n  tidak  m elebihi pagu  jen is  belanja 
yang b isa  d ibayarkan  m elalui UP KKPD.

(8) Pagu jen is  belan ja  yang b isa  d ibayarkan  m elalui UP 
KKPD sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (4) adalah  
paling banyak  30% (tiga p u lu h  persen) dari pagu  jen is  
belan ja  yang b isa  d ibayarkan  m elalui UP.

B agian K eem pat
Pemegang, P elaksana  K uasa Pengguna K artu  Kredit 

Pem erin tah  K abupaten  Pidie dan  A dm inistrator K artu  Kredit Pem erintah
D aerah

Pasal 23

(1) Pem egang KKPD, P elaksana  K uasa Pengguna d a n /a ta u  
A dm inistrator KKPD m eru p ak an  p e jabat/pegaw ai SKPK 
yang b e rs ta tu s  pegawai negeri sipil daerah .

(2) Pem egang KKPD sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) 
m eru p ak an  PA/KPA.

b
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(2) Penggunaan KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dapat dilakukan melalui transaksi katalog 
elektronik dan toko daring yang disediakan oleh 
lembaga yang menyelenggarakan tugas pemerintahan 
di bidang kebijakan pengadaan barang/jasa 
pemerintah. 

(3) Belanja barang/jasa sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dan ayat (2) dilakukan langkah sebagai berikut: 
a. memastikan barang/jasa yang dibutuhkan tersedia 

pada layanan LPSE seperti e-katalog lokal, toko 
daring dan rite! daring; 

b. spesifikasi barang/jasa sesuai dengan yang 
tercantum dalam DPA-SKPK, termasuk jenis 
produk dalam negeri dan tingkat komponen dalam 
negeri sesuai peraturan perundang-undangan; 

c. memastikan ketersediaan limit KPPD untuk 
melakukan pembayaran pembayaran belanja; 

d. pilih pesanan barang/jasa yang dibutuhkan; dan 
e. melakukan pembayaran menggunakan Kartu Kredit 

pada 1 (satu) penerima pemba yaran. 
(4) Dalam ha! KKPD digunakan untuk transaksi di luar 

sarana sebagaimana dimaksud pada ayat (2), nilai 
belanja paling banyak untuk 1 (satu) penerima 
pembayaran di bawah Rp50.000.000,00 (lima puluh 
juta rupiah). 

(5) Limit belanja KKPD dalam rangka keperluan belanja 
perjalanan dinas jabatan untuk pertama kali diberikan 
paling banyak sebesar Rp30.000.000,00 (Tiga puluh 
juta rupiah). 

(6) Total batasan limit belanja KKPD pada SKPK paling 
banyak sebesar UP KKPD yang telah disetujui PPKD 
selaku BUD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 
ayat (2). 

(7) Total besaran UP KKPD dan penggunaan UP KKPD 
dalam 1 (satu) tahun tidak melebihi pagu jenis belanja 
yang bisa dibayarkan melalui UP KKPD. 

(8) Pagu jenis belanja yang bisa dibayarkan melalui UP 
KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (4) adalah 
paling banyak 30% (tiga puluh persen) dari pagu jenis 
belanja yang bisa dibayarkan melalui UP. 

Bagian Keempat 
Pemegang, Pelaksana Kuasa Pengguna Kartu Kredit 

Pemerintah Kabupaten Pidie dan Administrator Kartu Kredit Pemerintah 
Daerah 

Pasal 23 
(1) Pemegang KKPD, Pelaksana Kuasa Pengguna dan/atau 

Administrator KKPD merupakan pejabat/pegawai SKPK 
yang berstatus pegawai negeri sipil daerah. 

(2) Pemegang KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
merupakan PA/KPA. 



-  20  -

(3) P elaksana  K uasa Pengguna sebagaim ana d im aksud  
p ad a  ayat (1) m eru p ak an  pegawai negeri sipil daerah  
yang  m en d ap at k u a sa  u n tu k  m enggunakan  KKPD dari 
PA/KPA.

(4) A dm inistrator KKPD sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) m eru p ak an  BP/BPP.

(5) D alam  hal te rd a p a t Pem egang KKPD sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (2) d a n /a ta u  A dm inistrator KKPD 
sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (4) berhalangan , 
pegawai yang  d itu n ju k  m elaksanakan  tu g as  PA/KPA 
d a n /a ta u  m elak san ak an  tu g as  B P/B PP sesua i dengan 
k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an , sebagai 
pem egang KKPD d an  A dm inistrator KKPD.

BAB V
PENGAJUAN, PENERBITAN DAN PENGGUNAAN 

KARTU KREDIT PEMERINTA DAERAH

Bagian K esatu 
Perjanjian  Kerja Sam a

Pasal 24

(1) PPKD selaku  BUD m en u n ju k  b a n k  yang m enjadi 
penem patan  RKUD sebagai B ank  Penerbit KKPD sesua i 
dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru ndang -undangan .

(2) B ank  Penerbit KKPD sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat
(1) m eru p ak an  b an k  yang sam a dengan  bank  
penem patan  RKUD.

(3) B erdasarkan  p en u n ju k an  b an k  sebagaim ana d im aksud  
p ad a  ayat (1), PPKD se laku  BUD m em buat perjan jian  
kerja  sam a dengan  pe jabat B ank  Penerbit KKPD.

(4) Perjanjian  kerja  sam a sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (3), paling sedikit m em uat:
a. definisi;
b. tu ju a n  perjan jian  kerja  sam a;
c. ru an g  lingkup perjan jian  kerja  sam a;
d. pagu jen is  belan ja  yang b isa  d ibayarkan  m elalui UP 

dan  b e sa ra n  fasilitas kred it (credit line) SKPK;
e. h ak  d an  kew ajiban PPKD selaku  BUD d an  B ank 

Penerbit KKPD;
f. ta ta  c a ra  penag ihan  dan  pem bayaran  tag ihan  KKPD;
g. jen is  d an  b esaran  biaya (fee), pajak-pajak;
h. penyelesaian  perselisihan  d an  h u k u m  yang berlaku;
i. jan g k a  w ak tu  perjanjian;
j. b e rakh irnya  dan  ak ib a t pengakh iran  perjanjian;
k. a lam at d an  wakil p a ra  pihak;
l. S u ra t Referensi;
m. k ead aan  k a h a r  (force m ajeure); dan
n. k e rah asiaan  in fo rm asi/d a ta .

(5) Perjanjian  kerja  sam a sebagaim ana d im aksud  pada  
ayat (3) d itan d a tan g an i oleh PPKD selaku  BUD dan  
pejabat B ank Penerbit KKPD.

/C
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(3) Pelaksana Kuasa Pengguna sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) merupakan pegawai negeri sipil daerah 
yang mendapat kuasa untuk menggunakan KKPD dari 
PA/KPA. 

(4) Administrator KKPD sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) merupakan BP/BPP. 

(5) Dalam ha! terdapat Pemegang KKPD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) dan/atau Administrator KKPD 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) berhalangan, 
pegawai yang ditunjuk melaksanakan tugas PA/KPA 
dan/atau melaksanakan tugas BP/BPP sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan, sebagai 
pemegang KKPD dan Administrator KKPD. 

BABV 
PENGAJUAN, PENERBITAN DAN PENGGUNAAN 

KARTU KREDIT PEMERINTA DAERAH 

Bagian Kesatu 
Perjanjian Kerja Sama 

Pasal 24 

(1) PPKD selaku BUD menunjuk bank yang menjadi 
penempat.an RKUD sebagai Bank Penerbit KKPD sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Bank Penerbit KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) merupakan bank yang sama dengan bank 
penempatan RKUD. 

(3) Berdasarkan penunjukan bank sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), PPKD selaku BUD membuat perjanjian 
kerja sama dengan pejabat Bank Penerbit KKPD. 

(4) Perjanjian kerja sama sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3), paling sedikit memuat: 
a. definisi; 
b. tujuan perjanjian kerja sama; 
c. ruang lingkup perjanjian kerja sama; 
d. pagu jenis belanja yang bisa dibayarkan melalui UP 

dan besaran fasilitas kredit (credit line) SKPK; 
e. hak dan kewajiban PPKD selaku BUD dan Bank 

Penerbit KKPD; 
f. tata cara penagihan dan pembayaran tagihan KKPD; 
g. jenis dan besaran biaya (fee), pajak-pajak; 
h. penyelesaian perselisihan dan hukum yang berlaku; 
1. jangka waktu perjanjian; 
j. berakhirnya dan akibat pengakhiran perjanjian; 
k. alamat dan wakil para pihak; 
I. Surat Referensi; 
m. keadaan kahar (force majeure); dan 
n. kerahasiaan informasi/data. 

(5) Perjanjian kerja sama sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) ditandat.angani oleh PPKD selaku BUD dan 
pejabat Bank Penerbit KKPD. 

k 
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Pasal 25

(1) D alam  hal b an k  penem patan  RKUD sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 24 ayat (2) belum  m emiliki 
kew enangan m enerb itkan  K artu  Kredit, bank  
penem patan  RKUD m elakukan  kerja  sam a dalam  
penerb itan  KKPD dengan  b a n k  b ad an  u m u m  milik 
negara  yang  te lah  m em peroleh izin sebagai penerb it 
K artu Kredit dari o to ritas yang berw enang.

(2) D alam  ran g k a  kerja  sam a dengan  b an k  b ad an  um u m  
milik negara  dalam  penyediaan  KKPD sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (1), b an k  p enem patan  RKUD 
m em buat perjan jian  kerja  sam a dengan  B ank  B adan 
U m um  Milik Negara.

(3) Perjanjian  kerja  sam a  sebagaim ana d im aksud  pada 
ay a t (2), paling sedikit m em uat:
a. definisi;
b. tu ju a n  perjan jian  kerja  sam a;
c. ru an g  lingkup perjan jian  kerja  sam a;
d. pagu jen is  belan ja  yang b isa  d ibayarkan  m elalui UP 

dan  b esaran  fasilitas k red it (credit line) SKPK;
e. h ak  d an  kew ajiban b a n k  penem patan  RKUD dan  

b an k  b ad an  u m u m  m ilik negara  Penerbit KKPD;
f. ta ta  c a ra  penag ihan  d an  pem bayaran  tag ihan

g. jen is  d an  b esaran  biaya (fee), pajak-pajak;
h. penyelesaian  perselisihan  d an  h u k u m  yang 

berlaku;
i. jan g k a  w ak tu  perjanjian;
j. b e rakh irnya  d an  ak ib a t pengakh iran  perjanjian;
k. a lam at d an  wakil p a ra  p ihak;
l. S u ra t Referensi;
m. k ead aan  k a h a r  (force m ajeure);
n. k e rah asiaan  in fo rm asi/d a ta ; dan
o. k e ten tu an  p en u tu p

(4) Perjanjian  k erja  sam a sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat
(3) d itan d a tan g an i oleh pe jabat bank  pen em p atan  RKUD 
d an  pejabat b an k  b ad an  um um  m ilik negara  Penerbit 
KKPD;

(5) Kerja sam a sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ay a t (1) 
d ilak u k an  paling lam a 5 (lima) ta h u n  a ta u  sesua i 
dengan  kriteria  yang d ite tap k an  oleh Lem baga yang 
berw enang m engeluarkan  izin penerb itan  K artu Kredit.

(1) D alam  m elakukan  kerjasam a dalam  penerb itan  KPPD 
dengan  b an k  b ad an  um um  m ilik negara  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 25 ayat (1), pe jabat bank  
penem patan  RKUD m engkonsu ltasikam  terlebih  d ah u lu  
kepada  B upati u n tu k  m en d ap a tk an  p e rse tu ju an .

(2) P erse tu juan  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) 
d itu an g k an  dalam  K epu tusan  B upati

(3) Pejabat b an k  penem patan  RKUD m elaporkan  hasil 
p e lak san aan  kerjasam a a n ta ra  b an k  penem patan  
RKUD dengan  b a n k  b ad an  um um  negara  sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (1) kepada  B upati secara  periodik.

KKPD;

Pasal 26
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Pasal25 
(1) Dalam hal bank penempatan RKUD sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 24 ayat (2) belum memiliki 
kewenangan menerbitkan Kartu Kredit, bank 
penempatan RKUD melakukan kerja sama dalam 
penerbitan KKPD dengan bank badan umum milik 
negara yang telah memperoleh izin sebagai penerbit 
Kartu Kredit dari otoritas yang berwenang. 

(2) Dalam rangka kerja sama dengan bank badan umum 
milik negara dalam penyediaan KKPD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), bank penempatan RKUD 
membuat perjanjian kerja sama dengan Bank Badan 
Umum Milik Negara. 

(3) Perjanjian kerja sama sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2), paling sedikit memuat: 
a. definisi; 
b. tujuan perjanjian kerja sama; 
c. ruang lingkup perjanjian kerja sama; 
d. pagu jenis belanja yang bisa dibayarkan melalui UP 

dan besaran fasilitas kredit (credit line) SKPK; 
e. hak dan kewajiban bank penempatan RKUD dan 

bank badan umum milik negara Penerbit KKPD; 
f. tata cara penagihan dan pembayaran tagihan 

KKPD; 
g. jenis dan besaran biaya (fee), pajak-pajak; 
h. penyelesaian perselisihan dan hukum yang 

berlaku; 
1. jangka waktu perjanjian; 
j. berakhirnya dan akibat pengakhiran perjanjian; 
k. alamat dan wakil para pihak; 
I. Surat Referensi; 
m. keadaan kahar (force majeure); 
n. kerahasiaan informasi/data; dan 
o. ketentuan penutup 

(4) Perjanjian kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3) ditandatangani oleh pejabat bank penempatan RKUD 
dan pejabat bank badan umum milik negara Penerbit 
KKPD; 

(5) Kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan paling lama 5 (lima) tahun atau sesuai 
dengan kriteria yang ditetapkan oleh Lembaga yang 
berwenang mengeluarkan izin penerbitan Kartu Kredit. 

Pasal 26 

(1) Dalam melakukan kerjasama dalam penerbitan KPPD 
dengan bank badan umum rnilik negara sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1), pejabat bank 
penempatan RKUD mengkonsultasikam terlebih dahulu 
kepada Bupati untuk mendapatkan persetujuan. 

(2) Persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dituangkan dalam Keputusan Bupati 

(3) Pejabat bank penempatan RKUD melaporkan hasil 
pelaksanaan kerjasama antara bank penempatan 
RKUD dengan bank badan umum negara sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) kepada Bupati secara periodik. 
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Bagian Kedua
P enetapan  Pem egang d an  A dm inistrator 

K artu  Kredit Pem erin tah  D aerah

Pasal 27

(1) B erd asark an  perjan jian  kerja  sam a sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 24 ayat (5), PA m enyam paikan  
D aftar U su lan  Pem egang KKPD d an  D aftar U sulan 
A dm inistrator KKPD kepada PPKD selaku  BUD.

(2) D aftar U sulan  Pem egang KKPD d an  D aftar U sulan  
A dm inistrator KKPD, sebagaim ana d im aksud  pada  ayat
(1) paling sedik it m em uat:
a. n am a  dan  NIP pem egang KKPD;
b. tem p at dan  tanggal lah ir pem egang KKPD;
c. ja b a ta n  pem egang KKPD;
d. kew enangan pem egang KKPD;
e. b a ta sa n  belan ja  (limit) KKPD u n tu k  m asing-m asing  

pem egang KKPD;
f. a lam at su ra t  elektronik  pem egang KKPD;
g. n am a  d an  NIP A dm inistrator KKPD;
h. tem pat d an  tanggal lah ir A dm inistrator KKPD;
i. ja b a ta n  A dm inistrator KKPD; dan
j. a lam at su ra t elektronik  A dm inistrator KKPD.

(3) U su lan  Pem egang KKPD d an  A dm inistrator KKPD 
d isesu a ik an  dengan  su ra t K epu tusan  B upati Pidie 
ten tang  p en etap an  PA, KPA, BP d an  BPP p ad a  SKPK.

(4) B erdasarkan  D aftar U sulan  Pem egang KPPD d an  D aftar 
U sulan  A dm inistrator KPPD sebagaim ana d im aksud  
pada  ayat (1), PPKD se laku  BUD m enugaskan  kepada 
b idang  p e rb en d ah araan  u n tu k  m elakukan  verifikasi 
kelengkapan  dan  k esesu a ian  dokum en  Lam piran 
sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (2) d an  ayat (3).

(5) Kepala b idang  p e rb en d ah araan  m enyiapkan  ran can g an  
K epu tusan  B upati ten tan g  D aftar Pem egang KPPD d an  
A dm inistrator KPPD.

(6) Kepala b idang p e rb en d ah araan  m enyam paikan  
ran can g an  K epu tu san  B upati ten tan g  D aftar Pem egang 
KPPD d an  A dm inistrator KPPD sebagaim ana d im aksud  
p ad a  ayat (5) kepada PPKD selaku  BUD, paling lam bat 
2 (dua) h ari se jak  m enerim a dokum en sebagaim ana 
d im aksud  p ada  ayat (2) secara  lengkap.

(7) PPKD se laku  BUD m enyiapkan d an  m enyam paikan  
u su la n  D aftar Pem egang KPPD d an  A dm inistrator KPPD 
kepada  B upati u n tu k  d ite tapkan  dengan K epu tusan  
Bupati.

Bagian Ketiga
Pengajuan K artu Kredit Pem erin tah  D aerah 

Pasal 28

(1) B erdasarkan  K epu tusan  B upati sebagaim ana d im aksud  
dalam  Pasal 27 ayat (7), PPKD selaku  BUD m engajukan  
su ra t  perm ohonan  penerb itan  KKPD kepada  B ank 
Penerbit KKPD.
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Bagian Kedua 
Penetapan Pemegang dan Administrator 

Kartu Kredit Pemerintah Daerah 

Pasal 27 

(1) Berdasarkan perjanjian kerja sama sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 24 ayat (5), PA menyampaikan 
Daftar Usulan Pemegang KKPD dan Daftar Usulan 
Administrator KKPD kepada PPKD selaku BUD. 

(2) Daftar Usulan Pemegang KKPD dan Daftar Usulan 
Administrator KKPD, sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) paling sedikit memuat: 
a. nama dan NIP pemegang KKPD; 
b. tempat dan tanggal lahir pemegang KKPD; 
c. jabatan pemegang KKPD; 
d. kewenangan pemegang KKPD; 
e. batasan belanja (limit) KKPD untuk masing-masing 

pemegang KKPD; 
f. alamat surat elektronik pemegang KKPD; 
g. nama dan NIP Administrator KKPD; 
h. tempat dan tanggal lahir Administrator KKPD; 
i. jabatan Administrator KKPD; dan 
j. alamat surat elektronik Administrator KKPD. 

(3) Usulan Pemegang KKPD dan Administrator KKPD 
disesuaikan dengan surat Keputusan Bupati Pidie 
tentang penetapan PA, KPA, BP dan BPP pada SKPK. 

(4) Berdasarkan Daftar Usulan Pemegang KPPD dan Daftar 
Usulan Administrator KPPD sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), PPKD selaku BUD menugaskan kepada 
bidang perbendaharaan untuk melakukan verifikasi 
kelengkapan dan kesesuaian dokumen Lampiran 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3). 

(5) Kepala bidang perbendaharaan menyiapkan rancangan 
Keputusan Bupati tentang Daftar Pemegang KPPD dan 
Administrator KPPD. 

(6) Kepala bidang perbendaharaan menyampaikan 
rancangan Keputusan Bupati tentang Daftar Pemegang 
KPPD dan Administrator KPPD sebagaimana dimaksud 
pada ayat (5) kepada PPKD selaku BUD, paling lambat 
2 (dua) hari sejak menerima dokumen sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) secara lengkap. 

(7) PPKD selaku BUD menyiapkan dan menyampaikan 
usulan Daftar Pemegang KPPD dan Administrator KPPD 
kepada Bupati untuk ditetapkan dengan Keputusan 
Bupati. 

Bagian Ketiga 
Pengajuan Kartu Kredit Pemerintah Daerah 

Pasal 28 

(1) Berdasarkan Keputusan Bupati sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 27 ayat (7), PPKD selaku BUD mengajukan 
surat permohonan penerbitan KKPD kepada Bank 
Penerbit KKPD. 

A 
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(2) S u ra t perm ohonan  penerb itan  KKPD sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (1), dengan  m elam pirkan:
a. su ra t Referensi dari PA/KPA;
b. form ulir ap likasi KKPD dari b an k  berkenaan ;
c. fotokopi k a rtu  tan d a  p e n d u d u k  yang m asih  berlaku  

dari PA/KPA;
d. fotokopi NPWP PA/KPA;
e. SK PA; dan
f. su ra t  k e p u tu sa n  B upati ten tang  b esaran  UP SKPK.

(3) Pengajuan  perm ohonan  penerb itan  KPPD sebagaim ana 
d im aksud  p ada  ay a t (2) d an  ayat (3) d ilakukan  paling 
lam bat 2 (dua) h ari sejak K epu tu san  B upati 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 27 ay a t (5) 
d iterb itkan

(4) K eten tuan  m engenai form at su ra t  perm ohonan  
penerb itan  KKPD sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (2) 
te rcan tu m  dalam  Lam piran yang m eru p ak an  bagian 
tidak  te rp isah k an  dari P e ra tu ran  B upati ini.

Pasal 29

(1) D alam  hal b a n k  p enem patan  RKUD bekeijasam a 
dengan  b an k  b ad an  um um  milik negara  dalam  
penerb itan  KPPD sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 
25 ayat (1), PPKD se laku  BUD m engajukan  
perm ohonan  penerb itan  KPPD m elalui bank  
penem patan  RKUD.

(2) Pengajuan  perm ohonan  penerb itan  KPPD sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (1) yang dilam piri dokum en 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 28 ay a t (2) 
d ilakukan  paling lam bat 2 (dua) h ari sejak K epu tusan  
B upati sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 27 ayat (7) 
d iterb itkan .

B agian K eem pat
Penerb itan  K artu  Kredit Pem erin tah  D aerah 

Pasal 30

(1) B ank  Penerbit KKPD m elakukan  verifikasi su ra t 
perm ohonan  yang d ia jukan  oleh PPKD se laku  BUD 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 28 ayat (2).

(2) Verifikasi sebagaim ana  d im aksud  p ada  ayat (1) 
te rm asu k  u n tu k  p e rse tu ju an  pem berian  b a ta sa n  
belan ja  (limit) KKPD yang d isesu a ik an  dengan 
keb ijakan  B ank  Penerbit KKPD dengan 
m em pertim bangkan  su ra t K epu tusan  B upati ten tang  
b esaran  UP SKPK.

(3) Verifikasi sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) dan  
ay a t (2) selesai d ilak sanakan  paling lam b at 6  (enam) hari 
kerja  se te lah  su ra t perm ohonan  penerb itan  KKPD 
diterim a oleh B ank  Penerbit KKPD.

(4) D alam  hal hasil verifikasi sebagaim ana d im aksud  p ada  
ayat (3) te rpenuh i, B ank  Penerbit KKPD m enerbitkan:
a. KKPD;
b. rekap itu lasi penerb itan  KKPD; dan

/
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(2) Surat perrnohonan penerbitan KKPD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), dengan melampirkan: 
a. surat Referensi dari PA/KPA; 
b. formulir aplikasi KKPD dari bank berkenaan; 
c. fotokopi kartu tanda penduduk yang masih berlaku 

dari PA/KPA; 
d. fotokopi NPWP PA/KPA; 
e. SK PA; dan 
f. surat keputusan Bupati tentang besaran UP SKPK. 

(3) Pengajuan perrnohonan penerbitan KPPD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) dilakukan paling 
lambat 2 (dua) hari sejak Keputusan Bupati 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (5) 
diterbitkan 

(4) Ketentuan mengenai format surat perrnohonan 
penerbitan KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 29 

(1) Dalam ha! bank penempatan RKUD bekerjasama 
dengan bank badan umum milik negara dalam 
penerbitan KPPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
25 ayat (1), PPKD selaku BUD mengajukan 
perrnohonan penerbitan KPPD melalui bank 
penempatan RKUD. 

(2) Pengajuan perrnohonan penerbitan KPPD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) yang dilampiri dokumen 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (2) 
dilakukan paling lambat 2 (dua) hari sejak Keputusan 
Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (7) 
diterbitkan. 

Bagian Keempat 
Penerbitan Kartu Kredit Pemerintah Daerah 

Pasal 30 

(1) Bank Penerbit KKPD melakukan verifikasi surat 
perrnohonan yang diajukan oleh PPKD selaku BUD 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (2). 

(2) Verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
terrnasuk untuk persetujuan pemberian batasan 
belanja (limit) KKPD yang disesuaikan dengan 
kebijakan Bank Penerbit KKPD dengan 
mempertimbangkan surat Keputusan Bupati tentang 
besaran UP SKPK. 

(3) Verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan 
ayat (2) selesai dilaksanakan paling lambat 6 (enam) hari 
kerja setelah surat permohonan penerbitan KKPD 
diterima oleh Bank Penerbit KKPD. 

(4) Dalam ha! hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) terpenuhi, Bank Penerbit KKPD menerbitkan: 
a. KKPD; 
b. rekapitulasi penerbitan KKPD; dan 

K 
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c. tan d a  terim a KKPD, u n tu k  d ise rah k an  kepada  PPKD 
selaku  BUD.

(5) P enerb itan  KKPD, rekap itu lasi d an  ta n d a  terim a KKPD 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (4) d ilakukan  paling 
lam bat 6 (enam) h ari kerja  se te lah  hasil verifikasi 
terpenuh i.

(6) B ank  Penerbit KKPD m enyerahkan  KKPD kepada  PPKD 
selaku  BUD paling lam bat 3 (tiga) h a ri se te lah  KKPD 
diterb itkan .

(1) D alam  hal verifikasi sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 30 ayat (1) d an  ayat (2) tidak  terpenuh i, B ank 
Penerbit KKPD m enolak sebagian  a ta u  se lu ruh  
perm ohonan  penerb itan  KKPD dengan  m enyam paikan  
su ra t  pem b eritah u an  penolakan  kepada  PPKD selaku  
BUD.

(2) Penyam paian  s u ra t  pem b eritah u an  penolakan  
sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d isam paikan  
paling lam bat 1 (satu) hari kerja  se te lah  berakh irnya  
proses verifikasi.

(3) PPKD se laku  BUD m em perbaiki d an  m elengkapi 
p e rsy a ra tan  perm ohonan  penerb itan  KKPD dan  
m enyam paikan  kem bali kepada  B ank Penerbit KKPD 
u n tu k  proses verifikasi lebih lan ju t.

(4) PPKD selaku  BUD m enugaskan  kepada bidang 
p e rb en d ah araan  u n tu k  m elak san ak an  perba ikan  d an  
m elengkapi p e rsy ara tan  perm ohonan  penerb itan  KKPD 
sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (3) dengan 
berkoord inasi dengan  PA.

(5) PPKD selaku  BUD m enyam paikan  kem bali perbaikan  
d an  kelengkapan  p e rsy ara tan  perm ohonan  penerb itan  
KKPD sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (3) paling 
lam bat 1 (satu) h a ri kerja  sejak d iterim a su ra t 
penolakan.

Bagian Kelima 
Aktivasi d an  Penggunaan 

K artu  Kredit Pem erin tah  D aerah

(1) Pem egang KKPD m enggunakan  KKPD sesua i dengan 
kew enangannya sete lah  terlebih  d a h u lu  d ilakukan  
aktivasi k a r tu  dan  PIN KKPD u n tu k  pertam a kali.

(2) Aktivasi KKPD sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) 
d ilakukan  oleh A dm inistrator KKPD a ta u  m asing- 
m asing  Pem egang KKPD m elalui call c e n te r / layanan  
pesan  singkat (short m essage service) /  sa ra n a  lainnya.

(3) R e q u es t/ak tivasi PIN KKPD d ilak u k an  oleh
A dm inistrator KKPD a ta u
m asing-m asing  Pem egang KKPD m elalui call 
c e n te r / layanan  pesan  singkat (Short Message
Service) /  sa ra n a  lainnya.

Pasal 31

Pasal 32
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c. tanda terima KKPD, untuk diserahkan kepada PPKD 
selaku BUD. 

(5) Penerbitan KKPD, rekapitulasi dan tanda terima KKPD 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilakukan paling 
lambat 6 (enam) hari kerja setelah hasil verifikasi 
terpenuhi. 

(6) Bank Penerbit KKPD menyerahkan KKPD kepada PPKD 
selaku BUD paling lambat 3 (tiga) hari setelah KKPD 
diterbitkan. 

Pasal 31 

(1) Dalam hal verifikasi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 30 ayat (1) dan ayat (2) tidak terpenuhi, Bank 
Penerbit KKPD menolak sebagian atau seluruh 
permohonan penerbitan KKPD dengan menyampaikan 
surat pemberitahuan penolakan kepada PPKD selaku 
BUD. 

(2) Penyampaian surat pemberitahuan penolakan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan 
paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah berakhirnya 
proses verifikasi. 

(3) PPKD selaku BUD memperbaiki dan melengkapi 
persyaratan permohonan penerbitan KKPD dan 
menyampaikan kembali kepada Bank Penerbit KKPD 
untuk proses verifikasi lebih Janjut. 

(4) PPKD selaku BUD menugaskan kepada bidang 
perbendaharaan untuk melaksanakan perbaikan dan 
melengkapi persyaratan permohonan penerbitan KKPD 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dengan 
berkoordinasi dengan PA. 

(5) PPKD selaku BUD menyampaikan kembali perbaikan 
dan kelengkapan persyaratan permohonan penerbitan 
KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (3) paling 
lambat 1 (satu) hari kerja sejak diterima surat 
penolakan. 

Bagian Kelima 
Aktivasi dan Penggunaan 

Kartu Kredit Pemerintah Daerah 

Pasal 32 
( 1) Pemegang KKPD menggunakan KKPD sesuai dengan 

kewenangannya setelah terlebih dahulu dilakukan 
aktivasi kartu dan PIN KKPD untuk pertama kali. 

(2) Aktivasi KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan oleh Administrator KKPD atau masing­ 
masing Pemegang KKPD melalui call center/layanan 
pesan singkat (short message service)/sarana lainnya. 

(3) Request/ aktivasi PIN KKPD dilakukan oleh 
Administrator KKPD atau 
masing-masing Pemegang KKPD melalui call 
center/layanan pesan singkat (Short Message 
Service)/ sarana lainnya. 
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Pasal 33

(1) Setelah aktivasi k a rtu  d an  PIN selesai d ilakukan , s ta tu s  
KKPD secara  o tom atis ak tif d an  siap  d igunakan .

(2) P enggunaan  KKPD sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat
(1) d ilakukan  u n tu k  pem bayaran  belan ja  ba ran g  dan  
ja s a  se rta  belan ja  m odal sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 21

Pasal 34

(1) Pem egang KKPD m em b u b u h k an  ta n d a  tan g an  pada  
kolom ta n d a  tangan  (signature panel) yang te rd ap a t 
p ad a  bagian belakang KKPD.

(2) Pem egang KKPD wajib m erah asiak an  nom or k a rtu , PIN, 
Card Verification Value (CW ) d an  m asa  berlaku  KKPD.

(3) S ecara  periodik Pem egang KKPD ak tif  m em eriksa  
kondisi d an  rincian  tran sak s i KKPD u n tu k  m em astikan  
tidak  te rd a p a t tran sak s i yang sa la h /t id a k  d iakui 
(dispute).

(4) D alam  rangka  pengam anan  penggunaan  KKPD, 
pem egang KKPD d ilarang  m em berikan  inform asi 
m engenai d a ta  diri d an  tran sak s i KKPD kepada 
siapapun .

(5) D alam  hal KKPD d igunakan  u n tu k  tran sak si, 
Pem egang KKPD m engu tam akan  pem belian 
b a ra n g /ja sa  yang m eru p ak an  p roduk  dalam  negeri.

(6) D alam  hal KKPD tidak  d ipergunakan  dalam  jan g k a  
w ak tu  lam a, Pem egang KKPD d a p a t m engajukan  
perm ohonan  penonak tifkan  kepada A dm inistrator 
KKPD d an  m enyim pan KKPD d item pat yang am an.

BAB VI
PELAKSANAAN PEMBAYARAN DENGAN 
KARTU KREDIT PEMERINTAH DAERAH

B agian K esatu 
P en a ta u sa h aa n  B ukti-B ukti

Pasal 35

(1) P elaksana  K uasa Pengguna m engum pulkan  dokum en 
belan ja  yang m enggunakan  KKPD berupa:
a. tag ihan  (e-billing) /  d afta r tag ihan  sem entara ;
b. su ra t tu g a s /u n d a n g a n  r a p a t /s u r a t  perja lanan  

d in a s /p e rja n jia n /k o n tra k ; dan
c. buk ti-b u k ti pengeluaran .

(2) D aftar tag ihan  sem en tara  sebagaim ana d im aksud  pada  
ayat (1) d ihasilkan  dari sistem  p e rb an k an  B ank 
Penerbit KKPD, m em uat informasi:
a. n am a  pem egang KKPD;
b. nom or KKPD (account num ber);
c. tanggal cetak  D aftar T agihan Sem entara;
d. tanggal tran sak s i (transaction  date);
e. tanggal p em bukuan  (posting date);
f. k e te rangan  (description);
g. nilai tran sak s i (am ounts); dan
h. su b  to tal tagihan.
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Pasal 33 

(1) Setelah aktivasi kartu dan PIN selesai dilakukan, status 
KKPD secara otomatis aktif dan siap digunakan. 

(2) Penggunaan KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dilakukan untuk pembayaran belanja barang dan 
jasa serta belanja modal sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 21 

Pasal 34 
(1) Pemegang KKPD membubuhkan tanda tangan pada 

kolom tanda tangan (signature panel) yang terdapat 
pada bagian belakang KKPD. 

(2) Pemegang KKPD wajib merahasiakan nomor kartu, PIN, 
Card Verification Value (CW) dan masa berlaku KKPD. 

(3) Secara periodik Pemegang KKPD aktif memeriksa 
kondisi dan rincian transaksi KKPD untuk memastikan 
tidak terdapat transaksi yang salah/tidak diakui 
(dispute). 

(4) Dalam rangka pengamanan penggunaan KKPD, 
pemegang KKPD dilarang memberikan informasi 
mengenai data diri dan transaksi KKPD kepada 
sapapun. 

(5) Dalam hal KKPD digunakan untuk transaksi, 
Pemegang KKPD mengutamakan pembelian 
barang/jasa yang merupakan produk dalam negeri. 

(6) Dalam hal KKPD tidak dipergunakan dalam jangka 
waktu lama, Pemegang KKPD dapat mengajukan 
permohonan penonaktifkan kepada Administrator 
KKPD dan menyimpan KKPD ditempat yang aman. 

BAB VI 
PELAKSANAAN PEMBAYARAN DENGAN 
KARTU KREDIT PEMERINTAH DAERAH 

( 1) 

(2) 

Bagian Kesatu 
Penatausahaan Bukti-Bukti 

Pasal 35 

Pelaksana Kuasa Pengguna mengumpulkan dokumen 
belanja yang menggunakan KKPD berupa: 
a. tagihan (e-billing)/daftar tagihan sementara; 
b. surat tugas/undangan rapat/ surat perjalanan 

dinas/ perjanjian/kontrak; dan 
c. bukti-bukti pengeluaran. 

Daftar tagihan sementara sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dihasilkan dari sistem perbankan Bank 
Penerbit KKPD, memuat informasi: 
a. nama pemegang KKPD; 
b. nomor KKPD (account number); 
c. tanggal cetak Daftar Tagihan Sementara; 
d. tanggal transaksi (transaction date); 
e. tanggal pembukuan (posting date); 
f. keterangan (description); 
g. nilai transaksi (amounts); dan 
h. sub total tagihan. 

k 
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(3) B uk ti-bukti pengeluaran  sebagaim ana d im aksud  p ada  
ay a t (1) h u ru f  c m eliputi b uk ti pem belian /pem bayaran  
sesu a i dengan  p e ra tu ra n  peru n d an g -u n d an g an .

(4) B erdasarkan  dokum en sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1), PPTK se laku  pe lak san a  k u a sa  pengguna KKPD 
m em buat dafta r pengeluaran  riil belan ja  m enggunakan  
KKPD.

(5) D aftar pengeluaran  riil belan ja  m enggunakan  KKPD 
sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (4) sesua i dengan 
form at te rcan tu m  dalam  Lam piran yang m eru p ak an  
bagian tidak  te rp isah k an  dari P e ra tu ran  B upati ini.

Bagian K edua
Penagihan d a n  Penyelesaian Tagihan 

Pasal 36

(1) PPTK selaku  p e lak san a  k u a sa  pengguna KKPD 
m enyam paikan  d a fta r pengeluaran  riil belanja 
m enggunakan  KKPD dilam piri dokum en  belan ja  
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 35 ayat (1) kepada  
PA/KPA m elalui PPK-SKPK/PPK-unit SKPK paling 
lam bat 2 (dua) h ari kerja  se te lah  tag ihan  (e- 
b illing)/D aftar T agihan S em en tara  d iterim a dari B ank 
Penerbit KKPD.

(2) B erd asark an  dafta r pengeluaran  riil belanja 
m enggunakan  KKPD b eserta  dokum en sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ay a t (1), PPK-SKPK/PPK-unit SKPK 
m elakukan  verifikasi terhadap :
a. k eb en aran  d a ta  p ihak  yang be rh ak  m enerim a 

pem bayaran  a ta s  beban  SKPK;
b. k eb en aran  m ateriil d an  p erh itu n g an  buk ti-buk ti 

pengeluaran ;
c. k eb en aran  p erh itu n g an  tag ihan  (e-billing)/ dafta r 

tag ihan  sem en tara  te rm asu k  m em perh itungkan  
kew ajiban penerim a pem bayaran  kepada Pem erin tah  
D aerah;

d. k esesu a ian  perh itungan  a n ta ra  b uk ti pengeluaran  
dengan tag ihan  (e-billing)/D aftar Tagihan 
Sem entara;

e. k esesu a ian  jen is  be lan ja  yang d a p a t d ibayarkan  
dengan  KKPD; dan

f. k esesu a ian  spesifikasi tekn is dan  volume 
b a ra n g /ja sa  dalam  p e rja n jia n /k o n tra k , dokum en 
se rah  terim a b a ra n g /ja sa , d an  b a ra n g /ja sa  yang 
d ise rah k an  oleh penyedia b a ra n g /ja sa .

(3) B erd asark an  hasil verifikasi, PPK-SKPK/PPK u n it  SKPK 
m enyiapkan  NPD KKPD dengan  dilam piri DPT KKPD 
se rta  buk ti-buk ti pengeluaran  u n tu k  se lan ju tnya  
d isam paikan  kepada  PA/KPA u n tu k  d itanda tangan i 
dan  d isahkan .

(4) NPD KKPD sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (3) paling 
sedik it m em uat:
a. tanggal d an  nom or NPD KKPD;
b. ju m la h  tag ihan  KKPD yang d ibayarkan;
c. nom or rekening  B ank  Penerbit KKPD;
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(3) Bukti-bukti pengeluaran sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf c meliputi bukti pembelian/pembayaran 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

(4) Berdasarkan dokumen sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), PPTK selaku pelaksana kuasa pengguna KKPD 
membuat daftar pengeluaran riil belanja menggunakan 
KKPD. 

(5) Daftar pengeluaran riil belanja menggunakan KKPD 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) sesuai dengan 
format tercantum dalam Lampiran yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Bagian Kedua 
Penagihan dan Penyelesaian Tagihan 

Pasal36 

( 1) PPTK selaku pelaksana kuasa pengguna KKPD 
menyampaikan daftar pengeluaran riil belanja 
menggunakan KKPD dilampiri dokumen belanja 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (1) kepada 
PA/KPA melalui PPK-SKPK/PPK-unit SKPK paling 
Jambat 2 (dua) hari kerja setelah tagihan (e­ 
billing) / Daftar Tagihan Sementara diterima dari Bank 
Penerbit KKPD. 

(2) Berdasarkan daftar pengeluaran riil belanja 
menggunakan KKPD beserta dokumen sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), PPK-SKPK/PPK-unit SKPK 
melakukan verifikasi terhadap: 
a. kebenaran data pihak yang berhak menerima 

pembayaran atas beban SKPK; 
b. kebenaran materiil dan perhitungan bukti-bukti 

pengeluaran; 
c. kebenaran perhitungan tagihan (e-billing)/daftar 

tagihan sementara termasuk memperhitungkan 
kewajiban penerima pembayaran kepada Pemerintah 
Daerah; 

d. kesesuaian perhitungan antara bukti pengeluaran 
dengan tagihan (e-billing)/Daftar Tagihan 
Sementara; 

e. kesesuaian jenis belanja yang dapat dibayarkan 
dengan KKPD; dan 

f. kesesuaian spesifikasi teknis dan volume 
barang/jasa dalam perjanjian/kontrak, dokumen 
serah terima barang/jasa, dan barang/jasa yang 
diserahkan oleh penyedia barang/jasa. 

(3) Berdasarkan hasil verifikasi, PPK-SKPK/PPK unit SKPK 
menyiapkan NPD KKPD dengan dilampiri DPT KKPD 
serta bukti-bukti pengeluaran untuk selanjutnya 
disampaikan kepada PA/KPA untuk ditandatangani 
dan disahkan. 

(4) NPD KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (3) paling 
sedikit memuat: 
a. tanggal dan nomor NPD KKPD; 
b. jumlah tagihan KKPD yang dibayarkan; 
c. nomor rekening Bank Penerbit KKPD; 
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d. p e ru n tu k k a n  pem bayaran ; dan
e. d a sa r  pem bayaran;
f. pem bebanan  anggaran ; dan
g. tanggal s e tu ju /lu n a s  bayar se rta  p en an d a tan g an  

NPD KKPD.
(5) PA/KPA m engesahkan  seb ag ia n /se lu ru h n y a  bukti- 

buk ti pengeluaran  dan  DPT KKPD sebagaim ana 
d im aksud  p ada  ayat (3) d an  m en an d atan g an i NPD 
KKPD.

(6) DPT KKPD sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (3) d ib u a t 
sesua i dengan  form at te rcan tu m  dalam  Lam piran yang 
m eru p ak an  bagian  tidak  te rp isah k an  dari P e ra tu ran  
B upati ini.

Pasal 37

(1) Dalam hal terdapat bukti-bukti pengeluaran yang tidak 
m em enuhi ketentuan, PPK-SKPK/PPK un it SKPK menolak 
bukti-bukti pengeluaran dim aksud dan  disam paikan 
kepada PPTK selaku pelaksana kuasa  pengguna KKPD 
melalui su ra t pem beritahuan penolakan paling lam bat 3 
(tiga) hari keija setelah daftar pengeluaran riil belanja 
m enggunakan KKPD diterima.

(2) PPTK se laku  pe lak san a  k u a sa  pengguna KKPD 
m em perbaiki dan  m elengkapi bu k ti-b u k ti pengeluaran  
riil belan ja  m enggunakan  KKPD d an  m enyam paikan  
kem bali kepada PA/KPA m elalui PPK-SKPK/PPK u n it 
SKPK u n tu k  proses verifikasi lebih lan ju t.

(3) S u ra t pem b eritah u an  penolakan  sebagaim ana 
d im aksud  p ada  ay a t (1) d ib u a t se su a i dengan  form at 
te rcan tu m  dalam  Lam piran yang m eru p ak an  bagian 
tidak  te rp isah k an  dari P e ra tu ran  B upati ini.

Pasal 38

PA/KPA m enyam paikan  NPD KKPD yang dilam piri DPT 
KKPD d an  buk ti-buk ti pengeluaran  belan ja  yang  telah 
d isah k an  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 36 ayat
(3) kepada  B P/B PP paling lam bat 1 (satu) hari kerja 
setelah  d ite rb itkan  d an  dilam piri dengan  dokum en  yang 
lengkap d an  sah .

Bagian Ketiga
Pengujian Nota P encairan  D ana 

Pasal 39

(1) B erd asark an  NPD KKPD yang dilam piri DPT KKPD dan  
buk ti-b u k ti pengeluaran  belan ja  yang telah  d isah k an  
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 36, B P/BPP 
m elakukan:
a. pengujian  a ta s  NPD KKPD d an  DPT KKPD;
b. pengujian  ke te rsed iaan  d a n a  UP KKPD; dan
c. p e n y u su n an  dafta r p u n g u tan /p o to n g an

p a ja k /b u k a n  pa jak  a ta s  tag ihan  dalam  NPD KKPD.
(2) Pengujian a ta s  NPD KKPD dan  DPT KKPD sebagaim ana 

d im aksud  p ada  ayat (1) h u ru f  a, m eliputi:
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d. peruntukkan pembayaran; dan 
e. dasar pembayaran; 
f. pembebanan anggaran; dan 
g. tanggal setuju/lunas bayar serta penandatangan 

NPD KKPD. 
(5) PA/KPA mengesahkan sebagian/seluruhnya bukti­ 

bukti pengeluaran dan DPT KKPD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) dan menandatangani NPD 
KKPD. 

(6) DPT KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dibuat 
sesuai dengan format tercantum dalam Lampiran yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Pasal 37 

(1) Dalam ha! terdapat bukti-bukti pengeluaran yang tidak 
memenuhi ketentuan, PPK-SKPK/PPK unit SKPK menolak 
bukti-bukti pengeluaran dimaksud dan disampaikan 
kepada PPTK selaku pelaksana kuasa pengguna KKPD 
melalui surat pemberitahuan penolakan paling lambat 3 
(tiga) hari kerja setelah daftar pengeluaran riil belanja 
menggunakan KKPD diterima. 

(2) PPTK selaku pelaksana kuasa pengguna KKPD 
memperbaiki dan melengkapi bukti-bukti pengeluaran 
riil belanja menggunakan KKPD dan menyampaikan 
kembali kepada PA/KPA melalui PPK-SKPK/PPK unit 
SKPK untuk proses verifikasi lebih lanjut. 

(3) Surat pemberitahuan penolakan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dibuat sesuai dengan format 
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 38 
PA/KPA menyampaikan NPD KKPD yang dilampiri DPT 
KKPD dan bukti-bukti pengeluaran belanja yang telah 
disahkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat 
(3) kepada BP/BPP paling lambat 1 (satu) hari kerja 
setelah diterbitkan dan dilampiri dengan dokumen yang 
lengkap dan sah. 

Bagian Ketiga 
Pengujian Nota Pencairan Dana 

Pasal 39 

(1) Berdasarkan NPD KKPD yang dilampiri DPT KKPD dan 
bukti-bukti pengeluaran belanja yang telah disahkan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36, BP/BPP 
melakukan: 
a. pengujian atas NPD KKPD dan DPT KKPD; 
b. pengujian ketersediaan dana UP KKPD; dan 
c. penyusunan daftar pungutan/potongan 

pajak/bukan pajak atas tagihan dalam NPD KKPD. 
(2) Pengujian atas NPD KKPD dan DPT KKPD sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi: 
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a .  penelitian  kelengkapan  perin tah  pem bayaran  yang 
d ite rb itkan  oleh PA/KPA;

b .  pem eriksaan  k eb en aran  a ta s  h a k  tagih, m eliputi:
1. p ih ak  yang  d itu n ju k  u n tu k  m enerim a 

pem bayaran;
2. nilai tag ihan  yang h a ru s  dibayar;
3. jadw al w ak tu  pem bayaran; dan
4. ke te rsed iaan  d a n a  yang bersangku tan .

c .  pem eriksaan  k esesu a ian  pencapaian  k e lu aran
a n ta ra  spesifikasi tekn is yang d iseb u tk an  dalam  
penerim aan  b a ra n g /ja sa  dan  spesifikasi tekn is 
yang d iseb u tk an  dalam  dokum en
p e rjan jian /k o n trak ; dan

d .  pem eriksaan  d an  pengujian  ke tepa tan  penggunaan  
kode rekening  anggaran  a ta s  pengeluaran .

(3) D alam  hal pengujian  NPD KKPD d an  DPT KKPD telah  
m em enuhi p ersyara tan , BPP m enyam paikan  NPD KKPD 
dan  DPT KKPD yang d ite rb itkan  oleh KPA kepada  BP 
u n tu k  pengajuan  p e rm in taan  penggantian  UP KKPD 
kepada PA.

(4) B e rd a sa rk a n  h a s il verifikasi NPD KKPD d a n  DPT 
KKPD y an g  d ite rb itk a n  PA se b ag a im a n a  d im a k su d  
p a d a  a y a t (2) d a n  NPD KKPD d a n  DPT KKPD yang  
d ite rb itk a n  oleh KPA se b ag a im a n a  d im a k su d  p ad a  
a y a t (3), BP m en g a ju k an  p e rm in ta a n  p e n g g an tian  UP 
KKPD k e p ad a  PA.

(5) Pengajuan  p erm in taan  penggan tian  UP KKPD 
sebagaim ana  d im aksud  p ada  ayat (3) d ilakukan  paling 
lam bat 2 (dua) h ari kerja  se jak  NPD KKPD d an  DPT 
KKPD diterim a.

(6) D alam  hal b e rd asa rk an  pengujian , NPD KKPD d an  DPT 
KKPD tidak  m em enuhi p ersy ara tan  u n tu k  d ibayarkan , 
B P/B PP m enolak NPD KKPD d an  DPT KKPD yang 
d ia jukan  dan  m engem balikan kepada PPTK paling 
lam bat 2 (dua) h ari kerja  sejak  NPD KKPD d an  DPT 
KKPD diterim a.

Bagian Keem pat
M ekanism e P enerb itanS u ra t P erm in taan  Pem bayaran  

G anti Uang Persed iaan , S u ra t P rin tah  M em bayar 
G anti U ang Persed iaan  d an  S u ra t Perin tah  Pencairan  D ana 

ganti U ang Persed iaan  K artu  Kredit Pem erin tah  D aerah

Pasal 40

Perm intaan penggantian UP KKPD sebagaim ana dim aksud 
dalam  Pasal 39 ayat (3) dilakukan dengan m engajukan 
SPP- GU KKPD kepada PA melalui PPK-SKPK yang 
dilampiri NPD KKPD dan DPT KKPD serta  dokum en 
pendukung sesuai dengan keten tuan  pera tu ran  
perundang-undangan tanpa  ba tas minimal belanja.

Pasal 41

(1) PPK-SKPK m elakukan  verifikasi dokum en SPP-GU 
KKPD yang d isam paikan  BP sesu a i dengan  k e ten tu an  
p e ra tu ran  p e ru ndang -undangan .
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a. penelitian kelengkapan perintah pembayaran yang 
diterbitkan oleh PA/KPA; 

b. pemeriksaan kebenaran atas hak tagih, meliputi: 
1. pihak yang ditunjuk untuk menerima 

pembayaran; 
2. nilai tagihan yang harus dibayar; 
3. jadwal waktu pembayaran; dan 
4. ketersediaan dana yang bersangkutan. 

c. pemeriksaan kesesuaian pencapaian keluaran 
antara spesifikasi teknis yang disebutkan dalam 
penerimaan barang/jasa dan spesifikasi teknis 
yang disebutkan dalam dokumen 
perjanjian/kontrak; dan 

d. pemeriksaan dan pengujian ketepatan penggunaan 
kode rekening anggaran atas pengeluaran. 

(3) Dalam ha! pengujian NPD KKPD dan DPT KKPD telah 
memenuhi persyaratan, BPP menyampaikan NPD KKPD 
dan DPT KKPD yang diterbitkan oleh KPA kepada BP 
untuk pengajuan permintaan penggantian UP KKPD 
kepada PA. 

(4) Berdasarkan hasil verifikasi NPD KKPD dan DPT 
KKPD yang diterbitkan PA sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) dan NPD KKPD dan DPT KKPD yang 
diterbitkan oleh KPA sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3), BP mengajukan permintaan penggantian UP 
KKPD kepada PA. 

(5) Pengajuan permintaan penggantian UP KKPD 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan paling 
lambat 2 (dua) hari kerja sejak NPD KKPD dan DPT 
KKPD diterima. 

(6) Dalam ha! berdasarkan pengujian, NPD KKPD dan DPT 
KKPD tidak memenuhi persyaratan untuk dibayarkan, 
BP/BPP menolak NPD KKPD dan DPT KKPD yang 
diajukan dan mengembalikan kepada PPTK paling 
lambat 2 (dua) hari kerja sejak NPD KKPD dan DPT 
KKPD diterima. 

Bagian Keempat 
Mekanisme PenerbitanSurat Permintaan Pembayaran 

Ganti Uang Persediaan, Surat Printah Membayar 
Ganti Uang Persediaan dan Surat Perintah Pencairan Dana 

ganti Uang Persediaan Kartu Kredit Pemerintah Daerah 

Pasal 40 
Permintaan penggantian UP KKPD sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 39 ayat (3) dilakukan dengan mengajukan 
SPP- GU KKPD kepada PA melalui PPK-SKPK yang 
dilampiri NPD KKPD dan DPT KKPD serta dokumen 
pendukung sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan tanpa batas minimal belanja. 

(1) 

Pasal 41 
PPK-SKPK melakukan verifikasi dokumen SPP-GU 
KKPD yang disampaikan BP sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
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(2) B erdasarkan  hasil verifikasi sebagaim ana d im aksud  
p a d a  ayat (1) dokum en  SPP-GU KKPD d inyatakan  
lengkap dan  sah , PPK-SKPK m enyiapkan SPM GU 
KKPD yang dilam piri D raft S u ra t Peryataan  Tanggung 
Jaw ab  M utlak PA, S u ra t P ernyataan  Verifikasi dan  
K elengkapan D okum en PPK-SKPK, d a n  d isam paikan  
kepada  PA d an  PPK u n tu k  d itandatangan i.

(3) D alam  hal b e rd asa rk an  hasil verifikasi sebagaim ana 
d im aksud  p ada  ayat (1) dokum en SPP-GU KKPD 
d inyatakan  belum  lengkap, PPK-SKPK m engem balikan 
kepada  BP u n tu k  dilengkapi paling lam b at (1) h a ri kerja  
se te lah  dokum en SPP-GU KKPD diterim a.

Pasal 42

(1) PA m enerb itkan  SPM GU KKPD d an  m enyam paikan  
kepada K uasa BUD u n tu k  penerb itan  SP2D GU KKPD 
paling lam bat 2 (dua) hari kerja  se jak  dokum en SPP-GU 
KKPD diterim a secara  lengkap.

(2) SPM GU KKPD sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1), 
dilam piri:
a. su ra t  p e iy a taan  tanggung  jaw ab  m u tlak  PA; dan
b. S u ra t P ernyataan  Verifikasi d an  K elengkapan 

D okum en PPK;

Pasal 43

(1) K uasa BUD m elakukan  verifikasi dokum en SPM GU 
KKPD sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 
u n d angan .

(2) B erdasarkan  hasil verifikasi sebagaim ana d im aksud  
p ada  ayat (1) dokum en SPM GU KKPD d inyatakan  
lengkap, K uasa  BUD m enerb itkan  SP2D GU KKPD 
paling lam b at 2 (dua) h ari k e ija  se jak  dokum en SPM 
GU KKPD diterim a secara  lengkap.

(3) Dalam hal berdasarkan hasil verifikasi sebagaim ana 
dim aksud pada ayat (1) dokum en SPM GU KKPD belum  
dinyatakan lengkap, Kuasa BUD m engem balikan 
dokum en SPM GU KKPD kepada PA paling lam bat 1 (satu) 
hari kerja sejak diterim a dokum en SPM GU KKPD.

Bagian Kelima 
Pem bayaran  Tagihan

K artu  Kredit Pem erin tah  D aerah

Pasal 44

(1) BP m elakukan  pem bayaran  tag ihan  KKPD m elalui 
pendeb itan  rekening BP ke rekening  B ank  Penerbit 
KKPD paling lam bat 2 (dua) h ari kerja  se telah  
penca iran  d a n a  SP2D d ite r im a /m a su k  ke rekening  BP.

(2) D alam  hal p ada  SKPK te rd ap a t BPP, pendeb itan  
rekening  BP ke rekening  BPP d ilak u k an  BP paling 
lam b at 1 (satu) h a ri kerja  se te lah  penca iran  d an a  
SP2D-UP KKPD d ite r im a /m a su k  ke rekening  BP.

(3) BPP m elakukan pem bayaran tagihan KKPD melalui 
pendebitan rekening BPP ke rekening Bank Penerbit KKPD 
paling lam bat 1 (satu) hari keija setelah pencairan dana 
SP2D d iterim a/m asuk  ke rekening BPP.
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(2) Berdasarkan hasil verifikasi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dokumen SPP-GU KKPD dinyatakan 
lengkap dan sah, PPK-SKPK menyiapkan SPM GU 
KKPD yang dilampiri Draft Surat Peryataan Tanggung 
Jawab Mutlak PA, Surat Pernyataan Verifikasi dan 
Kelengkapan Dokumen PPK-SKPK, dan disampaikan 
kepada PA dan PPK untuk ditandatangani. 

(3) Dalam hal berdasarkan hasil verifikasi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dokumen SPP-GU KKPD 
dinyatakan belum lengkap, PPK-SKPK mengembalikan 
kepada BP untuk dilengkapi paling lambat (1) hari kerja 
setelah dokumen SPP-GU KKPD diterima. 

Pasal 42 

(1) PA menerbitkan SPM GU KKPD dan menyampaikan 
kepada Kuasa BUD untuk penerbitan SP2D GU KKPD 
paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak dokumen SPP-GU 
KKPD diterima secara lengkap. 

(2) SPM GU KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
dilampiri: 
a. surat peryataan tanggungjawab mutlak PA; dan 
b. Surat Pernyataan Verifikasi dan Kelengkapan 

Dokumen PPK; 

Pasal 43 

(1) Kuasa BUD melakukan verifikasi dokumen SPM GU 
KKPD sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan. 

(2) Berdasarkan hasil verifikasi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dokumen SPM GU KKPD dinyatakan 
lengkap, Kuasa BUD menerbitkan SP2D GU KKPD 
paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak dokumen SPM 
GU KKPD diterima secara lengkap. 

(3) Dalam hal berdasarkan hasil verifikasi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dokumen SPM GU KKPD belum 
dinyatakan lengkap, Kuasa BUD mengembalikan 
dokumen SPM GU KKPD kepada PA paling lambat 1 (satu) 
hari kerja sejak diterima dokumen SPM GU KKPD. 

Bagian Kelima 
Pembayaran Tagihan 

Kartu Kredit Pemerintah Daerah 

Pasal 44 

(1) BP melakukan pembayaran tagihan KKPD melalui 
pendebitan rekening BP ke rekening Bank Penerbit 
KKPD paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah 
pencairan dana SP2D diterima/masuk ke rekening BP. 

(2) Dalam hal pada SKPK terdapat BPP, pendebitan 
rekening BP ke rekening BPP dilakukan BP paling 
lambat 1 (satu) hari kerja setelah pencairan dana 
SP2D-UP KKPD diterima/masuk ke rekening BP. 

(3) BPP melakukan pembayaran tagihan KKPD melalui 
pendebitan rekening BPP ke rekening Bank Penerbit KKPD 
paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah pencairan dana 
SP2D diterima/ masuk ke rekening BPP. 
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(4) Pendebitan  rekening  B P/B PP d ilakukan  sejum lah  
tag ihan  yang  h a ru s  d ibayar sebagaim ana te rcan tu m  
dalam  DPT KKPD.

(5) P endebitan  rekening  B P/B PP m enggunakan:
a. layanan  p e rb an k an  secara  elektronik; dan
b. cek /b ilye t giro.

(6) L ayanan P erbankan  Secara E lektronik  sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (6) h u ru f  a  berupa:
a. in te rn e t banking; a ta u
b. k a rtu  debit.

(7) B iaya yang tim bul ak iba t pendeb itan  rekening 
penggunaan  L ayanan P erbankan  Secara  E lektronik  dari 
Rekening B P/B PP sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) 
d an  ayat (2) d ibebankan  p ada  DPA SKPK berkenaan .

Pasal 45

(1) D alam  hal te rd a p a t tag ihan  KKPD yang belum  
d ibayarkan  oleh SKPK paling singkat 1 (satu) b u lan  
sejak  tanggal ja tu h  tem po pem bayaran , B ank  Penerbit 
KKPD m enyam paikan  laporan  tunggakan  tag ihan  KKPD 
kepada SKPK yang b e rsan g k u tan  d an  d item b u sk an  ke 
PPKD se laku  BUD.

(2) B erdasarkan  laporan  tag ihan  KKPD sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (1), PPKD selaku  BUD m elakukan  
koordinasi dengan  SKPK terkait.

(3) Koordinasi sebagaim ana d im aksud  pada  ay a t (2) 
d ilakukan  u n tu k  m engklarifikasi, m enghim bau  dan  
m endorong SKPK m elakukan  percepatan  penyelesaian 
tag ihan  KKPD yang belum  d ibayarkan .

(4) SKPK h a ru s  m enyelesaikan tag ihan  KKPD sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (3) paling lam bat 1 (satu) b u lan  
sejak  koord inasi d ilak u k an  dengan  PPKD selaku  BUD.

Pasal 46

(1) Pem bayaran  a ta s  tag ihan  KKPD kepada  B ank  Penerbit 
KKPD yang m elebihi tag ihan  /  hak n y a  m eru p ak an  
k e te rlan ju ran  pem bayaran .

(2) K eterlan juran  pem bayaran  h a ru s  d ise to rkan  kem bali 
oleh B ank  Penerbit KKPD ke rekening  B P/B PP u n tu k  
penyetoran  kem bali.

(3) Penyetoran kem bali sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat 
(2) d im in takan  oleh A dm inin tra to r KKPD kepada B ank 
Penerbit KKPD m elalui su ra t  elektronik  d a n /a ta u  
sa ra n a  te rcepa t lainnya setelah  m en d ap at p e rse tu ju an  
dari PA/KPA.

(4) U ntuk  p erm in taan  penyetoran  kem bali sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (3), A dm inistrator KKPD h a ru s  
m enginform asikan :
a. nilai k e te rlan ju ran  pem bayaran;
b. nom or d an  n am a  KKPD;
c. bukti-bukti pem bayaran /pem indahbukuan  yang sah; 

dan
d. nom or rekening B P/B PP u n tu k  penyeto ran  kem bali 

a ta s  ke leb ihanpem bayaran  tag ihan  dari B ank  
Penerbit KKPD.
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(4) Pendebitan rekening BP/BPP dilakukan sejumlah 
tagihan yang harus dibayar sebagaimana tercantum 
dalam DPT KKPD. 

(5) Pendebitan rekening BP/BPP menggunakan: 
a. layanan perbankan secara elektronik; dan 
b. cek/bilyet giro. 

(6) Layanan Perbankan Secara Elektronik sebagaimana 
dimaksud pada ayat (6) huruf a berupa: 
a. internet banking; atau 
b. kartu debit. 

(7) Biaya yang timbul akibat pendebitan rekening 
penggunaan Layanan Perbankan Secara Elektronik dari 
Rekening BP/BPP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dan ayat (2) dibebankan pada DPA SKPK berkenaan. 

Pasal 45 
(1) Dalam ha! terdapat tagihan KKPD yang belum 

dibayarkan oleh SKPK paling singkat 1 (satu) bulan 
sejak tanggal jatuh tempo pembayaran, Bank Penerbit 
KKPD menyampaikan laporan tunggakan tagihan KKPD 
kepada SKPK yang bersangkutan dan ditembuskan ke 
PPKD selaku BUD. 

(2) Berdasarkan laporan tagihan KKPD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), PPKD selaku BUD melakukan 
koordinasi dengan SKPK terkait. 

(3) Koordinasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dilakukan untuk mengklarifikasi, menghimbau dan 
mendorong SKPK melakukan percepatan penyelesaian 
tagihan KKPD yang belum dibayarkan. 

(4) SKPK harus menyelesaikan tagihan KKPD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) paling lambat 1 (satu) bulan 
sejak koordinasi dilakukan dengan PPKD selaku BUD. 

Pasal 46 

(1) Pembayaran atas tagihan KKPD kepada Bank Penerbit 
KKPD yang melebihi tagihan/haknya merupakan 
keterlanjuran pembayaran. 

(2) Keterlanjuran pembayaran harus disetorkan kembali 
oleh Bank Penerbit KKPD ke rekening BP/BPP untuk 
penyetoran kembali. 

(3) Penyetoran kembali sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) dimintakan oleh Adminintrator KKPD kepada Bank 
Penerbit KKPD melalui surat elektronik dan/ atau 
sarana tercepat lainnya setelah mendapat persetujuan 
dari PA/KPA. 

(4) Untuk permintaan penyetoran kembali sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3), Administrator KKPD harus 
menginformasikan: 
a. nilai keterlanjuran pembayaran; 
b. nomor dan nama KKPD; 
c. bukti-bukti pembayaran/pemindahbukuan yang sah; 

dan 
d. nomor rekening BP/BPP untuk penyetoran kembali 

atas kelebihanpembayaran tagihan dari Bank 
Penerbit KKPD. 
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(5) D alam  ha l inform asi p e rm in taan  penyetoran  kem bali 
sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (3) d an  ayat (4) telah  
terpenuh i, B ank  Penerbit KKPD m elakukan  penyetoran  
kem bali ke rekening  B P/B PP d a n /a ta u  rekening  yang 
d itu n ju k  paling lam bat 5 (lima) h ari kerja  se telah  
pengajuan  p erm in taan  penyetoran  kem bali oleh 
A dm inistrator KKPD.

(6) D alam  hal inform asi p e rm in taan  penyetoran  kem bali 
tidak  terpenuh i, B ank  Penerbit KKPD m em beritahukan  
kepada  A dm inistrator KKPD u n tu k  m em perbaiki 
p e rm in taan  penyetoran  kem bali sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (3) d an  inform asi sebagaim ana 
d im aksud  p ada  ayat (4).

BAB VII
BIAYA PENGGUNAAN KARTU KREDIT 

PEMERINTAH DAERAH

Pasal 47

(1) B ank  Penerbit KKPD m em bebaskan  SKPK dari biaya 
penggunaan  KKPD, m eliputi:
a. biaya keanggotaan  (m em bership fee);
b. biaya pem bayaran  tag ihan  m elalui teller, ATM, dan
c. e-banking;
d. biaya p e rm in taan  kenaikan  b a ta sa n  belan ja  (limit);
e. biaya penggantian  K artu Kredit k a ren a  h ilan g /d icu ri 

a ta u  ru sak ;
f. biaya penggantian  PIN;
g. biaya copy billing sta tem ent;
h. biaya p ence takan  tam b ah an  lem bar tagihan;
i. biaya ke te rlam batan  pem bayaran;
j. b iaya bunga  a ta s  tu n g g ak a n /ta g ih an  yang terlam bat 

d ibayarkan ; dan
k. biaya penggunaan  fasilitas a irpo rt lounge yang 

bekerja  sam a dengan  KKPD.
(2) D alam  penggunaan  KKPD, biaya yang d ibebankan  pada  

SKPK han y a  biaya m aterai.
(3) P engatu ran  biaya sebagaim ana  d im aksud  p ada  ayat (1) 

dan  ayat (2) d itu an g k an  dalam  perjan jian  kerja  sam a 
penggunaan  KKPD a n ta ra  PPKD selaku  BUD dengan 
pe jabat B ank  Penerbit KKPD.

BAB VIII
PENYALAHGUNAAN 

KARTU KREDIT PEMERINTAH DAERAH

Pasal 48

(1) Pem egang KKPD d a n /a ta u  p e lak san a  k u a sa  pengguna 
KKPD d ilarang  m enggunakan  KKPD di lu a r p e ru n tu k a n  
sebagaim ana d ia tu r  dalam  k e ten tu an  p e ra tu ran  
p e ru n d a n g -u n d a n g an .

(2) Pem egang KKPD d a n /a ta u  pe lak san a  k u a sa  pengguna 
KKPD yang m elanggar k e ten tu an  sebagaim ana 
d im aksud  p ada  ayat (1) d ikenakan  san k si sesua i 
k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .
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(5) Dalam hal informasi permintaan penyetoran kembali 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4) telah 
terpenuhi, Bank Penerbit KKPD melakukan penyetoran 
kembali ke rekening BP/BPP dan/atau rekening yang 
ditunjuk paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pengajuan permintaan penyetoran kembali oleh 
Administrator KKPD. 

(6) Dalam hal informasi permintaan penyetoran kembali 
tidak terpenuhi, Bank Penerbit KKPD memberitahukan 
kepada Administrator KKPD untuk memperbaiki 
permintaan penyetoran kembali sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) dan informasi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4). 

BAB VII 
BIAYA PENGGUNAAN KARTU KREDIT 

PEMERINTAH DAERAH 

Pasal 47 

(1) Bank Penerbit KKPD membebaskan SKPK dari biaya 
penggunaan KKPD, meliputi: 
a. biaya keanggotaan (membership fee); 
b. biaya pembayaran tagihan melalui teller, ATM, dan 
c. e-banking; 
d. biaya permintaan kenaikan batasan belanja (limit); 
e. biaya penggantian Kartu Kredit karena hilang/ dicuri 

atau rusak; 
f. biaya penggantian PIN; 
g. biaya copy billing statement; 
h. biaya pencetakan tambahan lembar tagihan; 
1. biaya keterlambatan pembayaran; 
j. biaya bunga atas tunggakan/tagihan yang terlambat 

dibayarkan; dan 
k. biaya penggunaan fasilitas airport lounge yang 

bekerja sama dengan KKPD. 
(2) Dalam penggunaan KKPD, biaya yang dibebankan pada 

SKPK hanya biaya materai. 
(3) Pengaturan biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dan ayat (2) dituangkan dalam perjanjian kerja sama 
penggunaan KKPD antara PPKD selaku BUD dengan 
pejabat Bank Penerbit KKPD. 

BAB VIII 
PENYALAHGUNAAN 

KARTU KREDIT PEMERINTAH DAERAH 

Pasal 48 
( 1) 

(2) 

Pemegang KKPD dan/atau pelaksana kuasa pengguna 
KKPD dilarang menggunakan KKPD di luar peruntukan 
sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
Pemegang KKPD dan/atau pelaksana kuasa pengguna 
KKPD yang melanggar ketentuan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dikenakan sanksi sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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(3) Pelanggaran sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t (1) yang 
m enyebabkan  tag ihan  KKPD tidak  d ap a t 
d ipertanggungjaw abkan  d ibebankan  kepada  Pem egang 
KKPD d a n /a ta u  pe lak san a  k u a sa  pengguna KKPD.

(4) D alam  hal te rd ap a t tag ihan  KKPD tidak  d ap a t 
d ipertanggungjaw abkan  sebagaim ana d im aksud  p ada  
ay a t (3) Pem egang KKPD d a n /a ta u  p e lak san a  k u a sa  
pengguna KKPD m enyetorkan  ke b an k  penerb it KKPD 
m elalui rekening  B P/B PP paling lam a 2 (dua) h ari ke ija  
se jak  p em beritahuan  penyalahgunaan .

(5) Pem egang KKPD d a n /a ta u  pe lak san a  k u a sa  pengguna 
KKPD yang  m elakukan  pelanggaran  sebagaim ana 
d im aksud  p ada  ayat (1) d ilakukan  pem otongan b esaran  
UP KKPD seb esar 25% (dua p u lu h  lim a persen) dari 
to tal be sa ra n /p ro p o rs i UP KKPD yang telah  d ise tu ju i 
oleh PPKD selaku  BUD.

BAB IX
MONITORING DAN EVALUASI 

Pasal 49

(1) Pem erin tah  D aerah  berkoord inasi dengan  K em enterian 
D alam  Negeri m elalui D irektorat Je n d era l B ina 
K euangan D aerah  m elakukan  m onitoring d an  evaluasi 
a ta s  pe lak san aan  pem bayaran  belan ja  d aerah  
m enggunakan  KKPD secara  berjenjang d an  berkala.

(2) M onitoring dan  evaluasi sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) d ilakukan  u n tu k  m em astikan  pe lak san aan  
pem bayaran  m enggunakan  KKPD sesu a i dengan 
k e ten tu an  p e ra tu ra n  p e ru ndang -undangan .

(3) B upati m enyam paikan  laporan  hasil m onitoring dan  
evaluasi p e lak san aan  pem bayaran  belan ja  daerah  
m enggunakan  KKPD kepada B upati m elalui D irek tur 
Je n d e ra l B ina K euangan D aerah.

BAB X
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 50

(1) K eten tuan  m engenai p en g a tu ran  operasional ta ta  ca ra  
penggunaan  dan  penyelenggaraan  KKPD u n tu k  
p e lak san aan  SKPK d ia tu r  dengan  P e ra tu ran  B upati.

(2) K eten tuan  m engenai p en g a tu ran  operasional ta ta  ca ra  
p e lak san aan  KPPD d ia tu r  dengan  K epu tusan  PPKD.

(3) Pem rosesan  tran sak s i d an  penyelenggaraan  KKPD 
d ilakukan  oleh b an k  d a n /a ta u  p ihak  te rk a it dengan 
m em perha tikan  p en g a tu ran  k a rtu  kred it sebagai a la t 
pem bayaran  sesua i dengan  k e te n tu an  p en g a tu ran  k a rtu  
k red it sebagai a la t pem bayaran  sesua i dengan  k e ten tu an  
p e ra tu ran  o to ritas di b idang sistem  pem bayaran .

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 51

P e ra tu ran  B upati ini m ulai berlaku  p ad a  tanggal d iundangkan .

- 32­ 

(3) Pelanggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang 
menyebabkan tagihan KKPD tidak dapat 
dipertanggungjawabkan dibebankan kepada Pemegang 
KKPD dan/atau pelaksana kuasa pengguna KKPD. 

(4) Dalam ha! terdapat tagihan KKPD tidak dapat 
dipertanggungjawabkan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) Pemegang KKPD dan/atau pelaksana kuasa 
pengguna KKPD menyetorkan ke bank penerbit KKPD 
melalui rekening BP/BPP paling lama 2 (dua) hari kerja 
sejak pemberitahuan penyalahgunaan. 

(5) Pemegang KKPD dan/atau pelaksana kuasa pengguna 
KKPD yang melakukan pelanggaran sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilakukan pemotongan besaran 
UP KKPD sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari 
total besaran/proporsi UP KKPD yang telah disetujui 
oleh PPKD selaku BUD. 

BABIX 
MONITORING DAN EVALUASI 

Pasal 49 
(1) Pemerintah Daerah berkoordinasi dengan Kementerian 

Dalam Negeri melalui Direktorat Jenderal Bina 
Keuangan Daerah melakukan monitoring dan evaluasi 
atas pelaksanaan pembayaran belanja daerah 
menggunakan KKPD secara berjenjang dan berkala. 

(2) Monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dilakukan untuk memastikan pelaksanaan 
pembayaran menggunakan KKPD sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(3) Bupati menyampaikan laporan hasil monitoring dan 
evaluasi pelaksanaan pembayaran belanja daerah 
menggunakan KKPD kepada Bupati melalui Direktur 
Jenderal Bina Keuangan Daerah. 

BABX 
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 50 
(1) Ketentuan mengenai pengaturan operasional tata cara 

penggunaan dan penyelenggaraan KKPD untuk 
pelaksanaan SKPK diatur dengan Peraturan Bupati. 

(2) Ketentuan mengenai pengaturan operasional tata cara 
pelaksanaan KPPD diatur dengan Keputusan PPKD. 

(3) Pemrosesan transaksi dan penyelenggaraan KKPD 
dilakukan oleh bank dan/atau pihak terkait dengan 
memperhatikan pengaturan kartu kredit sebagai alat 
pembayaran sesuai dengan ketentuan pengaturan kartu 
krcdit scbagai alat pembayaran scsuai dcngan kctentuan 
peraturan otoritas di bidang sistem pembayaran. 

BAB XI 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 51 
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
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Agar setiap  o rang  m engetahuinya, m em erin tahkan  
pengundangan  P e ra tu ran  B upati ini dengan  penem patannya  
dalam  B erita  D aerah  K abupaten  Pidie.

D itetapkan  di : Sigli
Pada tanggal : H  M aret_____2024 M

3 R am adhan  1445 H

D iundangkan  : di Sigli
Pada tanggal : H M aret_______ 2024 M

3 R am adhan  1445 H

Pj. BUPATI PIDIE, 

WAHYUDI ADISISWANTO

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN PIDIE,

SAMSUL AZHAR

BERITA DAERAH KABUPATEN PIDIE TAHUN 2024 NOMOR 2 ^
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 
dalam Berita Daerah Kabupaten Pidie. 

Ditetapkan di : Sigli 
Pada tanggal : /4 Maret 2024_M 

3 Ramadhan 1445 H 

Pj. BUPATI PIDIE, 

Diundangkan : di Sigli 
Pada tanggal :[4 Maret 2024 M 

3 Ramadhan 1445 H 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN PIDIE, T 

<" 

.$. 

f WAHYUDI ADISISWANTO 

BERITA DAERAH KABUPATEN PIDIE TAHUN 2024 NOMOR 24 



LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI PIDIE 
Nomor : 24  T ah u n  2024
Tanggal : M M aret_______ 2024 M

3  R am adhan  1445 H

A. ILUSTRASI FORMAT PERMOHONAN PERSETUJUAN BESARA UP KKPD 
SKPK

Nomor (1)
Lam piran (2)
Hal : Perm ohonan P e rse tu ju an  UP KKPD

Yth. Pejabat Pengelola 
K euangan D aerah  
K abupaten  Pidie 
se laku  BUD 
di Sigli (3)

S eh u b u n g an  dengan  P e ra tu ran  B upati Pidie Nomor (4)
tanggal ...........................(5) ten tan g  T ata  C ara  P enggunaan  dan
Penyelenggaraan KKPD dalam  ran g k a  P e laksanaan  Anggaran P endapatan  
d an  B elanja Pem erintah K abupaten  Pidie, be rsam a  ini kam i m engajukan  
perm ohonan  p e rse tu ju an  UP KKPD sebagaim ana rincian  dibaw ah ini :______

No. B esaran  UP Je n is  UP Proporsi UP T unai d an  UP
SK PK /Perubahan B esaran KKPD

UP SKPK % Nilai UP

(6 ) (7) T unai (8) i lO )_________________
KKPD J 2)___ J i i ) _________________

Selan ju tnya, sebagai b a h an  pertim bangan  kam i lam pirkan  S u ra t 
P ernyataan  UP sebagaim ana lam piran  su ra t ini.
D em ikian perm ohonan  ini kam i sam paikan , a ta s  p e rh a tian  dan  

kerjasam anya kam i u cap k an  terim a kasih .

............ (1 2 ) ,....... Pengguna
Anggaran,

...................... (13),.

..................... (14),,

..................... (15),.

....................(16)„

LAMPIRAN PERATURAN BUPATI PIDIE 
Nomor :24 Tahun 2024 
Tanggal: [A Maret 2024 M 

3 Ramadhan 1445 H 

ermohonan persetujuan UP KKPD selagaimana rincian dibaw 1m: 

No. Besaran UP Jenis UP Proporsi UP Tonai dan UP 
SKPK/Perubahan Besaran KKPD 

UPSKPK % Nilai UP 
(6) (7) Tunai (8) (10) 

KKPD (9) (11) 

A. ILUSTRASI FORMAT PERMOHONAN PERSETUJUAN BESARA UP KKPD 
SKPK 

Nomor (1) 
Lampiran (2) 
Hal : Permohonan Persetujuan UP KKPD 

Yth. Pejabat Pengelola 
Keuangan Daerah 
Kabupaten Pidie 
selaku BUD 
di Sigli (3) 

Sehubungan dengan Peraturan Bupati Pidie Nomor (4) 
tanggal (5) tentang Tata Cara Penggunaan dan 
Penyelenggaraan KKPD dalam rangka Pelaksanaan Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Pemerintah Kabupaten Pidie, bersama ini kami mengajukan 
p b ah .. 

Selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan kami lampirkan Surat 
Pernyataan UP sebagaimana lampiran surat ini. 
Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan 

kerjasamanya kami ucapkan terima kasih . 

.......... (12), Pengguna 
Anggaran, 

................. (13),, 

................. (14),, 

................. (15),, 

·················(16),, 



PETUNJUK PENGISIAN 

SURAT PERMOHON PERSETUJUAN UP KKPD

NO URAIAN

(i) Diisi dengan nom or su ra t

(2) Diisi dengan  ju m lah  berkas lam piran  su ra t

(3) Diisi dengan  a lam at k an to r PPKD

(4) Diisi dengan n am a  Kota (tem pat k e d u d u k an /k an to r)

(5) Diisi dengan nom or p e ra tu ran  B upati

(6 ) Diisi dengan tanggal p en e tap an  p e ra tu ran  B upati

(7) Diisi dengan nom or u ru t

(8 ) Diisi dengan  b esaran  UP sesua i dengan  K epu tusan  B upati

(9)
Diisi dengan  persen tase  b e sa ran  UP T unai ya itu  60% / P erubahan  
p e rsen tase  b e sa ran  UP T unai sesua i dengan  K epu tusan  B upati

(10)
Diisi dengan persen tase  b esaran  UP KKPD yaitu  4 0 % /P eru b ah an  
persen tase  b e sa ran  UP T unai sesua i dengan  K epu tusan  B upati

(H )
Diisi dengan b esaran  UP T unai ya itu  p e rsen tase  UP T unai d ikalikan  
dengan  b esaran  UP SKPK

(12) Diisi dengan b esaran  UP KKPD y a itu  p e rsen tase  UP KKPD dikalikan  
dengan  b esaran  UP SKPK

(13) Diisi dengan nam a Kota (tem pat k ed u d u k an /k an to r)

(14) Diisi dengan tanggal, bu lan , d an  ta h u n

(15) Diisi dengan  n am a  lengkap PA

(16) Diisi dengan  NIP PA

PETUNJUK PENGISIAN 
SURAT PERMOHON PERSETUJUAN UP KKPD 

NO URAIAN 
( 1) Diisi dengan nomor surat 
(2) Diisi dengan jumlah berkas lampiran surat 
(3) Diisi dengan alamat kantor PPKD 
(4) Diisi dengan nama Kota (tempat kedudukan/kantor) 
(5) Diisi dengan nomor peraturan Bupati 
(6) Diisi dengan tanggal penetapan peraturan Bupati 
(7) Diisi dengan nomor urut 
(8) Diisi dengan besaran UP sesuai dengan Keputusan Bupati 

Diisi dengan persentase besaran UP Tunai yaitu 60%/Perubahan 
(9) persentase besaran UP Tunai sesuai dengan Keputusan Bupati 

Diisi dengan persentase besaran UP KKPD yaitu 40%/Perubahan 
( 10) persentase besaran UP Tunai sesuai dengan Keputusan Bupati 

( 11) Diisi dengan besaran UP Tunai yaitu persentase UP Tunai dikalikan 
dengan besaran UP SKPK 

(12) Diisi dengan besaran UP KKPD yaitu persentase UP KKPD dikalikan 
dengan besaran UP SKPK 

( 13) Diisi dengan nama Kota (tempat kedudukan/kantor) 
(14) Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun 
(15) Diisi dengan nama lengkap PA 
(16) Diisi dengan NIP PA 



PETUNJUK PENGISIAN
SURAT PEMBERITAHUAN PENOLAKAN BUKTI-BUKTI 

PENGELUARAN KKPD

NO URAIAN

(i) Diisi dengan  nom or su ra t

(2) Diisi dengan banyaknya lam piran  su ra t

(3) Diisi dengan n am a  PPTK selaku  P elaksana  K uasa Pengguna KKPD
(4) Diisi dengan ja b a ta n  PPTK se laku  P elaksana  K uasa Pengguna KKPD

(5)
Diisi dengan a lam at K antor PPTK selaku  P elaksana  K uasa Pengguna 

KKPD

(6 ) Diisi dengan a lam at tem p a t/d o m is ili/a la m a t k an to r SKPK
(7) Diisi dengan n am a  SKPK

(8 ) Diisi dengan nom or P e ra tu ran  B upati
(9) Diisi dengan n am a  PPTK selaku  P elaksana  K uasa Pengguna KKPD

Diisi dengan nom or KKPD

( i i ) Diisi dengan n am a  PPTK selaku  P elaksana  K uasa Pengguna KKPD
(12) Diisi dengan nom or KKPD
(13) Diisi dengan n am a  Pem egang KKPD
(14) Diisi dengan nom or KKPD
(15) Diisi dengan nom or u ru t

(16)
Diisi dengan rincian  p e n g e lu a ra n /tra n sa k s i keperluan  belan ja  
ba ran g  dan  ja s a  se rta  belan ja  m odal d a n /a ta u  belan ja  p e ija lan an  
d in as  ja b a ta n  yang d ibayarkan  dengan  KKPD

(17) Diisi dengan  kode sub  kegiatan
(18) Diisi dengan kode a k u n
(19) Diisi dengan kode kelom pok
(20) Diisi dengan  kode jenis
(21) Diisi dengan  kode objek
(22) Diisi dengan kode rincian  objek
(23) Diisi dengan kode su b  rincian  objek
(24) Diisi dengan  ta n d a  cen tang  apab ila  te rd ap a t b uk ti pengeluaran

(25) Diisi dengan ta n d a  cen tang  apab ila  tidak  te rd ap a t b uk ti pengeluaran
(26) Diisi dengan ju m la h  pem bayaran  dengan  KKPD

(27)
Diisi dengan ke terangan  dengan  pen je lasan  a la san  rincian  
p e n g e lu a ra n /b u k ti-b u k ti pengeluaran  d ito la k /tid ak  d ise tu ju i oleh 
PA/KKPD "Tidak D ise tu ju i/T idak  D isahkan".

(28) Diisi dengan  a la san  penolakan
(29) Diisi dengan to tal ju m lah  pengeluaran
(30) Diisi dengan n am a  SKPK
(31) Diisi dengan NIP PA/KKPD
(32) Diisi dengan n am a  SKPK

.■133) Diisi dengan n am a  SKPK

Pj. BUPATI P ID IE /S ”

Q in/
WAHYUDI ADISlSWANTO

/

PETUNJUK PENGISIAN 
SURAT PEMBERITAHUAN PENOLAKAN BUKTI-BUKTI 

PENGELUARAN KKPD 

NO URAIAN 
(1 Diisi dengan nomor surat 
02 Diisi dengan banvaknva lampiran surat 
(3 Diisi dengan nama PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD 

(4) Diisi dengan jabatan PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD 

(5) 
Diisi dengan alamat Kantor PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna 
KKPD 

«6 Diisi dengan alamat tempat/domisili/alamat kantor SKPK 
(7 Diisi dengan nama SKPK 
(8 Diisi dengan nomor Peraturan Bupati 
(9 Diisi dengan nama PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD 
Toi Diisi dengan nomor KKPD 
(11 Diisi dengan nama PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD 
(121 Diisi dengan nomor KKPD 
73l Diisi dengan nama Pemegang KKPD 
(14) Diisi dengan nomor KKPD 
(15 Diisi dengan nomor urut 

Diisi dengan rincian pengeluaran / transaksi keperluan belanja 
(16) barang dan jasa serta belanja modal dan/atau belanja perjalanan 

dinas iabatan vang dibavarkan dengan KKPD 
(17) Diisi dengan kode sub kegiatan 
(18 Diisi dengan kode akun 
19 Diisi dengan kode kelompok 
201 Diisi dengan kode ienis 
721i Diisi dengan kode obiek 
(22) Diisi dengan kode rincian obiek 
(23 Diisi dengan kode sub rincian obiek 
(24) Diisi dengan tanda centang apabila terdapat bukti pengeluaran 

(25 Diisi dengan tanda centang apabila tidak terdapat bukti pengeluaran 
(26) Diisi dengan jumlah pembayaran dengan KKPD 

Diisi dengan keterangan dengan penjelasan alasan rincian 
(27) oengeluaran/bukti-bukti pengeluaran ditolak/tidak disetujui oleh 

PA/KKPD "Tidak Disetuiui/Tidak Disahkan". 
028) Diisi dengan alasan penolakan 
@29i Diisi dengan total iumlah pengeluaran 

(30) Diisi dengan nama SKPK 
(31 Diisi dengan NIP PA/KKPD 
(32) Diisi dengan nama SKPK 
(33) Diisi dengan nama SKPK 

Pj. BUPATI PIDIE 

av f. WAHYUDI ADISISWANTO 

7 



B. ILUSTRASI FORMAT SURAT PERNYATAAN UANG PERSEDIAAN

SURAT PERNYATAAN UANG PERSEDIAAN 

Nomor : XXX

S eh u b u n g an  dengan  pengajuan  U ang Persediaan  (UP), yang 
b e rtan d a tan g an  di baw ah ini:

a. N am a (1)
b. J a b a ta n  : Pengguna A nggaran (PA) (2)
c. SKPK (3)

dengan  ini m enyatakan  bahw a:

1. B esaran  UP SKPK yang d ia jukan  u n tu k  T ahun  A nggaran ... (4) ada lah  

sebagai b e r ik u t :

No. U raian Ju m la h  (Rp)

1. Pagu DPA SKPK (5)
2 . Pagu Je n is  B elanja yang d a p a t d ibayarkan  

m elalui UP dalam  1 T ahun
(6)

3. Pagu Je n is  B elanja yang d a p a t d ibayarkan  
m elalui UP T unai dalam  1 T ahun

(7)

4. Pagu Je n is  B elanja yang d a p a t d ibayarkan  
m elalui UP KKPD dalam  1 T ahun

(8)

5. B esaran  UP SKPK (9)
6 . B esaran  UP T unai a ta u  P e ru b ah an  B esaran  UP 

Tunai (60%) /  P e ru b ah an  Proporsi UP T unai
(10)

7. B esaran  UP KKPD a ta u  P e ru b ah an  B esaran  UP 
KKPD (40%)/P e ru b a h a n  Proporsi UP KKPD

(H )

2 . UP te rseb u t ak an  d ipergunakan  u n tu k  keperluan  m em biayai 
pengadaan  ba ran g  dan  ja s a  se rta  belan ja  m odal SKPK d a n /a ta u  
m em biayai pengeluaran  yang tidak  d a p a t d ilak u k an  m elalui 
pem bayaran  LS.

3 . B ersedia u n tu k  m enyetorkan ke k as d aerah  m elalui BP, 
be sa ra n /ju m la h  potongan UP T unai yang telah  d ite tapkan  PPKD 
selaku  BUD a ta u  m elakukan  pem otongan a ta s  penggantian  UP T unai 
yang d ia jukan  seb esar ju m la h  potongan yang  telah  d ite tapkan  PPKD 
selaku  BUD sebagai ak ib a t tidak  m elakukan  penggantian  (re v o lv in g )
UP T unai paling sedik it 1 (satu) kali dalam  1 (satu) bu lan  sejak  SP2D- 
UP T unai d iterb itkan .

4 .  B ersedia d ilakukan  pem otongan b e sa ra n  UP KKPD sebesar 25% (dua 
p u lu h  lim a persen) dari to tal b e sa ra n /p ro p o rs i UP KKPD yang telah  
d ise tu ju i oleh PPKD se laku  BUD sebagai ak ib a t d item ukannya  
ke tidaksesua ian  p e lak san aan  pem bayaran  d an  penggunaan  KKPD 
dengan  Laporan Hasil M onitoring dan  E valuasi P e laksanaan  
Pem bayaran  dengan  KKPD T ingkat SKPK.

5 . M em atuhi besaran  UP T u n a i/p e ru b a h a n  b e sa ra n  UP T unai se rta  
b e sa ran  UP K K PD /perubahan  b esaran  UP KKPD yang te lah  d ise tu ju i 
oleh PPKD selaku  BUD d an  m enggunakannya  sesua i dengan  
k e ten tu an  p e ra tu ran  yang te lah  d ite tapkan .

D em ikian pernya taan  ini saya  dengan  sebenar-benarnya  .
......... (1 2 ) ...........  , ............. (13)

Pengguna A nggaran, 
........................ (14)

(15)
(16)

B. ILUSTRASI FORMAT SURAT PERNYATAAN UANG PERSEDIAAN 

SURAT PERNYATAAN UANG PERSEDIAAN 

Nomor: XXX 

Sehubungan dengan pengajuan Uang Persediaan (UP), yang 
bertandatangan di bawah ini: 

a. Nama (1) 
b. Jabatan : Pengguna Anggaran (PA) (2) 
c. SKPK (3) 

dengan ini menyatakan bahwa: 

1. Besaran UP SKPK yang diajukan untuk Tahun Anggaran ... (4) adalah 
sebagai berikut : 

No. Uraian Jumlah (Rp) 

1. Pagu DPA SKPK (5) 
2. Pagu Jenis Belanja yang dapat dibayarkan (6) 

melalui UP dalam 1 Tahun 
3. Pagu Jenis Belanja yang dapat dibayarkan (7) 

melalui UP Tunai dalam 1 Tahun 
4. Pagu Jenis Belanja yang dapat dibayarkan (8) 

melalui UP KKPD dalam 1 Tahun 
5. Besaran UP SKPK (9) 
6. Besaran UP Tunai atau Perubahan Besaran UP ( 10) 

Tunai (60%)/Perubahan Pronorsi UP Tunai 
7. Besaran UP KKPD atau Perubahan Besaran UP ( 11) 

KKPD (40%/Perubahan Prooorsi UP KKPD 
2. UP tersebut akan dipergunakan untuk keperluan membiayai 

pengadaan barang dan jasa serta belanja modal SKPK dan/ a tau 
membiayai pengeluaran yang tidak dapat dilakukan melalui 
pembayaran LS. 

3. Bersedia untuk menyetorkan ke kas daerah melalui BP, 
besaran/jumlah potongan UP Tunai yang telah ditetapkan PPKD 
selaku BUD atau melakukan pemotongan atas penggantian UP Tunai 
yang diajukan sebesar jurnlah potongan yang telah ditetapkan PPKD 
selaku BUD sebagai akibat tidak melakukan penggantian (revolving) 
UP Tunai paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan sejak SP2D­ 
UP Tunai diterbitkan. 

4. Bersedia dilakukan pemotongan besaran UP KKPD sebesar 25% (dua 
puluh lima persen) dari total besaran/proporsi UP KKPD yang telah 
disetujui oleh PPKD selaku BUD sebagai akibat ditemukannya 
ketidaksesuaian pelaksanaan pembayaran dan penggunaan KKPD 
dengan Laporan Hasil Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan 
Pembayaran dengan KKPD Tingkat SKPK. 

5. Mematuhi besaran UP Tunai/perubahan besaran UP Tunai serta 
besaran UP KKPD/perubahan besaran UP KKPD yang telah disetujui 
oleh PPKD selaku BUD dan menggunakannya sesuai dengan 
ketentuan peraturan yang telah ditetapkan. 

Demikian pemyataan ini saya dengan sebenar-benarnya. 
. . . . . . . . ( 12) , ( 13) 

Pengguna Anggaran, 
.................... (14) 

( 15) . 
...... ·············(16) 



PETUNJUK PENGISIAN 

SURAT PERNYATAAN UANG PERSEDIAAN

NO URAIAN

(i) Diisi dengan n am a  PA

(2 ) Diisi dengan ja b a ta n  PA

(3 ) Diisi dengan n am a  SKPK

(4 ) Diisi dengan  ta h u n  anggaran  berjalan

( 5 ) Diisi dengan to tal Pagu DPA SKPK (dalam  Rupiah)

(6 ) Diisi dengan  pagu jen is  belan ja  yang d a p a t d ibayarkan  m elalui UP 
selam a 1 (satu) ta h u n  (dalam  Rupiah)

( 7 )

Diisi dengan pagu jen is  belan ja  yang d a p a t d ibayarkan  m elalui UP 
Tunai selam a 1 (satu) ta h u n  ya itu  sebesar 60% (enam  p u lu h  persen) 
dari pagu jen is  belan ja  yang b isa  d ibayarkan  m elalui UP (dalam 
Rupiah)

(8 ) Diisi dengan pagu jen is  belan ja  yang d ap a t d ibayarkan  m elalui UP 
KKPD selam a 1 (satu) ta h u n  yaitu  sebesar 40%  (em pat p u lu h  persen) 
dari pagu jen is  belan ja  yang b isa  d ibayarkan  m elalui UP (dalam 
Rupiah)

(9 )
Diisi dengan b esaran  UP SKPK sesu a i dengan  k e p u tu sa n  B upati 
ten tang  B esaran  UP SKPK (dalam  Rupiah)

(10)

Diisi dengan:
B esaran  UP T unai ya itu  60% dari besaran  UP SKPK a ta u  60%  dari 
p e ru b ah an  b esaran  UP m elam paui b e sa ran  UP SKPK yang telah 
d isetu ju i B upati (dalam  Rupiah); a ta u  P erubahan  proporsi UP Tunai 
yaitu  proporsi lebih kecil/leb ih  besar dari 60% d ikalikan  dengan 
besaran  UP SKPK a ta u  proporsi lebih kecil/leb ih  b e sa r dari 60% 
dikalikan dengan  p e ru b ah an  besaran  UP m elam paui b e sa ran  UP 
SKPK (dalam  Rupiah). P ene tapan  p e ru b ah an  proporsi UP T unai 
d iberikan  oleh Bupati.

(H )

Diisi dengan :
B esaran  UP KKPD yaitu  40% dari besaran  UP SKPK a ta u  40% dari 
p e ru b ah an  b esaran  UP m elam paui b e sa ran  UP SKPK yang telah  
d isetu ju i B upati (dalam  Rupiah); a ta u  P e ru b ah an  proporsi UP KKPD 
yaitu  proporsi lebih kecil/leb ih  b esar dari 40% dikalikan  dengan 
besaran  UP SKPK a ta u  proporsi lebih kecil/leb ih  b e sa r dari 40% 
dikalikan dengan  p e ru b ah an  besaran  UP m elam paui b e sa ran  UP 
SKPK (dalam  Rupiah). P enetapan  p e ru b ah an  proporsi UP KKPD yang 
d ite tapkan  oleh Bupati.

(12) Diisi dengan lokasi

(13) Diisi dengan tanggal, bu lan , dan  ta h u n  p e n an d a tan g an an  S u ra t 
P ernyataan  UP

(14) Diisi dengan ta n d a  tan g an  PA dan  d ib u b u h i cap  SKPK
(15) Diisi dengan n am a  lengkap PA

( 16) Diisi dengan NIP PA

PETUNJUK PENGISIAN 
SURAT PERNYATAAN UANG PERSEDIAAN 

NO URAIAN 
(1) Diisi dengan nama PA 
(2) Diisi dengan jabatan PA 
(3) Diisi dengan nama SKPK 
(4) Diisi dengan tahun anggaran berjalan 
(5) Diisi dengan total Pagu DPA SKPK (dalam Rupiah) 

(6) Diisi dengan pagu jenis belanja yang dapat dibayarkan melalui UF 
selama l(satu) tahun (dalam Rupiah) 
Diisi dengan pagu jenis belanja yang dapat dibayarkan melalui UP 

(7) I'unai selama 1 (satu) tahun yaitu sebesar 60% (enam puluh persen) 
lari pagu jenis belanja yang bisa dibayarkan melalui UP (dalam 
Rupiah) 

(8) Diisi dengan pagu jenis belanja yang dapat dibayarkan melalui UP 
KKPD selama 1 (satu) tahun yaitu sebesar 40% (empat puluh persen) 
dari pagu jenis belanja yang bisa dibayarkan melalui UP (dalam 
Rupiah) 

(9) Diisi dengan besaran UP SKPK sesuai dengan keputusan Bupati 
centang Besaran UP SKPK (dalam Rupiah) 
Diisi dengan: 
Besaran UP Tunai yaitu 60% dari besaran UP SKPK atau 60% dari 
perubahan besaran UP melampaui besaran UP SKPK yang telah 
disetujui Bupati (dalam Rupiah); atau Perubahan proporsi UP Tonai 

( 10) yaitu proporsi lebih kecil/lebih besar dari 60% dikalikan dengan 
besaran UP SKPK atau proporsi lebih kecil/lebih besar dari 60% 
dikalikan dengan perubahan besaran UP melampaui besaran UP 
SKPK (dalam Rupiah). Penetapan perubahan proporsi UP Tonai 
diberikan oleh Bupati. 
Diisi dengan : 
Besaran UP KKPD yaitu 40% dari besaran UP SKPK atau 40% dari 
perubahan besaran UP melampaui besaran UP SKPK yang telah 
disetujui Bupati (dalam Rupiah); atau Perubahan proporsi UP KKPD 

(11) yaitu proporsi lebih kecil/lebih besar dari 40% dikalikan dengan 
besaran UP SKPK atau proporsi lebih kecil/lebih besar dari 40% 
dikalikan dengan perubahan besaran UP melampaui besaran UP 
SKPK (dalam Rupiah). Penetapan perubahan proporsi UP KKPD yang 
ditetaokan oleh Bupati. 

( 12) Diisi dengan lokasi 
(13) Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun penandatanganan Surat 

Pernyataan UP 
(14) Diisi dengan tanda tangan PA dan dibubuhi cap SKPK 
(15) Diisi dengan nama lengkap PA 
(16) Diisi dengan NIP PA 



C. ILUSTRASI FORMAT SURAT PERSETUJUAN BESARAN UANG
PERSEDIAAN KKPD

Nomor Sifat : ....(1) 
Lam piran :
Hal : ....(2)

(Tanggal, B ulan , Tahun)
Yth. Pengguna Anggaran
SKPK..... (4)...... (5)....
d i - ..(6).......

1. D asar:
a. P e ra tu ran  B upati Nomor ... (7) ... ten tan g  ten tan g  T ata  C ara  

Penggunaan  d an  Penyelenggaraan KKPD
dalam  ran g k a  P e laksanaan  Anggaran P endapatan  dan  Belanja 
Pem erin tah  K abupaten  Pidie;

b. S u ra t K epu tusan  B upati m engenai p en e tap an  b e sa ra n  UP 
SKPK;

c. S u ra t Perin tah  M em bayar U ang Persed iaan  (SPM UP) T unai 
Nomor
... (8)... tanggal .... (9) ;

d. S u ra t Perm ohonan P e ru b ah an  B esaran  UP dari PA SKPK .... 
( 10 ) . . . .

Nomor .... (11) .... tanggal .... (12) ; d a n /a ta u
e. S u ra t P ernyataan  UP dari PA SKPK .... (13) .... Nomor .... (14)

tanggal .... (1 5 ) .....

2. S ehubungan  dengan  b u tir  1 te rseb u t di a ta s , dengan  ini 
d iberikan  p e rse tu ju an  b esaran  UP SKPK ad a lah  sebagai 
berikut:

No. U raian Ju m l
ah

(Rp)
1. Pagu DPA SKPK (15)

2. Pagu Je n is  B elanja yang d ap a t d ibayarkan  
m elalui UP dalam  1 T ahun

(16)

3. Pagu Je n is  belan ja  yang d a p a t d ibayarkan  
m elalui UP KKPD dalam  1 ta h u n

(17)

4. B esaran  UP SKPK (18)

5. B esaran  UP KKPD a ta u  P erubahan  B esaran  
UP KKPD (40%)/P e ru b a h a n  Proporsi UP 
KKPD

(19)

3. UP tersebut dipergunakan untuk keperluan membiayai pengadaan
baran g  dan  ja s a  se rta  belanja m odal SKPK .... (21).....  kode ....
(22)..... a ta s  beban  DPA TA .... (2 3 ) ......N o ........ (2 4 ) ....... tanggal .... (25).
D an tidak  d a p a t d igunakan  u n tu k  m em biayai pengeluaran  yang 
m en u ru t k e ten tu an  h a ru s  d ilakukan  dengan  Pem bayaran  Langsung 
(LS).

4. Pem bayaran  dengan  UP KKPD u n tu k  pertam a kali hanya  d ap a t 
d ilakukan  kepada  1 (satu) penerim a/penyed ia  barang  d an  ja s a  se rta  
belan ja  m odal paling banyak  seb esar R p50.000.000 (lima p u lu h  ju ta  
rupiah), kecuali pem bayaran  u n tu k  honorarium  d an  perja lanan  
d inas.

5. Pem bayaran  dengan  UP KKPD dengan  nilai belanja paling banyak  
seb esar R p50.000.000 (lima p u lu h  ju ta  rupiah), u n tu k  1 (satu) 
penerim a pem bayaran  d igunakan  apab ila  belan ja  ba ran g  dan  ja s a

C. ILUSTRASI FORMAT SURAT PERSETUJUAN BESARAN UANG 
PERSEDJAAN KKPD 

Nomor Sifat :....(1) ..... 
Lampiran 
Hal :....(2) ..... 

(Tanggal, Bulan, Tahun) 
Yth. Pengguna Anggaran 
SKPK.....(4) ..... (5).... 
di....(6) . 

1. Dasar: 
a. Peraturan Bupati Nomor ... (7) ... ten tang ten tang Tata Cara 

Penggunaan dan Penyelenggaraan KKPD 
dalam rangka Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Pemerintah Kabupaten Pidie; 

b. Surat Keputusan Bupati mengenai penetapan besaran UP 
SKPK; 

c. Surat Perintah Membayar Uang Persediaan (SPM UP) Tunai 
Nomor 
... (8) ... tanggal .... (9) ; 

d. Surat Permohonan Perubahan Besaran UP dari PA SKPK 
( 10) .... 
Nomor .... (11) .... tanggal .... (12) ; dan/atau 

e. Surat Pemyataan UP dari PA SKPK .... (13) .... Nomor .... (14) 

tanggal .... (15) ..... 

2. Sehubungan dengan butir 1 tersebut di atas, dengan ini 
diberikan persetujuan besaran UP SKPK adalah sebagai 
berikut: 

No. Uraian Juml 
ah 

(Rp) 
1. Pagu DPA SKPK (15) 

2. Pagu Jenis Belanja yang dapat dibayarkan (16) 
melalui UP dalam 1 Tahun 

3. Pagu Jenis belanja yang dapat dibayarkan ( 17) 
melalui UP KKPD dalam 1 tahun 

4. Besaran UP SKPK (18) 

5. Besaran UP KKPD atau Perubahan Besaran (19) 
UP KKPD (40%)/Perubahan Proporsi UP 
KKPD 

3. UP tersebut dipergunakan untuk keperluan membiayai pengadaan 
barang dan jasa serta belanja modal SKPK .... (21).. ... kode .... 
(22).....atas beban DPA TA .... (23) ..... No ...... (24) ..... tanggal .... (25). 
Dan tidak dapat digunakan untuk membiayai pengeluaran yang 
menurut ketentuan harus dilakukan dengan Pembayaran Langsung 
(LS). 

4. Pembayaran dengan UP KKPD untuk pertama kali hanya dapat 
dilakukan kepada 1 (satu) penerima/penyedia barang dan jasa serta 
belanja modal paling banyak sebesar Rp50.000.000 (lima puluh juta 
rupiah), kecuali pembayaran untuk honorarium dan perjalanan 
dinas. 

5. Pembayaran dengan UP KKPD dengan nilai belanja paling banyak 
sebesar Rp50.000.000 (lima puluh juta rupiah), untuk 1 (satu) 
penerima pembayaran digunakan apabila belanja barang dan jasa 



se rta  belanja m odal m elalui tran sak s i katalog elektronik , toko daring, 
d an  LPSE yang  d ised iakan  oleh lem baga yang m enyelenggarakan 
tu g as  pem erin tahan  di b idang kebijakan pengadaan  b a ra n g /ja sa  
pem erin tah .

6 . UP KKPD m eru p ak an  u an g  m u k a  kerja  yang d iberikan  dalam  b en tu k  
b a ta sa n  belan ja  (limit) k red it kepada B P/B PP yang penggunaannya 
d ilakukan  dengan  KKPD.

7. Total b a ta sa n  belan ja  (limit) UP KKPD u n tu k  m asing-m asing  SKPK 
adalah  paling banyak  sebesar UP KKPD yang te lah  disetujui.

8 . M em atuhi b e sa ran  UP KKPD/  p e ru b ah an  b esaran  UP KKPD yang 
te lah  d ite tapkan  d an  m enggunakannya sesua i dengan  k e ten tu an  
p e ra tu ran  yang te lah  d ite tapkan .

9. T ata  c a ra  pencairan , pem bayaran , penggunaan , pertanggungjaw aban  
d an  pelaporan  dengan  KKPD dalam  rangka  P enggunaan  UP agar
berpedom an p ad a  P e ra tu ran  B upati Nomor ... (26).....  ten tan g  T ata
C ara  Penggunaan d an  Penyelenggaraan KKPD dalam  rangka  
P e laksanaan  A nggaran P endapatan  dan  B elanja Pem erin tah  
K abupaten  Pidie.

D em ikian u n tu k  m enjadi perha tian .

Kepala PPKD se laku  BUD,

........................... (27) ............................

........................... (2 8 ) ............................

............................ (29) ............................
T em busan:
1. B upati Pidie
2. In spek to ra t
3. D irek tur U tam a B ank 

Aceh Syariah

serta belanja modal melalui transaksi katalog elektronik, toko daring, 
dan LPSE yang disediakan oleh lembaga yang menyelenggarakan 
tugas pemerintahan di bidang kebijakan pengadaan barang/jasa 
pemerintah. 

6. UP KKPD merupakan uang muka kerja yang diberikan dalam bentuk 
batasan belanja (limit) kredit kepada BP/BPP yang penggunaannya 
dilakukan dengan KKPD. 

7. Total batasan belanja (limit) UP KKPD untuk masing-masing SKPK 
adalah paling banyak sebesar UP KKPD yang telah disetujui. 

8. Mematuhi besaran UP KKPD/perubahan besaran UP KKPD yang 
telah ditetapkan dan menggunakannya sesuai dengan ketentuan 
peraturan yang telah ditetapkan. 

9. Tata cara pencairan, pembayaran, penggunaan, pertanggungjawaban 
dan pelaporan dengan KKPD dalam rangka Penggunaan UP agar 
berpedoman pada Peraturan Bupati Nomor ... (26) ..... tentang Tata 
Cara Penggunaan dan Penyelenggaraan KKPD dalam rangka 
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Pemerintah 
Kabupaten Pidie. 

Demikian untuk menjadi perhatian. 

Kepala PPKD selaku BUD, 

Tembusan: 
1. Bupati Pidie 
2. Inspektorat 
3. Direktur Utama Bank 

Aceh Syariah 

······················ (27) . 
...................... (28) ····················· 
·········"· (29) . 



D. ILUSTRASI FORMAT SURAT PERMOHONAN PENERBITAN KKPD

Nomor Sifat : ....(1).....  ...............(3)...................
Lam piran : Penting Y th.......(4)...........
Hal : ....(2).....  d i....(5).......

: Perm ohonan 
penerb itan  KKPD

S ehubungan  dengan  p e lak san aan  P e ra tu ran  B upati Pidie Nomor
....(6 ).....  ten tang  T ata  C ara  Penggunaan  d an  Penyelenggaraan K artu  Kredit
Pem erin tah  D aerah  dalam  rangka  P e laksanaan  A nggaran P endapatan  dan  
B elanja Pem erin tah  K abupaten  Pidie, dengan  ini kam i m engajukan  
perm ohonan  u n tu k  m enerb itkan  KKPD dalam  ran g k a  penggunaan  Uang
Persed iaan  SKPK ....(7).......... (8).... dengan  total b a ta sa n  belanja (limit)
KKPD yang d ia jukan  sebesar R p ............... (9 ) ............ ( ............ (10) ). ).

A dapun pagu DPA SKPK .....  (11) .....  TA .....  (12) .....
Nomor(13)..... , sebesar Rp................  (14) ........... ( ........... (15) ) d an  B esaran
U ang Persediaan  sebesar R p ......... (1 6 ) ...........  ( ......... (17) ).

Sebagai b ah an  pertim bangan , be rsam a  ini kam i lam pirkan:

B .  s u ra t  referensi;

b .  form ulir ap likasi KKPD;

C . fotokopi K artu T anda P enduduk  yang m asih  berlaku;

d .  fotokopi NPWP;

0 . fotokopi su ra t p e rse tu ju an  b esaran  UP dari PPKD se laku  BUD; dan

f .  fotokopi su ra t k e p u tu sa n  p en u n ju k k an  PA/KKPD.

D em ikian kam i sam paikan , a ta s  p e rh a tian  d a n  kerjasam anya  
d iucapkan  terim a kasih .

H orm at kam i,
Kepala PPKD Selaku BUD

Materai 
Rp 10.000,00

................. (18)
(19)...............

...................................................................( 20 )

T em busan:
1. B upati Pidie
2. Inspek to ra t

D. ILUSTRASI FORMAT SURAT PERMOHONAN PENERBITAN KKPD 

Nomor Sifat 
Lampiran 
Hal 

: .... ( 1 ) ..... 
: Penting 
: .... (2)..... 
: Permohonan 
penerbitan KKPD 

. (3) . 
Yth (4) . 
di....(5) . 

Sehubungan dengan pelaksanaan Peraturan Bupati Pidie Nomor 
.... (6) ..... ten tang Tata Cara Penggunaan dan Penyelenggaraan Kartu Kredit 
Pemerintah Daerah dalam rangka Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Pemerintah Kabupaten Pidie, dengan ini kami mengajukan 
permohonan untuk menerbitkan KKPD dalam rangka penggunaan Uang 
Persediaan SKPK .... (7)... ....(8).... dengan total batasan belanja (limit) 
KKPD yang diajukan sebesar Rp (9) ( (10) ). ). 

Adapun pagu DPA SKPK (11) TA ..... (12) .... 
Nomor(13) , sebesar Rp (14) ( (15) ) dan Besaran 
Uang Persediaan sebesar Rp (16) ( (17) ). 

Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini kami lampirkan: 
a. surat referensi; 
b. formulir aplikasi KKPD; 
C. fotokopi Kartu Tanda Penduduk yang masih berlaku; 
d . fotokopi NPWP; 
e. fotokopi surat persetujuan besaran UP dari PPKD selaku BUD; dan 
f. fotokopi surat keputusan penunjukkan PA/KKPD. 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya 
diucapkan terima kasih. 

Hormat kami, 
Kepala PPKD Selaku BUD 

Materai 
Rp I 0.000,00 

.............. ( 18) . 
. .. . . . . . . . . ( 19) . 

.............. (20) . 

Tembusan: 
1. Bupati Pidie 
2. Inspektorat 



PETUNJUK PENGISIAN
SURAT PERSETUJUAN BESARAN UANG PERSEDIAAN SKPK

NO URAIAN

W___ Diisi dengan nom or su ra t

(2)___ Diisi dengan banyaknya lam piran  su ra t
(3) Diisi dengan tanggal b u lan  d an  ta h u n
ID___ Diisi dengan n am a  SKPK
(5)___ Diisi dengan kode SKPK
(6) Diisi dengan  tem p a t/d o m is ili/a la m a t k an to r SKPK

(Z)___ Diisi dengan  nom or P e ra tu ran  B upati
(8) Diisi dengan  nom or SPM UP T unai SKPK yang d isam paikan  kepada  K uasa 

BUD

(9) Diisi dengan tanggal SPM UP T unai SKPK yang d isam paikan  kepada  Kuasa 
BUD

QOL_ Diisi dengan n am a  SKPK
Diisi dengan nom or su ra t  perm ohonan  p e ru b a h a n  b esaran  UP dari PA SKPK

(12) Diisi dengan tanggal su ra t  perm ohonan  p e ru b ah an  b esaran  UP dari 
PA SKPK

(13) Diisi dengan  n am a  SKPK
[14]__ Diisi dengan  nom or S u ra t P ernyataan  dari PA SKPK
(15) Diisi dengan  tanggal S u ra t P ernyataan  dari PA SKPK
(16) Diisi dengan  to tal pagu DPA SKPK (dalam  Rupiah)

(17)
Diisi dengan pagu  jen is  belan ja  yang d ap a t d ibayarkan  m elalui UP se lam a 1 
(satu) ta h u n  (dalam  Rupiah)

(18) Diisi dengan pagu jen is  belan ja  yang d a p a t d ibayarkan  m elalui UP KKPD 
selam a 1 (satu) ta h u n  yaitu  sebesar 40% (em pat p u lu h  persen) dari pagu 
jenis belan ja  yang b isa  d ibayarkan  m elalui UP (dalam  Rupiah)

(19) Diisi dengan b esaran  UP SKPK sesua i dengan  k e te n tu an  dalam  
K epu tusan  B upati ten tan g  B esaran  UP SKPK (dalam  Rupiah)

(20) Diisi dengan p e ru b ah an  b e sa ra n  UP m elam paui b e sa ran  UP SKPK yang 
te lah  d ise tu ju i B upati (dalam  Rupiah)
Diisi dengan:
B esaran UP KKPD y a itu  40% dari b e sa ran  UP SKPK a ta u  40%  dari 
p e ru b ah an  b e sa ra n  UP m elam paui b e sa ra n  UP SKPK yang te lah  d isetu ju i 
B upati (dalam  Rupiah); a ta u
Perubahan  b esaran  UP KKPD y a itu  proporsi lebih kecil/leb ih  b esar dari 40% 
d ikalikan  dengan  b e sa ra n  UP SKPK a ta u  proporsi lebih kecil/leb ih  besar 
dari 40%  dikalikan  dengan  p e ru b ah an  b esaran  UP m elam paui b e sa ran  UP 
SKPK (dalam  Rupiah). P ene tapan  p e ru b ah an  Proporsi b e sa ran  UP Tunai 
d ilakukan  oleh B upati.

(21) Diisi dengan n am a  SKPK.
(22) Diisi dengan kode SKPK.
(23) Diisi dengan ta h u n  anggaran  DPA SKPK
(24) Diisi dengan Nomor DPA SKPK.
(25) Diisi dengan  tanggal pengesahan  DPA SKPK.
(26) Diisi dengan nom or P e ra tu ran  B upati
(27) Diisi dengan ta n d a  tan g an  Kepala PPKD selaku  BUD d an  d ibubuh i 

cap
(28) Diisi dengan n am a  lengkap Kepala PPKD selaku  BUD
lf-9)__ Diisi dengan NIP Kepala PPKD selaku  BUD

PETUNJUK PENGISIAN 
SURAT PERSETUJUAN BESARAN VANG PERSEDIAAN SKPK 

NO URAIAN 
1 iisi dengan nomor surat 
2) Diisi dengan banyaknya lampiran surat 
3) Diisi dengan tanggal bulan dan tahun 
4) Diisi dengan nama SKPK 
5) Diisi dengan kode SKPK 
6) iisi dengan tempat/domisili/alamat kantor SKPK 
7) iisi dengan nomor Peraturan Bupati 

(8) Diisi dengan nomor SPM UP Tonai SKPK yang disampaikan kepada Kuase 
BUD 

(9) Diisi dengan tanggal SPM UP Tonai SKPK yang disampaikan kepada Kuase 
BUD 

10) Diisi dengan nama SKPK 
11) Diisi dengan nomor surat permohonan perubahan besaran UP dari PA SKPK 

( 12) Diisi dengan tanggal surat permohonan perubahan besaran UP dari 
PA SKPK 

13) Diisi dengan nama SKPK 
14) Diisi dengan nomor Surat Pernvataan dari PA SKPK 
15) iisi dengan tanggal Surat Pernvataan dari PA SKPK 
16) iisi dengan total pagu DPA SKPK (dalam Rupiah) 

Diisi dengan pagu jenis belanja yang dapat dibayarkan melalui UP selama 1 
17) satul tahun (dalam Rupiah) 

( 18) Diisi dengan pagu jenis belanja yang dapat dibayarkan melalui UP KKPD 
selama 1 (satu) tahun yaitu sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu 
ienis belanja yang bisa dibayarkan melalui UP (dalam Rupiah) 

(19) Diisi dengan besaran UP SKPK sesuai dengan ketentuan dalarn 
Keputusan Bupati tentang Besaran UP SKPK (dalam Rupiah) 

(20) Diisi dengan perubahan besaran UP melampaui besaran UP SKPK yang 
telah disetujui Bupati (dalam Rupiah) 
Diisi dengan: 
Besaran UP KKPD yaitu 40% dari besaran UP SKPK atau 40% dari 
perubahan besaran UP melarnpaui besaran UP SKPK yang telah disetujui 
Bupati (dalarn Rupiah); atau 
Perubahan besaran UP KKPD yaitu proporsi lebih kecil/lebih besar dari 40% 
dikalikan dengan besaran UP SKPK atau proporsi lebih kecil/lebih besat 
ldari 40% dikalikan dengan perubahan besaran UP melampaui besaran U 
SKPK (dalam Rupiah). Penetapan perubahan Proporsi besaran UP Tonai 
ldilakukan oleh Bupati. 

21) Diisi dengan nama SKPK. 
22) Diisi dengan kode SKPK. 
23) Diisi dengan tahun anggaran DPA SKPK 
24) iisi dengan Nomor DPA SKPK. 
25) Diisi dengan tanggal pengesahan DPA SKPK. 
26) iisi dengan nomor Peraturan Bupati 

(27) Diisi dengan tanda tangan Kepala PPKD selaku BUD dan dibubuhi 
cao 

28) Diisi dengan nama lengkap Kepala PPKD selaku BUD 
29) Diisi dengan NIP Keoala PPKD selaku BUD 



PETUNJUK PENGISIAN 
SURAT PERMOHONAN PENERBITAN KKPD

NO URAIAN

(i) Diisi dengan  nom or su ra t

(2) Diisi dengan  banyaknya  lam piran  su ra t

(3 )
Diisi dengan tanggal b u lan  d an  ta h u n

(4 ) Diisi dengan ja b a ta n  pejabat B ank  Penerbit KKPD yang m enjadi m itra  
kerja  Pem em arin tah  D aerah

(5 ) Diisi dengan tem p a t/d o m is ili/a la m a t k an to r B ank  Penerbit KKPD

(6 ) Diisi dengan nom or P e ra tu ran  B upati

(7 ) Diisi dengan n am a  SKPK

(8 ) Diisi dengan kode SKPK

(9 )
Diisi dengan  to tal b a ta sa n  belan ja  (limit) KKPD yang d ia jukan  oleh 
SKPK kepada B ank  Penerbit KKPD (dalam  angka)

(10) Diisi dengan to tal b a ta sa n  belan ja  (limit) KKPD yang d ia jukan  oleh 
SKPK kepada B ank  Penerbit KKPD (dalam  huruf)

(11) Diisi dengan  n am a  SKPK

(12) Diisi dengan ta h u n  anggaram  berkenaan

(13) Diisi dengan  nom or DPA SKPK

(14) Diisi dengan b esaran  pagu DPA (dalam  angka)

(15) Diisi dengan  b esaran  pagu DPA (dalam  huruf)

(16) Diisi dengan b esaran  UP SKPK b e rd asa rk an  su ra t  p e rse tu ju an  
b e sa ra n  UP dari PPKD selaku  BUD (dalam  angka)

(17) Diisi dengan b esaran  UP b e rd asa rk an  s u ra t  p e rse tu ju an  b esaran  UP 
dari PPKD se laku  BUD (dalam  huruf)

(18) Diisi dengan ta n d a  tan g an  PPKD selaku  BUD d an  d ibubuh i cap

(19) Diisi dengan n am a  Kepala PPKD selaku  BUD

(20) Diisi dengan nom or DPA SKPK

PETUNJUK PENGISIAN 
SURAT PERMOHONAN PENERBITAN KKPD 

NO URAIAN 
(1) Diisi dengan nomor surat 

(2) Diisi dengan banyaknya Jampiran surat 

(3) Diisi dengan tanggal bulan dan tahun 

(4) Diisi dengan jabatan pejabat Bank Penerbit KKPD yang menjadi mitra 
keria Pememarintah Daerah 

(5) Diisi dengan tempat/domisili/alamat kantor Bank Penerbit KKPD 

(6) Diisi dengan nomor Peraturan Bupati 

(7) Diisi dengan nama SKPK 

(8) Diisi dengan kode SKPK 

(9) Diisi dengan total batasan belanja (limit) KKPD yang diajukan oleh 
SKPK kepada Bank Penerbit KKPD (dalam angka) 

( 10) Diisi dengan total batasan belanja (limit) KKPD yang diajukan oleh 
SKPK kepada Bank Penerbit KKPD (dalam hurufl 

(11) Diisi dengan nama SKPK 

( 12) Diisi dengan tahun anggaram berkenaan 

(13) Diisi dengan nomor DPA SKPK 

(14) Diisi dengan besaran pagu DPA (dalam angka) 

(15) Diisi dengan besaran pagu DPA (dalam huruf) 

( 16) Diisi dengan besaran UP SKPK berdasarkan surat persetujuan 
besaran UP dari PPKD selaku BUD (dalam angka) 

( 17) Diisi dengan besaran UP berdasarkan surat persetujuan besaran UP 
dari PPKD selaku BUD (dalam huruf) 

(18) Diisi dengan tanda tangan PPKD selaku BUD dan dibubuhi cap 

(19) Diisi dengan nama Kepala PPKD selaku BUD 

(20) Diisi dengan nomor DPA SKPK 



E. ILUSTRASI FORMAT SURAT REFERENSI

SURAT REFERENSI

................. ( 1)

Yth.:.............. (2)
d i.................(3).......

Hal: Pengajuan  KKPD

M erujuk Perjanjian Kerja Sam a a n ta ra  ........................ (4)........................ dengan
.................. (5)........................ ten tang  ..........................(6)............................ Nomor:
............... (7)............... tanggal ................... (8)., dengan  ini kam i m engajukan
perm ohonan  u n tu k  penerb itan  KKPD u n tu k  n am a-n am a  sebagai b e r ik u t :

NO NAMA TGL LAHIR JABATAN JENIS
KARTU

BATASAN
BELANJA

(LIMIT)
_____ (10) ( n ) (12) (13) (14)

A dapun pe jabat/pegaw ai te rseb u t d ia ta s  kam i rekom endasikan  u n tu k  
m en dapatkan  KKPD yang pem bayarannya d itanggung sep en u h n y a  oleh 
SKPK sepan jang  sesua i dengan  k e ten tu an  pem bayaran  belan ja  b aran g  a ta s  
beban  SKPK.
S elan ju tnya  u n tu k  segala hal yang te rk a it dengan  penggunaan  KKPD u n tu k
SK PK .............. (15) , m aka  A dm inistrator KKPD yang kam i
tu n ju k  adalah:
N am a : ....(16).....
J a b a ta n  : ....(17)....

T elepon /F ax  : ....(18)....
Em ail : ....(19)....

A dm inistrator KKPD te rseb u t d iberikan  h a k /k u a s a  oleh Pengguna Anggaran 
(PA )/K uasa Pengguna Anggaran (KKPD) u n tu k  m enyam paikan  kenaikan  
b a ta sa n  belanja (limit) KKPD secara  sem en ta ra /p e rm an en .

D em ikian kam i sam paikan , a ta s  pe rh a tian  dan  k e ijasam an y a  d iucapkan  
terim a kasih .

H orm at kam i,
Kepala PPKD selaku

Materai 
Rp. 10.000,00

BUD

.............................(20)

.................................. (21 )

.................................... ( 22)

PETUNJUK PENGISIAN SURAT REFERENSI

E. ILUSTRASI FORMAT SURAT REFERENSI 

SURAT REFERENSI 

........(1) 
Yth.: (2) 
di (3) . 

Hal: Pengajuan KKPD 

Merujuk Perjanjian Kerja Sama antara (4) dengan 
............... (5)................... tentang (6)...................... Nomor: 
............. (7)............ tanggal (8)., dengan ini kami mengajukan 
permohonan untuk penerbitan KKPD untuk nama-nama sebagai berikut : 

NO NAMA TGL LAHIR JABATAN JENIS BATASAN 
KARTU BELANJA 

(LIMIT} 
(9) (10) (1i (12) (13) (14) 

Adapun pejabat/pegawai tersebut diatas kami rekomendasikan untuk 
mendapatkan KKPD yang pembayarannya ditanggung sepenuhnya oleh 
SKPK sepanjang sesuai dengan ketentuan pembayaran belanja barang atas 
beban SKPK. 
Selanjutnya untuk segala hal yang terkait dengan penggunaan KKPD untuk 
SKPK (15), maka Administrator KKPD yang kami 
tunjuk adalah: 
Nama : ....(16) . 
Jabatan : .... (17) .. 
Telepon/Fax: (18).... 
Email : ....(19) .. 

Administrator KKPD tersebut diberikan hak/kuasa oleh Pengguna Anggaran 
(PA)/Kuasa Pengguna Anggaran (KKPD) untuk menyampaikan kenaikan 
batasan belanja (limit) KKPD secara sementara/permanen. 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan 
terima kasih. 

Hormat kami, 
Kepala PPKD selaku 

Materai 
Rp. I 0.000,00 

BUD 
............... (20) . 
.. .. . . ········ .(21) . 
·•·····•·······(22) . 

PETUNJUK PENGISIAN SURAT REFERENSI 



NO URAIAN

(i) Diisi dengan lokasi

(2) Diisi dengan  tanggal, bu lan , ta h u n  p e n an d a tan g an an  Referensi

(3) Diisi dengan ja b a ta n  pejabat B ank  Penerbit KKPD yang m enjadi 
m itra  ke ija  Pem erin tah  D aerah

(4) Diisi dengan  n am a  B ank  Penerbit KKPD

(5) Diisi dengan n am a  o rgan isasi PPKD

(6 ) Diisi dengan u ra ia n  Perjanjian  Kerja Sam a

(7) Diisi dengan nom or Perjanjian  Kerja Sam a

(8) Diisi dengan tanggal d itan d a tan g an in y a  Perjanjian  Kerja Sam a

P) Diisi dengan nom or u ru t

(10) Diisi dengan n am a  Pem egang KKPD

(H ) Diisi dengan tanggal lah ir Pem egang KKPD

(12) Diisi dengan  ja b a ta n  Pem egang KKPD

(13) Diisi dengan  jen is  KKPD

(14) Diisi dengan  nilai lim it KKPD

(15) Diisi dengan  n am a  SKPK

(16)

Diisi dengan  n am a  A dm inistrator KKPD, dengan  ke ten tuan :
a. P en u n ju k an  A dm inistrator KKPD b isa  lebih dari 1 (satu) 

o rang  sesua i dengan  k e b u tu h a n  SKPK d an  S u ra t K epu tusan  
p en etap an  dari KKPD SKPK.

b. Ju m la h  A dm inistrator KKPD d isesua ikan  dengan  
k e te n tu an  yang d ia tu r  dalam  Pasal 32 ayat (2) P era tu ran  
B upati ini

(17) Diisi dengan  ja b a ta n  A dm inistrator KKPD.

(18) Diisi dengan nom or te lepon / fax A dm inistrator KKPD

(19) Diisi dengan a lam at em ail A dm inistrator KKPD

(20) Diisi dengan  ta n d a  tangan  PPKD se laku  BUD d an  d ib u b u h i cap

(21) Diisi dengan n am a  PPKD selaku  BUD

(22) Diisi dengan NIP PPKD se laku  BUD

NO URAIAN 
( 1) Diisi dengan lokasi 

(2) Diisi dengan tanggal, bulan, tahun penandatanganan Referensi 

(3) Diisi dengan jabatan pejabat Bank Penerbit KKPD yang menjadi 
tmitra keria Pemerintah Daerah 

(4) Diisi dengan nama Bank Penerbit KKPD 

(5) Diisi dengan nama organisasi PPKD 

(6) Diisi dengan uraian Perjanjian Kerja Sama 

(7) Diisi dengan nomor Perjanjian Kerja Sama 

(8) Diisi dengan tanggal ditandatanganinya Perjanjian Kerja Sama 

(9) Diisi dengan nomor urut 

(10) Diisi dengan nama Pemegang KKPD 

(11) Diisi dengan tanggal lahir Pemegang KKPD 

( 12) Diisi dengan jabatan Pemegang KKPD 

(13) Diisi dengan jenis KKPD 

(14) Diisi dengan nilai limit KKPD 

(15) Diisi dengan nama SKPK 

Diisi dengan nama Administrator KKPD, dengan ketentuan: 
a. Penunjukan Administrator KKPD bisa lebih dari 1 (satu) 

( 16) orang sesuai dengan kebutuhan SKPK dan Surat Keputusan 
penetapan dari KKPD SKPK. 

b. Jumlah Administrator KKPD disesuaikan dengan 
ketentuan yang diatur dalam Pasal 32 ayat (2) Peraturan 
Bupati ini 

(17) Diisi dengan jabatan Administrator KKPD. 

( 18) Diisi dengan nomor telepon/ fax Administrator KKPD 

(19) Diisi dengan alamat email Administrator KKPD 

(20) Diisi dengan tanda tangan PPKD selaku BUD dan dibubuhi cap 

(21) Diisi dengan nama PPKD selaku BUD 

(22) Diisi dengan NIP PPKD selaku BUD 



F. ILUSTRASI FORMAT DAFTAR PENGELUARAN RIIL PEMBAYARAN 
PENGADAAN BARANG DAN JASA SERTA BELANJA MODAL 
DENGAN MENGGUNAKAN KKPD

DAFTAR PENGELUARAN RIIL PEMBAYARAN PENGADAAN BARANG 
DAN JASA SERTA BELANJA MODAL DENGAN MENGGUNAKAN

KKPD

Yang b e rtan d a tan g an  di baw ah ini:
Nam a (1)
NIP (2)
P angkat/G ol. R uang (3)
J a b a ta n  (4)
SKPK (5)
Nomor KKPD (6 )

B erd asark an  pem bayaran  dengan  KKPD dalam  rangka  penggunaan  UP, 
dengan  ini kam i m enyatakan  dengan  sesungguhnya  bahwa:
1. R incian pengeluaran  riil pem bayaran  pengadaan  barang  dan  ja s a  

se rta  belan ja  m odal dengan  m enggunakan  KKPD sebagai berikut:

No Uraian 
Pengel 
uar an

Jenis
Belanj

a
Barang

dan
Jasa/
Modal

Pembebanan Anggaran Bukti Pembelian
/Pembayaran

Jumlah

Kode
Sub
Kegi
atan

Kod
e
Aku
n

Kode
Kelo
mpo
k

Ko
de
Jen
is

Kod
e
Obje
k

Kode 
Rinc 
ia n 
Obje 

k

Ada Tidak

(7) (8) (9) (10) (H) (12) (13) (14) (15) (17) (18) (19)

Total (20)

2. Ju m la h  u an g  te rse b u t p ada  angka  1 di a ta s  ben ar-b en ar 
d ikeluarkan  u n tu k  pem bayaran  pem bayaran  pengadaan  barang  
dan  ja s a  se rta  be lan ja  m odal SKPK dengan  m enggunakan  KKPD 
dan  apab ila  di kem udian  h ari te rd ap a t kelebihan  a ta s  pem bayaran , 
kam i bersed ia  u n tu k  m enyetorkan  kelebihan  te rseb u t ke Rekening 
Kas U m um  D aerah.

D em ikian pernya taan  ini kam i BUD dengan  sebenarnya, u n tu k  
d ipergunakan  sebagaim ana m estinya.

F. ILUSTRASI FORMAT DAFTAR PENGELUARAN RIIL PEMBAYARAN 
PENGADAAN BARANG DAN JASA SERTA BELANJA MODAL 
DENGAN MENGGUNAKAN KKPD 

DAFTAR PENGELUARAN RJIL PEMBAYARAN PENGADAAN BARANG 
DAN JASA SERTA BELANJA MODAL DENGAN MENGGUNAKAN 

KKPD 

Yang bertandatangan di bawah ini: 
Nama (1) 
NIP (2) 
Pangkat/Gol. Ruang (3) 
Jabatan (4) 
SKPK (5) 
Nomor KKPD (6) 

Berdasarkan pembayaran dengan KKPD dalam rangka penggunaan UP, 
dengan ini kami menyatakan dengan sesungguhnya bahwa: 
1. Rincian pengeluaran riil pembayaran pengadaan barang dan jasa 

serta belanja modal dengan menggunakan KKPD sebagai berikut: 

No Uraian Jenis Pembebanan Anggaran Bukti Pembelian Jumlah 
Pengel Belanj /Pembayaran 
uaran a Kode Kod Kode Ko Kod Kode Ada Tidak 

Barang Sub e Keio de e Rine 
dan Kegi Aku mpo Jen Obje ian 

Jasa/ atan n k IS k Obje 
Modal k 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) ( 13) (14) (15) (17) (18) (19) 

Total (20) 

2. Jumlah uang tersebut pada angka 1 di atas benar-benar 
dikeluarkan untuk pembayaran pembayaran pengadaan barang 
dan jasa serta belanja modal SKPK dengan menggunakan KKPD 
dan apabila di kemudian hari terdapat kelebihan atas pembayaran, 
kami bersedia untuk menyetorkan kelebihan tersebut ke Rekening 
Kas Umum Daerah. 

Demikian pernyataan ini kami BUD dengan sebenarnya, untuk 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 



[[
.................. ( 21 ) . . . , ............ ( 22 ) .............

PPTK selaku  
Pelaksana  K uasa 
Pengguna KKPD
...............................  (23)
...............................  (24)
...............................  (25)

PETUNJUK PENGISIAN
DAFTAR PENGELUARAN RIIL PEMBAYARAN PENGADAAN 
BARANG DAN JASA SERTA BELANJA MODAL DENGAN 
MENGGUNAKAN KKPD

NO URAIAN

d ) Diisi dengan n am a  PPTK selaku  P e laksana  K uasa Pengguna KKPD

(2) Diisi dengan NIP PPTK selaku  Pelaksana  K uasa Pengguna KKPD

(3) Diisi dengan Pangkat/G ol. R uang PPTK se laku  P elaksana  K uasa 
Pengguna KKPD

(4) Diisi dengan ja b a ta n  PPTK se laku  P elaksana  K uasa Pengguna KKPD

(5) Diisi dengan n am a  SKPK PPTK se laku  P elaksana  K uasa Pengguna 
KKPD

(6 ) Diisi dengan nom or KKPD

(7) Diisi dengan nom or u ru t

(8 ) Diisi dengan u ra ia n  p e n g e lu a ra n /tra n sa k s i keperluan  belan ja  barang  
d an  ja sa  se rta  belan ja  m odal yang d ibayarkan  dengan  KKPD

(9) Diisi dengan jen is  belan ja  ba ran g  dan  ja s a  se rta  belan ja  m odal

(10) Diisi dengan kode su b  kegiatan

(H ) Diisi dengan kode ak u n

(12) Diisi dengan kode kelom pok

(13) Diisi dengan kode jen is

(14) Diisi dengan  kode objek

(15) Diisi dengan  kode rinc ian  objek

(16) Diisi dengan kode su b  rincian  objek

(17) Diisi dengan tan d a  cen tang  apab ila  te rd a p a t buk ti pengeluaran

(18)
Diisi dengan ta n d a  cen tang  apab ila  tidak  te rd a p a t bukti 
pengeluaran

(19) Diisi dengan ju m lah  pem bayaran  dengan  KKPD

(20) Diisi dengan to tal pem bayaran  dengan KKPD

(21) Diisi dengan  lokasi

(22) Diisi dengan  tanggal, bu lan , d an  ta h u n

(23)
Diisi dengan tan d a  tangan  PPTK selaku  P elaksana  K uasa Pengguna 

KKPD

(24) Diisi dengan n am a  PPTK selaku  P elaksana  K uasa Pengguna KKPD

(25) Diisi dengan  NIP PPTK selaku  Pelaksana  K uasa Pengguna KKPD

[[ 
........ (21) , (22) , 
PPTK selaku 
Pelaksana Kuasa 
Pengguna KKPD 

(23) 
(24) 
(25) 

PETUNJUK PENGISIAN 
DAFTAR PENGELUARAN RIIL PEMBAYARAN PENGADAAN 
BARANG DAN JASA SERTA BELANJA MODAL DENGAN 
MENGGUNAKAN KKPD 

NO URAlAN I 
(1) Diisi dengan nama PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD 

(2) Diisi dengan NIP PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD 

(3) Diisi dengan Pangkat/Gol. Ruang PPTK selaku Pelaksana Kuasa 
Pengguna KKPD 

(4) Diisi dengan jabatan PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD 

(5) Diisi dengan nama SKPK PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna 
KKPD 

(6) Diisi dengan nomor KKPD 

(7) Diisi dengan nomor urut 

(8) Diisi dengan uraian pengeluaran/transaksi keperluan belanja barang 
lan iasa serta belania modal vang dibavarkan dengan KKPD 

(9) Diisi dengan jenis belanja barang dan jasa serta belanja modal 

( 10) Diisi dengan kode sub kegiatan 

( 11) Diisi dengan kode akun 

(12) Diisi dengan kode kelompok 

(13) Diisi dengan kode jenis 

(14) Diisi dengan kode objek 

(15) Diisi dengan kode rincian objek 

( 16) Diisi dengan kode sub rincian objek 

( 17) Diisi dengan tanda centang apabila terdapat bukti pengeluaran 

( 18) Diisi dengan tanda centang apabila tidak terdapat bukti 
pengeluaran 

(19) Diisi dengan jumlah pembayaran dengan KKPD 

(20) Diisi dengan total pembayaran dengan KKPD 

(21) Diisi dengan lokasi 

(22) Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun 

(23) Diisi dengan tanda tangan PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna 
KKPD 

(24) Diisi dengan nama PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD 

(25) Diisi dengan NIP PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD 



G. ILUSTRASI FORMAT DAFTAR PENGELUARAN RIIL KEGIATAN 
PERJALANAN DINAS JABATAN DENGAN MENGGUNAKAN KKPD

DAFTAR PENGELUARAN RIIL KEGIATAN 
PERJALANAN DINAS JABATAN 

DENGAN KKPD

Yang b e rtan d a tan g an  di baw ah ini:
Nam a (1)
NIP (2)
Pangkat/G ol. R uang (3)
J a b a ta n  (4)
SKPK (5)
Nomor KKPD (6 )

b e rd asa rk an  S u ra t P erjalanan  D inas (SPD) Nomor .................  (7) .....................
tanggal ...................... (8) .................. , dengan  ini kam i m enyatakan  dengan
sesungguhnya  bahwa:

1. R incian pengeluaran  riil kegiatan  p erja lanan  d in as  ja b a ta n  dengan  
KKPD sebagai berikut:

No Rincian
Pengeluaran

P em bebanan  Anggaran B ukti Ju m la h

(9) (10) ( i i ) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)

Total ____ (20)____

2 . Ju m la h  u an g  te rseb u t p ada  angka  1 di a ta s  ben ar-b en ar 
d ike luarkan  u n tu k  pem bayaran  p erja lanan  d inas d an  apab ila  di 
kem udian  hari te rd ap a t kelebihan  a ta s  pem bayaran , kam i bersedia 
u n tu k  m enyetorkan kelebihan  te rseb u t ke RKUD.

D em ikian pernya taan  ini kam i BUDt dengan  sebenarnya, u n tu k  
d ipergunakan  sebagaim ana m estinya.

M engetahui:
PPTK selaku  Pelaksana  K uasa Pengguna K K PD............... (2 1 ) ................, . . (22)

P elaksana  SPD,
. (2 6 )......................................................................... (23)
. (2 7 )...................................................................(24) ... .
• (2 8 ) ...............................................................(2 5 ) ..........

G. ILUSTRASI FORMAT DAFTAR PENGELUARAN RIIL KEGIATAN 
PERJALANAN DINAS JABATAN DENGAN MENGGUNAKAN KKPD 

DAFTAR PENGELUARAN RIIL KEGIATAN 
PERJALANAN DINAS JABATAN 

DENGAN KKPD 

Yang bertandatangan di bawah ini: 
Nama (1) 
NIP (2) 
Pangkat/Gol. Ruang (3) 
Jabatan (4) 
SKPK (5) 
Nomor KKPD (6) 

berdasarkan Surat Perjalanan Dinas (SPD) Nomor ... . . . . . . . . . . . (7) . 
tanggal (8) , dengan ini kami menyatakan dengan 
sesungguhnya bahwa: 

1. Rincian pengeluaran riil kegiatan perjalanan dinas jabatan dengan 
KKPD sebagai berikut: 

No Rincian Pembebanan Anggaran Bukti Jumlah 
Pengeluaran 

(9) (10) (11) (12) (13) ( 14) (15) (16) (17) (18) (19) 

Total (20) 

2. Jumlah uang tersebut pada angka 1 di atas benar-benar 
dikeluarkan untuk pembayaran perjalanan dinas dan apabila di 
kemudian hari terdapat kelebihan atas pembayaran, kami bersedia 
untuk menyetorkan kelebihan tersebut ke RKUD. 

Demikian pernyataan ini kami BUDt dengan sebenarnya, untuk 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Mengetahui: 
PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD . . . . . . .. (21) . . . . . . . . , .. (22) 

Pelaksana SPD, 
..................... (26)... . .. . . . . . . . . . . . . . . (23) . 
.. . . . .. .. .. . (27).. . . . .. . . . . . . . . . (24) . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (28) .........•.......................... (25) . 



PETUNJUK PENGISIAN
DAFTAR PENGELUARAN RIIL KEGIATAN PERJALANAN DINAS JABATAN

DENGAN KKPD

NO URAIAN

(i) Diisi dengan n am a  Pelaksana  S u ra t Perjalanan  D inas (SPD)

(2) Diisi dengan NIP Pelaksana S u ra t Perjalanan  D inas (SPD)

(3) Diisi dengan Pangkat/G ol. R uang P elaksana  S u ra t Perjalanan  D inas 
(SPD)

(4) Diisi dengan ja b a ta n  P elaksana  S u ra t P erjalanan  D inas (SPD)

(5) Diisi dengan n am a  SKPK

(6 ) Diisi dengan nom or KKPD

(7) Diisi dengan  nom or SPD

(8) Diisi dengan  tanggal SPD

(9) Diisi dengan nom or u ru t

(10) Diisi dengan perincian  pengeluaran

(H ) Diisi dengan kode a k u n  belanja

(12) Diisi dengan kode kelom pok belanja

(13) Diisi dengan kode jen is  belanja barang  d an  ja sa

(14) Diisi dengan kode objek p erja lanan  d inas

(15) Diisi dengan  kode rincian  objek perja lanan  d inas

(16) Diisi dengan  su b  rincian  objek

(17) Diisi dengan  ta n d a  cen tang  apab ila  te rd ap a t buk ti pengeluaran

(18) Diisi dengan ta n d a  cen tang  apab ila  tidak  te rd ap a t bukti pengeluaran

(19) Diisi dengan ju m lah  pem bayaran  dengan KKPD

(20) Diisi dengan to tal pem bayaran  dengan  KKPD

(21) Diisi dengan lokasi

(22) Diisi dengan  tanggal, bu lan , d an  ta h u n

(23) Diisi dengan ta n d a  tan g an  Pelaksana  SPD

(24) Diisi dengan nam a Pelaksana  SPD

(25) Diisi dengan NIP P elaksana  SPD

(26) Diisi dengan  ta n d a  tan g an  PPTK selaku  Pelaksana  K uasa Pengguna 
KKPD

(27) Diisi dengan n am a  PPTK selaku  P elaksana  K uasa Pengguna KKPD

(28) Diisi dengan NIP PPTK selaku  P elaksana  K uasa Pengguna KKPD

PETUNJUK PENGISIAN 
DAFTAR PENGELUARAN RIIL KEGIATAN PERJALANAN DINAS JABATAN 

DENGAN KKPD 

NO URAIAN 
(1) Diisi dengan nama Pelaksana Surat Perjalanan Dinas (SPD) 
(2) Diisi dengan NIP Pelaksana Surat Perjalanan Dinas (SPD) 

(3) Diisi dengan Pangkat/Gol. Ruang Pelaksana Surat Perjalanan Dinas 
SPDl 

(4) Diisi dengan jabatan Pelaksana Surat Perjalanan Dinas (SPD) 
(5) Diisi dengan nama SKPK 

(6) Diisi dengan nomor KKPD 

(7) Diisi dengan nomor SPD 

(8) Diisi dengan tanggal SPD 

(9) Diisi dengan nomor urut 

( 10) Diisi dengan perincian pengeluaran 

( 11) Diisi dengan kode akun belanja 

(12) Diisi dengan kode kelompok belanja 

( 13) Diisi dengan kode jenis belanja barang dan jasa 

(14) Diisi dengan kode objek perjalanan dinas 

( 15) Diisi dengan kode rincian objek perjalanan dinas 

(16) Diisi dengan sub rincian objek 

(17) Diisi dengan tanda centang apabila terdapat bukti pengeluaran 

(18) Diisi dengan tanda centang apabila tidak terdapat bukti pengeluaran 

(19) Diisi dengan jumlah pembayaran dengan KKPD 

(20) Diisi dengan total pembayaran dengan KKPD 

(21) Diisi dengan lokasi 

(22) Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun 

(23) Diisi dengan tanda tangan Pelaksana SPD 

(24) Diisi dengan nama Pelaksana SPD 

(25) Diisi dengan NIP Pelaksana SPD 

(26) Diisi dengan tanda tangan PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna 
KKPD 

(27) Diisi dengan nama PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD 

(28) Diisi dengan NIP PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD 



H. ILUSTRASI FORMAT DAFTAR PEMBAYARAN TAGIHAN KKPD

DAFTAR PEMBAYARAN TAGIHAN 
KKPD BANK..... (1).......

No Nama No. KKPD
Jenis

Belanja
Barang

Rincian
Penge­
luaran

Pembebanan Anggaran
Jumlah
Pembay

aran
(dalam
Rupiah)

Kode Sub 
Keg.

Kode
Akun

Kode
Kelompok

Kode
Jenis

Kode
Objek

Kode
Rincian
Objek

Kode Sub 
Rincian 
Objek

(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (H) (12) (13) (14)

Biaya
Materai*)

Total (15)

(16) 
, (17)

Pengguna 
Anggaran /  K uas 
a  Pengguna 
Anggaran,

(18)
(19)
( 20 )

PETUNJUK PENGISIAN
DAFTAR PEMBAYAF1AN TAGIHAN PEMEGANG KKPD

NO URAIAN

(i) Diisi dengan n am a  B ank  Penerbit KKPD

(2) Diisi dengan nom or u ru t

(3) Diisi dengan n am a  lengkap Pem egang KKPD

(4) Diisi dengan nom or KKPD

(5) Diisi dengan  jen is  be lan ja  b a ran g  d an  ja s a  se rta  belanja m odal

(6)

Diisi dengan rincian  p e n g e lu a ra n /tra n sa k s i yang d ibayarkan  dengan 
KKPD. *)Untuk Biaya M aterai, apab ila  m asu k  dalam  T agihan (e- 
billing) /  D aftar T agihan S em entara , ag ar d im asu k k an  dalam  rincian 
pengeluaran  u n tu k  d ibayarkan  kepada  B ank  Penerbit KKPD

(7) Diisi dengan  kode su b  kegiatan

(8) Diisi dengan  kode ak u n

(9) Diisi dengan kode kelom pok belanja

(10) Diisi dengan kode jen is  belan ja

(H ) Diisi dengan  kode objek belanja

H. ILUSTRASI FORMAT DAFTAR PEMBAYARAN TAGIHAN KKPD 

DAFTAR PEMBAYARAN TAGIHAN 
KKPD BANK .....(1) ...... 

Pembebanan Anggaran 
Jumlah 

Jenis Rincian Pembay 
No Nama No. KKPD Belanja Penge- Kode Sut Kode Kode Kode Kode Kode Kode Sub aran 

Barang luaran Keg. Akun Kelompok Jenis Objek Rincian Rincian (dalam 
Objek Objek Rupiah) 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) ( 10) ( 11) (12) (13) (14) 

Biaya 
Materai) 

Total ( 15) 

( 16) 
• (7) 

Pengguna 
Anggaran/ Kuas 
a Pengguna 
Anggaran, 

...................... (18) 

....................... (19) 

....................... (20) 

PETUNJUK PENGISlAN 
DAFTAR PEMBAYARAN TAGIHAN PEMEGANG KKPD 

NO URAIAN 

( 1) Diisi dengan nama Bank Penerbit KKPD 

(2) Diisi dengan nomor urut 

(3) Diisi dengan nama lengkap Pemegang KKPD 

(4) Diisi dengan nomor KKPD 

(5) Diisi dengan jenis belanja barang dan jasa serta belanja modal 

Diisi dengan rincian pengeluaran/transaksi yang dibayarkan dengan 
(6) KKPD. *)Untuk Biaya Materai, apabila masuk dalam Tagihan (e­ 

billing)/ Daftar Tagihan Sementara, agar dimasukkan dalam rincian 
pengeluaran untuk dibavarkan keoada Bank Penerbit KKPD 

(7) Diisi dengan kode sub kegiatan 

(8) Diisi dengan kode akun 

(9) Diisi dengan kode kelompok belanja 

(10) Diisi dengan kode jenis belanja 

( 11) Diisi dengan kode objek belanja 



(12) Diisi dengan kode rincian  objek belanja

(13) Diisi dengan kode su b  rincian  objek belanja

(14) Diisi dengan ju m lah  yang h a ru s  d ibayarkan  a ta s  beban  SKPK u n tu k  
m asing-m asing  Pem egang KKPD

(15) Diisi dengan to tal yang h a ru s  d ibayarkan  a ta s  beban  SKPK

(16) Diisi dengan  lokasi

(17) Diisi dengan tanggal, bu lan , d an  ta h u n  p e n an d a tan g an an  D aftar 
Pem bayaran  T agihan Pem egang KKPD

(18) Diisi dengan  ta n d a  tangan  PA/KKPD d an  d ibubuh i cap  d inas

(19) Diisi dengan n am a  lengkap PA/KKPD

(20) Diisi dengan NIP PA/KKPD

( 12) Diisi dengan kode rincian objek belanja 

( 13) Diisi dengan kode sub rincian objek belanja 

(14) Diisi dengan jumlah yang harus dibayarkan atas be ban SKPK untuk 
masing-masing Pemegang KKPD 

(15) Diisi dengan total yang harus dibayarkan atas beban SKPK 

(16) Diisi dengan lokasi 

(17) Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun penandatanganan Daftar 
Pembavaran Tagihan Pemegang KKPD 

(18) Diisi dengan tanda tangan PA/KKPD dan dibubuhi cap dinas 

( 19) Diisi dengan nama lengkap PA/KKPD 

(20) Diisi dengan NIP PA/KKPD 



I. ILUSTRASI FORMAT SURAT PEMBERITAHUAN PENOLAKAN

Nomor Sifat : - - ( I ) ..... ...............(3)
Lam piran : segera Y th...... (4)..
Hal : - - ( 2 ) ...... ................ (5)..

: P em beritahuan d i....(6).......
Penolakan

1. D asar :

a. P e ra tu ran  B upati ...(7)... Nomor ...(8)... ten tan g  T ata  C ara  
Penggunaan  dan  Penyelenggaraan KKPD dalam  rangka 
P e laksanaan  Anggaran P endapatan  d an  B elanja Pem erintah 
K abupaten  Pidie;

b. D aftar Pengeluaran  Riil Kegiatan Pengadaan B arang dan
J a s a  se rta  B elanja Modal dengan  KKPD a . n ............ (9) ..........
dengan Nomor K K PD ........(10) ;

c. D aftar Pengeluaran  Riil Kegiatan P erjalanan  D inas J a b a ta n
D engan KKPD a .n  ............  (11) ..........  dengan nom or KKPD
........... ( 12) ;

d a n /a ta u
d. Tagihan (e -b il l in g )/D afta r  T agihan S em en tara  a . n ........... (13)

dengan  nom or K K PD ........(1 4 ) ............
2. S ehubungan  dengan  b u tir  1 te rseb u t di a ta s  d an  b e rd asa rk an  

hasil pengujian oleh PPK SKPK, dengan  ini d isam paikan  
rincian  pengeluaran  riil kegiatan  pengadaan  ba ran g  d an  ja s a  
se rta  belanja m odal d a n /a ta u  keg iatan  perja lanan  d inas 
ja b a ta n  dengan KKPD yang tid ak  d a p a t d ise tu ju i/d isah k a n

No Rincian
Penge­
luaran

Pembebanan Anggaran Bukti Jum

lah

Ket Alasan
Peno­
lakan

Kode
Sub
Keg.

Kode
Akun

Kode
Kelompok

Kode
Jenis

Kode
Objek

Kede
Rincian
Objek

Kode Sub 
Rincian 
Objek

Ada Tidak

(15) (16) (17) (18) (19)____ (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28)

Tota (29)

3. Selanju tnya, te rh ad ap  rincian  pengeluaran  sebagaim ana 
d im aksud  p ada  an g k a  2 , se su a i dengan  k e ten tu an , m enjadi 
tanggung jaw ab  p ribad i Pem egang K K PD /Pelaksana K uasa 
Pengguna KKPD dan  h a ru s  d ibayarkan  kepada  B ank  Penerbit 
KKPD sebelum  tanggal ja tu h  tem po pem bayaran .

D em ikian kam i sam paikan , a ta s  pe rh a tian  dan  kerjasam anya 
d iucapkan  terim a kasih .

Pengguna 
A nggaran /  K uasa 
Pengguna A nggaran,
SKPK (30)
(nam a jelas)
N IP ......... (31)...........

T em busan  :
1. K uasa Pengguna Anggaran SKPK ... (32) ;
2. B endahara  P en g e lu a ran /B en d ah a ra  Pengeluaran  P em ban tu  SKPK

(3 3 ) .....

I. ILUSTRASI FORMAT SURAT PEMBERITAHUAN PENOLAKAN 

Nomor Sifat 
Lampiran 
Hal 

: .... (1) ..... 
: segera 
: .... (2) ..... 
: Pemberitahuan 
Penolakan 

. (3) . 
Yth...... (4) . 
. (5) . 
di (6) . 

1. Dasar: 
a. Peraturan Bupati ...(7) ... Nomor ... (8)... tentang Tata Cara 

Penggunaan dan Penyelenggaraan KKPD dalam rangka 
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Pemerintah 
Kabupaten Pidie; 

b. Daftar Pengeluaran Riil Kegiatan Pengadaan Barang dan 
Jasa serta Belanja Modal dengan KKPD a.n......... (9) . 
dengan Nomor KKPD (10); 

c. Daftar Pengeluaran Riil Kegiatan Perjalanan Dinas Jabatan 
Dengan KKPD a.n (11) dengan nomor KKPD 
....... ( 12); 
dan/atau 

d. Tagihan (e-billing)/Daftar Tagihan Sementara a.n (13) . 
dengan nomor KKPD (14) . 

2. Sehubungan dengan butir 1 tersebut di atas dan berdasarkan 
hasil pengujian oleh PPK SKPK, dengan ini disampaikan 
rincian pengeluaran riil kegiatan pengadaan barang dan jasa 
serta belanja modal dan/ atau kegiatan perjalanan dinas 
jabatan dengan KKPD yang tidak dapat disetujui/ disahkan 

k dilakuk b bb; SKPK. li untu I an pemoavaran atas e an , meliputi: 
No Rincian Pembebanan Anggaran Bukti Jum Ket Alasan 

Penge- Kode Kode Kode Kode Kode Keele KodeSub Ada Tidak - Peno- 
luaran Sub Akun Kelompok Jenis Objek Rincian Rincian !ah lakan Keg. Obiek Obiek 

'15) (16) 17) 18) 19) 20 21 22 23) 24 (25) 26) 27 (28) 

Total 29) 

3. Selanjutnya, terhadap rincian pengeluaran sebagaimana 
dimaksud pada angka 2, sesuai dengan ketentuan, menjadi 
tanggung jawab pribadi Pemegang KKPD/Pelaksana Kuasa 
Pengguna KKPD dan harus dibayarkan kepada Bank Penerbit 
KKPD sebelum tanggal jatuh tempo pembayaran. 
Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya 
diucapkan terima kasih. 

Pengguna 
Anggaran/ Kuasa 
Pengguna Anggaran, 
SKPK (30) 
(nama jelas) 
NIP (31) . 

Tembusan: 
1. Kuasa Pengguna Anggaran SKPK ... (32); 
2. Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu SKPK. ..... 

(33) ..... 


